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ABSTRAK  

Desmalia Ramadhani (2024): Pengembangan Inventori Konsep Pada Materi 

Ikatan Kimia 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya instrumen tes diagnostik 

konsep pada materi ikatan kimia yang valid dan praktis. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengembangkan instrumen diagnostik miskonsepsi siswa yang valid 

dan praktis berupa inventori konsep ikatan kimia dengan menggunakan metode 

tahap pengembangan dari penelitian Damanhuri tahun 2016 yang dimulai dari 

penentuan materi, studi literatur miskonsepsi siswa pada materi ikatan kimia, 

kemudian miskonsepsi siswa ditabulasi yang nantinya akan dijadikan sebagai 

pilihan jawaban yang salah pada inventori konsep yang dikembangkan. Penelitian 

ini dilakukan di dua SMA Negeri di Pekanbaru. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis psikometri dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 

kesukaran dan uji daya pembeda. Hasil uji validitas didapatkan 35 butir soal yang 

valid dari 36 soal pilihan ganda yang dikembangkan, uji reliabilitas didapatkan 

alpha sebesar 0,8604 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi (dengan rentang 

0,80<r11≤1,00). Berdasarkan tingkat kesukaran didapatkan 23 butir soal dengan 

kategori sedang, 11 butir soal dengan kategori mudah dan 1 butir soal dengan 

kategori sukar. Uji daya pembeda didapatkan, 8 butir soal memiliki daya pembeda 

baik, 16 butir soal kategori cukup dan 11 soal dalam kategori jelek. Berdasarkan 

hasil analisis psikometri menunjukkan bahwa instrumen tes inventori konsep pada 

materi ikatan kimia valid dan praktis, serta dapat digunakan sebagai evaluasi 

pemahaman konsep peserta didik terhadap materi ikatan kimia.  

Kata Kunci: Inventori Konsep, Ikatan Kimia, Miskonsepsi. 
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ABSTRACT 

Desmalia Ramadhani (2024): Developing Concept Inventory on Chemical Bond  

 Lesson 

 

This research instigated with the lack of valid and practical conceptual was 

diagnostic test instruments on Chemical Bond lesson. This research aimed at 

developing a valid and practical diagnostic instrument for student misconceptions 

in the form of a chemical bond concept inventory by using the development stage 

method from Damanhuri's 2016 research started from determining the material, 

studying student misconception literature on Chemical Bond lesson, and 

tabulating student misconceptions used as wrong answer choices in the concept 

inventory developed. This research was conducted in two State Senior High 

Schools in Pekanbaru. The techniques of analyzing data were psychometric 

analyses with validity test, reliability test, difficulty level test, and discriminatory 

power test. The results of the validity test showed 35 valid questions of 36 

multiple-choice questions developed, the reliability test showed alpha 0.8604 

included on very high category (with the range of 0.80<ru≤1.00). Based on the 

difficulty level, 23 questions were on moderate category, 11 questions were on 

easy category, and a question was on difficult category. The discriminatory power 

test showed that 8 questions contained good discrimination power, 16 questions 

were on sufficient category, and 11 questions were on poor category. Based on the 

psychometric analysis results, the concept inventory test instrument on Chemical 

Bond lesson was valid and practical, and it could be used as an evaluation of 

student concept comprehension on Chemical Bond lesson. 

 

Keywords: Concept Inventory, Chemical Bond, Misconceptions 
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 ملخص

(: تطىير جرد المفاهيم في مادة الروابط 0202) ،انيضديسماليا رم

 الكيميائية

اَطهقذ هزِ انذساسخ يٍ َقص أدواد الاخزجبس انزشخُصٍ نهًفبهُى فٍ 

رهذف هزِ ويبدح انشواثظ انكًُُبئُخ انزٍ رزًُز ثبنصذق وانعًهُخ. 

ٌ صبدقخ انذساسخ إنً رطىَش أداح رشخُصُخ نسىء انفهى نذي انطلاة ركى

وعًهُخ عهً شكم جشد نهًفبهُى انًزعهقخ ثبنشواثظ انكًُُبئُخ ثبسزخذاو 

، وانزٍ رجذأ 6108يُهج يشاحم انزطىَش فٍ دساسخ ديُهىسٌ عبو 

ثزحذَذ انًبدح، ثى دساسخ الأدثُبد حىل سىء انفهى نذي انطلاة فٍ يبدح 

ذو انشواثظ انكًُُبئُخ، ثى َزى رجىَت سىء انفهى نذي انطلاة نُسزخ

س أجشَذ انذساسخ فٍ  .كخُبساد إجبثبد خبطئخ فٍ جشد انًفبهُى انًطىَّ

يذسسزٍُ ثبَىَزٍُ حكىيُزٍُ فٍ ثكُجبسو. واسزخُذو رحهُم انجُبَبد 

اخزجبس وثبسزخذاو رقُُبد انزحهُم انسُكىيزشٌ، يزضًُخ اخزجبس انصذق، 

 .اخزجبس يسزىي انصعىثخ، واخزجبس انزًُُزوانثجبد، 

 سؤالا 58يٍ أصم  سؤالا 57ج اخزجبس انصذق أٌ وقذ أظهشد َزبئ

نلاخزُبس انًزعذد كبَذ صبدقخ. أيب اخزجبس انثجبد فقذ أظهش قًُخ أنفب 

يعبيم >  1.01، وهٍ ضًٍ فئخ عبنُخ جذاً )فٍ انُطبق 1.0816ثهغذ 

 65وثبنُسجخ نًسزىي انصعىثخ، كبٌ هُبك  (.0.11>  أنفب كشوَجبخ

سؤال ضًٍ انفئخ انسههخ، وسؤالا  00ضًٍ انفئخ انًزىسطخ، وسؤالا 

 سؤالا 0واحذ ضًٍ انفئخ انصعجخ. أيب اخزجبس انزًُُز، فقذ أظهش أٌ 

 00ضًٍ فئخ انزًُُز انًقجىل، وسؤالا  08كبَذ راد رًُُز جُذ، و

ورظُهش َزبئج انزحهُم انسُكىيزشٌ أٌ  .ضًٍ فئخ انزًُُز انضعُفسؤالا 

اثظ انكًُُبئُخ رزًُز ثبنصذق أداح اخزجبس جشد انًفبهُى فٍ يبدح انشو

 .ًبدح انشواثظ انكًُُبئُخنوانعًهُخ، وًَكٍ اسزخذايهب نزقُُى فهى انطلاة 

 جرد المفاهيم، الروابط الكيميائية، سىء الفهمالأساسية: الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan guru 

dalam lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang di berikan 

guru supaya dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan (Suardi, 

2018). Proses belajar dapat dikatakan berhasil apabila siswa dapat memahami 

dan mengerti konsep yang diberikan oleh guru. Siswa diharapkan tidak hanya 

mengingat konsep tetapi juga dapat memahami konsep yang diajarkan selama 

proses pembelajaran. Kemampuan siswa dalam memahami konsep sangat 

penting karena konsep merupakan dasar dalam berfikir (Ramdani et al., 

2020). 

 Ilmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari 

kajian tentang struktur, komposisi, sifat dan perubahan materi serta energi 

yang menyertai perubahan tersebut (Harianto et al., 2019). Ilmu kimia 

mengajarkan berbagai konsep, mulai dari konsep sederhana hingga konsep 

yang lebih kompleks dan bersifat abstrak (Fantiani et al., 2023). Sehingga 

membuat siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pelajaran 

kimia  (Hasanah et al., 2022).  

 Pemahaman konsep dalam kimia sangat penting karena menjadi dasar 

untuk memahami konsep-konsep lainnya. Setiap konsep dalam materi kimia 

saling berhubungan satu sama lain. Jika siswa memiliki pemahaman yang 

benar terhadap suatu konsep, mereka akan lebih mudah melanjutkan dan 



2 

 

 

 

memahami konsep-konsep lainnya, karena konsep awal menjadi dasar yang 

penting untuk memahami konsep berikutnya. Sebaliknya, jika terjadi 

kesalahan dalam memahami suatu konsep hal tersebut dapat mempengaruhi 

pemahaman terhadap konsep-konsep lainnya dan berpotensi menyebabkan 

miskonsepsi (Mukhlisa, 2021).  

 Miskonsepsi adalah pandangan atau ide yang salah mengenai sebuah 

konsep. Pandangan tersebut berbeda dengan konsep yang telah diyakini oleh 

para ahli (Mukhlisa, 2021). Siswa yang mengalami miskonsepsi akan 

melakukan kesalahan setiap akan belajar kimia. Kesalahan ini akan terjadi 

secara terus menerus. Dengan kata lain, siswa yang mengalami miskonsepsi 

akan mempengaruhi pembelajaran berikutnya, yang menyebabkan siswa akan 

sulit dalam menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan informasi baru 

dalam pemahaman kognitifnya (Lestari et al., 2021).  

 Miskonsepsi yang dialami siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor. 

Salah satunya adalah faktor dari dalam diri siswa, seperti pengetahuan awal 

yang dimilikinya (prakonsepsi), tahap perkembangan kognitif yang belum 

sesuai dengan konsep yang dipelajari, keterbatasan dalam penalaran, dan 

kurangnya minat untuk mempelajari materi yang diajarkan (Yuliati, 2017). 

Selain itu, miskonsepsi juga bisa terjadi karena faktor guru, misalnya jika 

guru tidak menguasai materi dengan baik atau jika guru tidak berasal dari 

latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang yang diajarkan. Buku 

teks juga bisa menjadi penyebab miskonsepsi, terutama jika bahasa atau cara 

penyampaiannya terlalu sulit dipahami oleh siswa (Yolanda, 2021). Oleh 



3 

 

 

 

karena itu, penting untuk mendeteksi miskonsepsi ini. Salah satu cara untuk 

mendeteksi miskonsepsi adalah dengan menggunakan inventori konsep. 

 Inventori konsep merupakan instrumen tes yang bertujuan untuk  

mengevaluasi pemahaman konseptual siswa terhadap konsep kimia umum 

(Mulford & Robinson, 2002). Inventori konsep adalah tes pilihan ganda yang 

unik dimana memasukkan distraktor yang berkaitan dengan konsepsi yang 

dimiliki siswa itu sendiri sebagai pilihannya. Inventori konsep dapat 

diterapkan dengan mudah ke sejumlah siswa pada berbagai mata pelajaran. 

Inventori konsep memiliki keunggulan yaitu mudah digunakan serta 

diselesaikan dalam waktu yang relatif singkat dan memberikan penilaian yang 

akurat terhadap pemahaman konseptual siswa pada topik kimia (Salame & 

Casino, 2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Alexandra 

dan Stacey (2014) inventori konsep ini mampu mendeteksi secara akurat 

pemahaman siswa terhadap konsep redoks dan mampu mengungkapkan data 

bahwa siswa mengalami miskonsepsi tentang reaksi redoks (Brandriet & 

Bretz, 2014).   

 Inventori konsep kimia, yang juga dikenal sebagai Chemical Concept 

Inventory (CCI) pada bidang kimia umum telah dikembangkan oleh Douglas 

R. Mulford dan William R. Robinson pada tahun 2002. Mereka 

mengembangkan instrumen berupa soal pilihan ganda untuk mengambil 

sampel sejauh mana konsepsi alternatif dan mengukur pemahaman 

konseptual siswa (Mulford & Robinson, 2002). Sejak itu, banyak peneliti lain 

juga mengembangkan inventori konsep untuk berbagai topik kimia, seperti 



4 

 

 

 

pada materi sistem periodik unsur kimia (Georgiou et al., 2017), materi reaksi 

oksidasi (Brandriet & Bretz, 2014), gaya antar molekul, ikatan kimia, struktur 

atom, kesetimbangan kimia, elektrokimia dan termodinamika (Kiviniemi & 

Nuora, 2020). Namun inventori konsep mengenai ikatan kimia masih belum 

banyak dikembangkan, terutama dalam konteks bahasa indonesia. Maka 

peneliti tertarik ingin mengembangkan instrumen inventori konsep khususnya 

pada materi ikatan kimia.  

 Ikatan kimia adalah salah satu materi yang dianggap sulit untuk dipahami 

oleh siswa, salah satu faktor yang membuat ikatan kimia sulit dipahami 

adalah tingkat keabstrakannya yang cukup tinggi seperti ikatan ion, ikatan 

kovalen, ikatan antarmolekul dan ikatan hidrogen, yang membutuhkan 

pemahaman sub-mikroskopik. Sub-mikroskopik adalah salah satu aspek dari 

multipel representasi yang disampaikan oleh Johnstone (1982), representasi 

pada level sub-mikroskopik merupakan level abstrak yang tidak dapat dilihat 

secara langsung atau nyata hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam 

memahami materi ikatan kimia (Indriana & Sutrisno, 2018). Banyak 

penelitian yang mengungkapkan siswa mengalami miskonsepsi pada ikatan 

kimia. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Gultom et al., 2023) 

bahwa siswa mengalami miskonsepsi pada materi ikatan kimia sebesar 46%. 

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh (Azura et al., 2017) siswa 

mengalami miskonsepsi pada materi ikatan kimia sebesar 39,90% .  

 Miskonsepsi yang di alami oleh siswa apabila tidak ditindak lanjuti, 

maka akan menjadi hambatan bagi siswa pada proses pembelajaran. Oleh 
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karena itu, peneliti ingin mengembangkan instrumen inventori yang dapat 

mendeteksi miskonsepsi siswa untuk materi ikatan kimia. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan mengangkat judul 

“Pengembangan Inventori Konsep Pada Materi Ikatan Kimia”. 

B. Masalah Penelitian  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan 

sebelumnya, penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

a. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pelajaran kimia 

yang khususnya bersifat abstrak.  

b. Kesulitan siswa dalam pemahaman konsep ini menimbulkan 

miskonsepsi. 

c. Ikatan kimia adalah salah satu materi yang banyak ditemukannya 

miskonsepsi. 

2. Batasan Masalah 

Supaya masalah dalam penelitian ini tidak meluas dan terarah, diperlukan 

batasan masalah sebagai berikut:  

a. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan instrumen inventori 

konsep pada materi ikatan kimia. 

b. Penelitian ini dilakukan di SMA 1 Pekanbaru dan SMA 15 Pekanbaru 

yang sudah belajar ikatan kimia.  

c. Model yang digunakan Analysis Design Development Implementation 

Evaluations (ADDIE) yang dibatasi hingga tahap Implementasi. 
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3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah jelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana cara mengembangkan inventori konsep pada materi ikatan 

kimia?  

b. Bagaimana analisis psikometri pada invetori konsep yang 

dikembangkan ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian  

a. Untuk mengetahui bagaimana cara mengembangkan inventori konsep 

pada materi ikatan kimia. 

b. Untuk mengetahui bagaimana analisis psikometri pada inventori 

konsep yang dikembangkan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sekolah  

Penelitian ini akan memberikan data yang bermanfaat bagi sekolah, 

yang akan membantu meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

pembelajaran. 

b. Guru  

Penelitian ini diharapkan guru dapat memperoleh wawasan lebih 

mengenai inovasi pembelajaran yang dapat membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan siswa. 
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c. Siswa  

Penelitian ini harapannya agar siswa memiliki pengetahuan dan 

pemahaman konsep yang baik supaya dapat meningkatkan hasil 

pembelajarnya. 

d. Peneliti 

Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan pengetahuan dan dapat 

mengambil kebijakan. 

D. Penegasan Istilah  

1. Ikatan kimia 

 Ikatan kimia adalah gaya tarik menarik antara atom yang 

menyebabkan suatu senyawa dapat bersatu. Ikatan kimia diperlukan oleh 

atom-atom yang belum stabil untuk mencapai kestabilannya (Mulyati & 

Nurkhozin, 2019). 

2. Miskonsepsi 

 Miskonsepsi merupakan kesalahan dalam memahami konsep atau  

pemahaman terhadap konsep yang tidak sesuai dengan kesepakatan para 

ahli (Yuliati, 2017).  

3. Inventori konsep 

 Inventori konsep merupakan tes yang bertujuan untuk mengevaluasi 

pemahaman konseptual siswa terhadap konsep kimia umum. Tes ini terdiri 

dari pertanyaan-pertanyaan pilhan ganda dimana memasukkan pengecoh 

yang berkaitan dengan konsep alternatif yang mungkin dimiliki siswa. 

Inventori konsep mudah diterapkan dan diselesaikan dalam waktu relatif 
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singkat dan serta mampu memberikan penilaian yang akurat terhadap 

pemahaman konseptual siswa terhadap topik kimia (Salame & Casino, 

2021). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teoritis  

1. Pembelajaran kimia 

 Pembelajaran kimia mengacu pada pemahaman materi dengan 

menggunakan tiga kategori tingkatan yaitu makroskopik, submikroskopik dan 

simbolik (Sodanango et al., 2021). Dalam Johnstone (1982) pada level 

makroskopik, siswa mengamati fenomena dan fakta yang terjadi secara 

langsung baik melalui percobaan maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Contoh fenomena yang diamati meliputi timbulnya bau, perubahann warna, 

pembentukan gas, dan terbentuknya endapan dalam reaksi kimia. Sementara 

itu pada level submikroskopik, siswa menjelaskan fenomena makroskopik 

dengan menggunakan representasi yang lebih abstrak. Representasi ini 

menggambarkan materi sebagai susunan atom, molekul, dan ion yang tidak 

dapat dilihat secara langsung. Sedangkan pada tingkat representasi simbolik, 

digunakan untuk mempresentasikan fenomena makroskopik dan 

submikroskopik dengan menggunakan persamaan kimia, persamaan 

matematika, grafik, dan mekanisme reaksi  (Safitri et al., 2019).  

2. Miskonsepsi  

a. Pengertian miskonsepsi 

 Menurut Suparno miskonsepsi adalah pemahaman konsep yang tidak 

sejalan dengan konsep ilmiah yang diakui oleh para ahli. Sedangkan 

menurut Ojose (2015) miskonsepsi adalah kesalahpahaman dan salah tafsir 
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berdasarkan salah makna. Mereka disebabkan oleh kesalahan penafsiran 

dan instruksi sehingga menimbulkan konflik kognitif yang menghambat 

penalaran rasional seseorang (Kusmaryono, 2019). 

b. Penyebab miskonsepsi  

 Miskonsepsi dapat muncul akibat kesalahan dalam memahami gejala 

atau peristiwa tertentu. Biasanya miskonsepsi ini berkembang selama 

proses pembelajaran. Jika tidak disadari, hal ini bisa menghambat 

kemajuan siswa dalam belajar. Beberapa faktor yang menyebabkan 

miskonsepsi yaitu diantaranya: 

1) Siswa, miskonsepsi umumnya berasal dari siswa itu sendiri. 

Miskonsepsi yang muncul dari siswa dapat dikelompokkan dalam 

beberapa kategori, seperti prakonsepsi atau konsep awal yang dimiliki 

siswa, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, reasoning yang 

tidak lengkap/salah dan tahap perkembangan kognitif siswa, 

kemampuan siswa dan minat belajar siswa. 

2) Guru, kesalahan yang dilakukan oleh guru seringkali disebabkan oleh 

kurangnya penguasaan materi, ketidaksesuaian latar belakang 

pendidikan dengan bidang yang diajarkan, tidak memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengungkapkan ide atau gagasan, serta 

hubungan yang kurang baik antara guru dan siswa. 

3) Buku teks, penyebab miskonsepsi dari buku teks biasanya diakibatkan 

karena kesalahan dalam memberikan penjelasan, salah tulis, atau 

penggunaan bahasa yang terlalu kompleks untuk tingkat pemahaman 
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siswa, hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi 

sehingga mereka hanya menangkap sebagian informasi atau bahkan 

tidak memahami sama sekali isi buku tersebut.  

4) Metode mengajar, kesalahan dalam metode pengajaran sering terjadi 

apabila pengajaran hanya berfokus pada ceramah dan menulis, tanpa 

mengidentifikasi atau mengatasi miskonsepsi yang ada. Selain itu 

tidak melakukan koreksi terhadap pekerjaan rumah dan menggunakan 

model analogi yang kurang tepat (Mukhlisa, 2021). 

c. Cara mendeteksi miskonsepsi 

 Menurut Suparno (2013) ada beberapa cara untuk mendeteksi 

miskonsepsi yaitu: 

1) Peta konsep merupakan alat yang baik untuk mengidentifikasi, baik 

kerangka alternatif atau miskonsepsi siswa. 

2) Tes multiple choice dengan reasoning terbuka, digunakannya tes ini 

dimana siswa harus menjawab dan menulis mengapa ia memiliki 

jawaban seperti itu. 

3) Tes esai, dari tes tersebut dapat diketahui miskonsepsi yang dibawa 

siswa dan dalam bidang apa. 

4) Wawancara diagnosis dilakukan untuk mengidentifikasi konsep 

alternatif atau miskonsepsi pada siswa. Guru memilih beberapa 

konsep yang diperkirakan sulit dipahami oleh siswa, atau konsep-

konsep yang penting dari materi yang akan diajarkan. Selanjutnya  
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siswa diajak untuk mengungkapkan pemahaman mereka tentang 

konsep-konsep tersebut. 

5)  Diskusi, dalam kegiatan kelas, siswa diminta untuk mengungkapkan 

pemahaman mereka tentang konsep yang telah diajarkan atau yang 

akan diajarkan. Melalui diskusi tersebut, dapat dideteksi apakah 

pemahaman siswa sudah tepat atau masih terdapat miskonsepsi.  Dari 

hasil diskusi guru dapat memahami konsep-konsep alternatif yang 

dimiliki oleh siswa. 

6) Praktikum dengan tanya jawab juga dapat dilakukan untuk mendeteksi 

apakah siswa memiliki miskonsepsi terkait konsep yang diterapkan  

dalam praktikum tersebut (Yolanda, 2021). 

3. Ikatan kimia 

 Ikatan kimia merupakan gaya tarik menarik antar atom yang 

menyebabkan terbentuknya senyawa. Kekuatan gaya tarik menarik ini 

mempengaruhi sifat kimia dan fisika dari senyawa, seperti kepolaran, bentuk 

molekul dan kereaktifan dapat dijelaskan. 

a. Kecenderungan atom-atom untuk membentuk ikatan  

 Menurut Lewis dan Kossel 1916, kestabilan unsur gas mulia 

disebabkan oleh adanya delapan elektron pada kulit terluar (kecuali 

helium yang memiliki dua elektron). Setiap atom yang membentuk 

senyawa cenderung mencapai konfigurasi elektron yang stabil, yaitu 

konfigurasi elektron gas mulia atau disebut konfigurasi oktet (untuk 

helium duplet). Oleh karena itu hal ini dikenal dengan nama kaidah oktet. 
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 Atom-atom unsur memiliki kecenderungan ingin mencapai stabil 

seperti gas mulia yang mempunyai delapan elektron valensi pada kulit 

terluar (oktet) kecuali helium memiliki dua elektron pada kulit terluar 

(duplet). Untuk mencapai kestabilan atom-atom unsur saling berikatan, 

ikatan yang terjadi dapat berupa ikatan ion, ikatan kovalen atau ikatan 

kovalen koordinasi. 

1) Melepaskan elektron  

 Kecenderungan unsur melepaskan elektron terjadi pada unsur 

logam yaitu, golongan IA (kecuali atom H), IIA, dan IIIA yang 

mempunyai energi ionisasi relatif kecil. Unsur tersebut cenderung 

melepaskan elektron valensi untuk membentuk ion positif. Unsur 

yang mudah melepaskan elektron dan membentuk ion positif disebut 

elektropositif. Proses ini terjadi karena atom ingin mencapai 

konfigurasi elektron stabil, yaitu memiliki delapan elektron pada 

kulit terluar (oktet) atau dua elektron (duplet) seperti gas mulia.  

Contohnya :  11Na (2 8 1)     →  Na
+
 (2 8)  

          20Ca (2 8 8 2)  →  Ca
2+

 (2 8 8 ) 

2) Menerima elektron  

 Kecenderungan unsur menerima elektron terjadi pada unsur non 

logam dimana unsur ini memiliki afiinitas elektron atau 

keelektronegatifan yang tinggi. Unsur ini cenderung mengikuti 

kaidah oktet dengan cara menerima elektron untuk membentuk ion 

negatif (elektronegatif).  
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Contoh : 9F (2 7)  menerima 1e     →  F
-
 (2 8) 

                      17Cl (2 8 7) menerima 1e  →  Cl
-
 (2 8 8) 

(Syukri, 1999). 

b. Lambang lewis  

 Gilbert N. Lewis memperkenalkan sistem penulisan ikatan kimia 

menggunakan lambang, dinamakan lambang lewis. Dalam sistem ini, 

lambang atom ditulis dan dikelilingi oleh titik atau garis yang mewakili 

elektron valensi. Umumnya jumlah elektron valensi atom suatu unsur 

sama dengan nomor golongan dalam sistem periodik, sehingga jumlah 

titik lambang lewis sama dengan nomor golongan. Contoh, unsur H 

mempunyai satu elektron dalam kulit valensinya, maka lambangnya 

adalah ●H (Sunarya, 2010). 

c. Ikatan Ion  

 Ikatan ion terbentuk ketika atom-atom yang terlibat memiliki 

perbedaan keelektronegatifan lebih besar >2,0. Atom yang mempunyai 

keelektronegatifan lebih tinggi cenderung menarik elektron lebih kuat 

dalam ikatan sehingga elektron ikatan tersebut akan lebih bergeser ke 

arah atom yang lebih elektronegatif.  

 Secara sederhana, ikatan ion merupakan gaya tarik menarik  antara  

ion positif dan negatif yang memiliki muatan berbeda. Gaya tarik 

menarik ini dikenal sebagai gaya elektrostatis (Mulyati & Nurkhozin, 

2019). Ikatan ion terbentuk antara unsur logam dan unsur non logam, 

namun tidak semua unsur logam dapat membentuk ikatan ion seperti 
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Berilium (Be). Adapun contoh dari ikatan ion yaitu, NaCl, CaCl2, BaCl2 

dan lainnya (Prodjosantoso et al., 2019). 

d. Ikatan Kovalen  

Ikatan kovalen (covalent bond) merupakan ikatan yang terbentuk 

dari pemakaian bersama dua elektron oleh dua atom. Ikatan kovalen 

terbentuk dari unsur non logam yang sejenis contohnya, H2, F2, H2 dan 

tidak sejenis contohnya, H2O, HCl, dan lain-lain.  

Adapaun beberapa jenis ikatan kovalen sebagai berikut: 

1) Ikatan kovalen tunggal (single bond) 

 Ikatan kovalen tunggal terjadi ketika dua atom saling berbagi 

satu pasang elektron, dengan setiap atom memberikan satu elektron 

untuk membentuk ikatan. Sebagai contoh atom H dapat berikatan 

dengan atom Cl membentuk HCl melalui ikatan kovalen tunggal.  

2) Ikatan kovalen rangkap dua (multiple bond) 

 Ikatan kovalen rangkap dua adalah ikatan yang terbentuk antara 

dua atom yang menggunakan bersama dua pasangan elektron, seperti 

CO2 dan O2. 

3) Ikatan kovalen rangkap tiga (triple bond) 

 Ikatan kovalen rangkap tiga terbentuk ketika dua atom 

menggunakan bersama tiga pasangan elektron,  seperti molekul N2. 

4) Ikata kovalen koordinasi 

 Ikatan kovalen terbentuk ketika pemakaian bersama pasangan 

elektron yang berasal dari salah satu atom, sementara atom lain 
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hanya menerima pasangan elektron yang digunakan bersama. 

Contohnya adalah H2SO4, HNO2, dan SO3 (Chang, 2004). 

5) Ikatan kovalen polar dan non polar  

 Suatu ikatan kovalen dikatakan non polar, jika pasangan 

elektron ikatan (PEI) tertarik dengan kekuatan yang sama pada setiap 

atom. Terdapat dua kelompok molekul non polar yaitu: 

 Molekul-molekul unsur (atomnya sejenis). Contoh: H2, O2, N2, 

F2, Cl2.  

 Molekul-molekul senyawa yang simetris yaitu molekul yang 

atom pusatnya tidak memiliki pasangan elektron bebas (PEB).  

Contoh: BeCl2, BF3, CH4, PCl5. 

Ikatan kovalen disebut polar, jika pasangan elektron ikatan (PEI) 

tertarik lebih kuat pada salah satu atom yang memiliki 

elektronegatif lebih tinggi.  

―Makin besar selisih keelektronegatifan, maka ikatan makin polar‖ 

Terdapat dua kelompok molekul polar yaitu: 

 Moleku-molekul senyawa (atom sejenis). Contoh: HF, HCl, 

HBr, HI, NO. 

 Molekul-molekul senyawa yang tak simetris yaitu molekul 

yang atom pusatnya memiliki pasangan elektron bebas (PEB). 

Contoh: H2O, NH3, HCN, SF4 (Mulyati & Nurkhozin, 2019). 
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e. Ikatan Logam  

 Ikatan yang terdapat didalam logam disebut ikatan logam. Ikatan 

logam adalah gaya elektrostatis antara kation logam dengan elektron 

yang terdelokalisasi (elektron terus bergerak dan tidak diam di posisi 

tertentu) Contoh logam Ag. 

f. Ikatan hidrogen  

Ikatan hidrogen merupakan gaya tarik antarmolekul yang terjadi 

antara atrom hidrogen yang terikat dengan atom yang sangat 

elektronegatif (N, O, F). Contohnya HF, H2O, dan NH3. Dalam contoh 

tersebut ternyata hidrogen memiliki dua ikatan, yaitu ikatan kovalen yang 

terbentuk melalui pemakaian bersama elektron dan ikatan hidrogen yang 

terjadi karna daya tarik listrik antara hidrogen dengan atom lainnya 

(Syukri, 1999).  

g. Teori Tolakan Pasangan Elektron  

Teori yang mempermudah pemahaman konsep dan memberikan 

hasil yang akurat dalam meramalkan bentuk geometri molekul disebut 

teori tolakan pasangan elektron. Teori VSEPR ditemukan oleh N.V 

Sidgwick dan H.M Powel di tahun 1940, lalu disempurnakan oleh 

R.J.Gillespie dan R.S Nyholm di tahun 1957 bisa digunakan untuk 

meramalkan bentuk molekul.  

Dalam teori VSEPR, bentuk molekul ditentukan oleh jumlah 

pasangan elektron di sekitar atom pusatnya. Atom pusat ialah atom yang 

terikat pada dua atau lebih atom lain. Pasangan elekron di sekitar atom 
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pusat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu PEI dan PEB (Yenti, 2016). 

Bentuk molekul menurut VSEPR terdapat dalam tabel 2.1 berikut ini.  

Tabel 2.1 Bentuk Molekul 

Jumlah 

elektron 

total 

Jumlah elektron 

ikatan 

Jumlah elekron 

bebas 

Bentuk molekul contoh 

2 2 0 Linear BeCl2 

3 3 0 Segitiga planar BF3 

4 4 0 Tetrahedral CH4 

5 5 0 Trigonal 

bipiramida 

PCl5 

6 6 0 Oktahedral SF6 

(Yenti, 2016). 

4. Miskonsepsi pada ikatan kimia berdasarkan studi literatur  

Tabel 2.2 Miskonsepsi pada ikatan kimia 

No Miskonsepsi Jurnal 

1 

Siswa mengalami miskonsepsi pada konsep struktur 

lewis. Siswa menjelaskan bahwa, struktur lewis 

suatu senyawa dalam ikatan kovalen koordinasi 

elektron digunakan secara bersama antara oksigen 

dan hidrogen. 

Ikatan kovalen koordinasi menunjukkan pasangan 

elektron digunakan oleh kedua atom. 

(Azura et al., 

2017) 

2 

Miskonsepsi siswa pada konsep ikatan kovalen 

yaitu ikatan kovalen terbentuk melalui penggunaan 

bersama pasangan elektron atom logam dengan non 

logam. 

(Azura et al., 

2017) 

3 

Miskonsepsi yang terlihat pada konsep ikatan ion, 

dimana siswa menggangap bahwa ikatan ion 

terbentuk karena adanya pemakaian bersama 

pasangan elektron yang berasal dari atom-atom 

yang berikatan. 

( Safitri et 

al., 2018) 

4 

Miskonsepsi siswa terjadi pada konsep ikatan 

logam yang menerangkan bahwa, materi yang 

berikatan logam memiliki daya hantar listrik dan 

panas yang baik karena adanya elektron yang 

bermuatan positif. 

(Azura et al., 

2017) 

 



19 

 

 

 

5. Konsep Inventori 

 Konsep inventori merupakan instrumen penilaian berbasis penelitian 

yang menyelidiki pemahaman siswa tentang konsep sains. Istilah 

"inventarisasi konsep" digunakan untuk merujuk pada berbagai jenis 

instrumen penilaian berbasis penelitian yang mengukur pemahaman 

konseptual siswa. Inventorisasi konsep paling umum digunakan adalah Force 

Concept Inventory (FCI). Inventorisasi biasanya diberikan pada awal test 

untuk megetahui pengetahuan awal siswa, dan sekali lagi pada akhir test 

(post-test) untuk mengukur perubahan dalam pemahaman siswa (Madsen et 

al., 2015).  

 Inventori konsep merupakan tes pilihan ganda unik dalam memasukkan 

pengecoh yang berkaitan dengan konsepsi alternatif yang dimiliki siswa itu 

sendiri. Menilai pemahaman konseptual siswa dalam alat diagnostik sains 

telah dikembangkan dan dipelajari dalam empat dekade terakhir (Salame & 

Casino, 2021). Tujuan dari inventori konsep yaitu untuk mengevaluasi 

pemahaman konseptual siswa terhadap konsep kimia umum (Mulford & 

Robinson, 2002). 

Berikut adalah kelebihan dan kekurangan dari inventori konsep: 

a. Kelebihan dari inventori 

1) Tujuan dari inventori konsep ini untuk mengukur pemahaman konseptual 

siswa terhadap kesalahan umum dalam pendidikan kimia. 

2) Memberikan penilaian yang akurat terhadap pemahaman konseptual 

siswa pada topik kimia. 
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3) Saat digunakan, metode ini cukup efektif serta dapat diselesaikan dalam 

waktu yang relatif singkat. 

4) Selain itu inventori dapat berkontribusi pada bidang penelitian 

pendidikan kimia yang lebih luas lagi dengan memberikan wawasan 

tentang sifat dan prevelensi kesalapahaman di berbagai topik kimia 

(Salame & Casino, 2021).   

b. Kekurangan dari inventori 

1) Hanya bisa memberikan responnya secara umumnya saja. 

2) Dalam pengumpulan data, siswa menjawab jujur menjadi faktor kunci 

yang mempengaruhi keakuratan hasil. 

3) Seringkali siswa tidak memberikan jawaban yang benar karena alasan-

alasan yang mungkin tersembunyi pada aspek-aspek tertentu (Kiviniemi 

& Nuora, 2020). 

Adapun langkah-langkah untuk mengembangkan inventori konsep meliputi:  

a. Menggunakan wawancara atau pertanyaan tertulis terbuka untuk 

mengumpulkan ide siswa mengenai topik tertentu.  

b. Menggunakan gagasan siswa untuk merancang pertanyaan yang 

tanggapannya mencakup berbagai ide-ide salah siswa yang paling umum 

dengan menggunakan kata-kata yang sesuai dengan pemahaman siswa 

sebenarnya. 

c. Menguji pertanyaan ini dengan kelompok siswa yang berbeda dan 

pastikan siswa memberikan alasan yang tepat untuk memilih jawaban 
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yang benar. Proses ini dilakukan melalui wawancara dimana siswa 

membahas pendapat mereka terhadap setiap pertanyaan. 

d. Melakukan uji coba pertanyaan kepada ahli di bidangnya untuk 

memastikan relevansi pertanyaan serta keakuratan jawaban. 

e. Merevisi pertanyaan berdasarkan umpan balik dari siswa dan pakar. 

f. Untuk memastikan keandalan penilaian, lakukan inventarisasi konsep 

pada siswa dalam jumlah yang lebih besar. Periksa konsistensi hasil di 

seluruh kelas dan institusi. Dan periksa distribusi jawaban. Gunakan 

berbagai metode statistik untuk memastikan keakuratan penilaian.  

g. Melakukan revisi lagi. Proses pengembangan yang ketat ini bertujuan 

untuk mendapatkan penilaian yang valid dan dapat dipercaya, yang bisa 

digunakan untuk membandingkan instruksi lintas kelas dan institusi 

(Madsen et al., 2015). 

6. Tes Psikometri  

 Kata psikometri merujuk pada pengukuran pikiran. Beberapa ahli 

memilih untuk menggunakan tes psikometri dalam proses penelitian untuk 

mengukur keselurahan evaluasi dan kesesuaian. Para ahli menggunakan tes 

ini untuk mengekstraksi dan mengakses serangkaian kepribadian yang 

diperlukan untuk melakukan hal tertentu (Qureshi & Brohi, 2018). Beberapa 

hal yang digunakan dalam uji tes psikometri adalah: 

a. Uji validitas   

Validitas mengacu pada sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa 

yang seharusnya diukur dengan akurat. Validitas adalah uji yang 
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digunakan untuk menilai tingkat keandalan dan ketepatan alat ukur dalam 

menjalankan fungsinya. Suatu instumen dikatakan valid apabila alat ukur 

itu dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur (Kurniawati, 

2018). Validitas isi dilakukan untuk mengukur sejauh mana tes 

mencerminkan apa yang diukur dari kemampuan siswa sehubungan 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Validitas isi dilakukan 

oleh pakar atau praktisi yang ahli dalam bidang atau materi yang ingin 

diukur (Farida & Musyarofah, 2021).  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Content Validity Index 

(CVI) yaitu teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas 

suatu instrumen dengan cara menghitung persentase item yang dianggap 

relevan oleh ahli, selanjutnya dihitung rata-rata persentase kesepakatan 

diantara para ahli untuk menentukkan sejauh mana instrumen tersebut 

valid. Ahli merupakan orang dengan kemampuan khusus sesuai 

penelitian yang dilakukan. Jumlah ahli yang digunakan sebagai penilai 

bisa dilihat dalam tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Jumlah Ahli dan Kriteria Penentuan Validasi Isi CVI 

Jumlah ahli Nilai CVI yang dapat diterima 

2 ahli Minimal 0,80 

3- 5 ahli Harus 1,00 

Minimal 6 ahli Minimal 0,83 

6-8 ahli Minimal 0,83 

Minimal 9 ahli Minimal 0,78 
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 Skala penilaian lembar validasi isi menggunakan skala ordinal empat 

kriteria, yaitu:1 = tidak relevan, 2 = kurang relevan, 3 = agak relevan, 4 = 

sangat relevan. Skala ordinal ini kemudian dikonversikan ke dalam nilai 

dikotomi 0 dan 1 untuk analisis menggunakan pendekatan CVI. Skala 1 

dan 2 dikategorikan sebagai 0 sedangkan skala 3 dan 4 dikategorikan 

sebagai 1 dengan kategori layak. Pengujian validitas instrumen dengan 

CVI melibatkan dua jenis nilai, yaitu validitas isi item individual (I-CVI) 

dan validitas isi dari skala keseluruhan (S-CVI). Instrumen penelitian 

dapat dianggap relevan jika memiliki nilai I-CVI minimal 0,83 

(Puspitasari & Febrinita, 2021). 

b. Uji reliabilitas  

 Kata reliabilitas diambil dari kata reliability dalam bahasa inggris, 

berasal dari kata reliabel yang berarti dapat dipercaya. Sebuah instrumen 

dikatakan memiliki reliabiltas jika memberikan hasil yang konsisten 

ketika diujiakan berulang-ulang (Kurniawati, 2018). Dalam menguji 

reliabilitas instrumen ada beberapa cara yang dapat digunakan seperti 

test-retest, ekuivalen, dan internal consistency. Internal consistency 

sendiri memiliki beberapa teknik uji yang berbeda antara lain uji split 

half, KR-20, KR-21, dan cronbach’s alpha. Namun, setiap uji memiliki 

kriteria instrumen seperti apa yang bisa diuji dengan teknik tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan KR-20 untuk menguji 

reliabilitas instrumen. 



24 

 

 

 

 Teknik kuder richardson disingkat dengan KR-20. Biasanya 

digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen yang memiliki satu 

jawaban benar saja, seperti tes pilihan ganda yang memiliki satu jawaban 

benar untuk setiap pertanyaan (Yusuf, 2018).   

c. Uji tingkat kesukaran  

Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui sejauh mana  

kesulitan setiap soal dalam tes. Sebuah tes dianggap baik jika jumlah soal 

yang mudah, sedang dan sulit seimbang (Pradita et al., 2023). 

Keseimbangan ini  berarti soal-soal dibagi secara proporsional antara 

mudah, sedang dan sulit.  

 Tingkat kesulitan soal dilihat berdasarkan kemampuan dan 

kesanggupan siswa dalam menjawab, bukan dillihat dari sudut pandang 

guru sebagai pembuat soal. Soal yang baik ialah soal yang seimbang, 

tidak terlalu mudah namun juga tidak terlalu sulit, karena tujuan dari 

pemberian soal untuk mengukur hasil belajar siswa. Soal yang terlalu 

mudah tidak akan mendorong siswa untuk berusaha lebih keras dalam 

memecahkannya. Sementara soal yang terlalu sulit dapat membuat siswa 

merasa putus asa dan kehilangan semangat dalam menjawab karena 

diluar jangkauan kemampuannya (Fatimah & Alfath, 2019b). Oleh 

karena itu, penting untuk memperhatikan tingkat kesulitan soal agar 

sesuai dengan tingkat pemahaman dan keterampilan siswa yang 

diharapkan. 
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d. Uji daya beda 

Daya beda mengacu pada kemampuan suatu butir soal untuk 

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi (kelompok 

atas) dan rendah (kelompok bawah) dalam penguasaan materi yang diuji. 

Daya beda juga merupakan indeks yang menunjukkan seberapa baik butir 

soal dalam membedakan antara kelompok dengan prestasi tinggi dan 

rendah di antara peserta didik yang melakukan ujian. Butir soal dikatakan 

baik dalam mengidentifikasi peserta didik yang memahami materi 

dengan yang belum jika memiliki daya beda yang tinggi. Indeks 

diskriminasi atau D adalah angka yang menunjukkan seberapa besar daya 

pembeda suatu butir soal dan memiliki rentang antara 0,00 sampai 1,00. 

Dimana semakin tinggi nilainya semakin baik kemampuan butir soal 

dalam membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan 

tinggi dan rendah (Solichin, 2017).   

7. Open-ended 

 Tes terbuka adalah jenis penilaian yang mengharuskan peserta tes untuk 

memberikan tanggapan atau penjelasan mereka sendiri tanpa pilihan atau 

opsi yang telah di tentukan sebelumnya. Ini memungkinkan respons yang 

lebih mendalam dan subjektif, menilai keterampilan berfikir tingkat tinggi 

seperti kritis, pemecahan masalah dan kreatitivitas. Tes terbuka biasanya 

digunakan dalam pengaturan pendidikan, seperti pertanyaan esai dalam 

ujian. Siswa diharapkan untuk menunjukan pemahaman mereka tentang 
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suatu topik, memberikan penjelasan rinci, atau menyajikan argumen dan 

bukti untuk mendukung jawaban (Mohamad et al., 2023).  

 Menurut Education Scoutand (2012), pertanyaan open-ended bisa 

berfungsi untuk menilai apakah siswa telah benar menguasai konsep. 

Pertanyaan open-ended memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menunjukkan kedalaman pemahaman materi yang sudah dipelajari. Berikut 

adalah ciri-ciri pertanyaan open-ended yang baik: 

a) Pertanyaan tersebut harus menampilkan konteks kehidupan nyata yang 

relevan 

b) Pertanyaan harus dirancang sedemikian rupa sehingga lebih dari satu 

jawaban yang mungkin. Hal ini mendorong siswa untuk berpikir secara 

kreatif. 

c) Siswa seharusnya dapat menjawab pertanyaan dalam waktu yang wajar, 

misalnya dalam rentang waktu 5 menit.   

d) Jawaban yang di harapkan dari siswa lebih dari sekedar mengingat 

fakta atau informasi. (Mohamad et al., 2023).  

8. Tes Objektif  

 Tes objektif merupakan tes dimana peserta tes harus memilih jawaban 

atau respon dari serangkaian pilihan yang sudah disediakan oleh penyusun 

soal. Dalam tes objektif, peserta tes tidak diminta untuk menghasilkan 

jawaban sendiri, tetapi hanya perlu memilih alternatif jawaban yang telah 

diberikan. Karena jawaban atau respon telah disediakan sebelumnya, maka 

pemeriksaan tes objektif dapat dilakukan secara objektif (Kurniawati, 2018). 
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Dalam penggunaan tes objektif, jumlah soal yang diberikan biasanya lebih 

banyak dibandingkan dengan tes esay. Terkadang untuk tes yang berlangsung 

selama 60 menit dapat diberikan 30 hingga 40 buah soal. Adapun macam-

macam tes objektif yaitu, tes benar salah (true-false), tes pilihan ganda 

(multiple choice test), dan menjodohkan (matching test) (Arikunto, 2018). 

 Adapun keunggulan dari soal objektif ialah lebih refresentatif mewakili 

isi dan luas bahan, dalam segi waktu lebih cepat dalam memeriksa jawaban 

objektif karena sudah ada kunci jawaban, bahkan dapat menggunakan 

bantuan teknologi seperti mesin scanner, pemeriksaan lembar jawaban dapat 

di lakukan atau di serahkan kepada orang lain. Dalam pengskoran tidak ada 

unsur subjektif yang mempengaruhi baik dari segi guru ataupun siswa (Putri 

et al., 2022). 

 Sedangkan keterbatasannya adalah terbatas pada tingkat verbal. Tes ini 

mengharuskan peserta untuk memilih jawaban yang benar, sehingga tidak 

dapat mengukur keterampilan dalam memecahkan masalah khususnya dalam 

bidang matematika  (Wartoni & Benyamin, 2020).  

9. Wawancara 

Wawancara dapat dipandang sebagai dialog antara pewawancara dengan 

responden yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang pemikiran dan pemahaman siswa terkait konsep-konsep tertentu 

(Mukhlisa, 2021). Dengan kata lain pewawancara mengambil beberapa 

konsep kimia yang dianggap susah dipahami siswa. Dengan hasil wawancara 
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tersebut, kita bisa memahami penyebab terjadinya miskonsepsi dan juga bisa 

ditanyakan dari mana mereka mendapatkan miskonsepsi tersebut. 

B. Penelitian yang relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Brandriet & Bretz, 2014) yang berjudul “The 

development of the redox concept inventory as a measure of students’ 

symbolic and particulate redox understandings and confidence”. Tes pilihan 

ganda yang terdiri dari 18 soal yang dikembangkan. Hasil yang didapatkan 

bahwa ROXCI (Redoks Concept Inventory) dapat mendeteksi secara akurat 

pemahaman siswa terhadap konsep redoks melalui pembuktian menggunakan 

umpan balik ahli, wawancara siswa dan analisis statistik. Analisis data 

mengungkapkan bahwa siswa memiliki miskonsepsi tentang reaksi redoks. 

Penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini memiliki fokus yang sama, 

yaitu mengembangkan inventori konsep untuk mendeteksi miskonsepsi siswa 

melalui soal pilihan ganda. Perbedaannya terletak pada materi yang 

digunakan, di mana peneliti memilih materi ikatan kimia. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Salame & Casino, 2021) dengan judul 

―Using chemistry concepts inventory to identify alternative conceptions and 

their persistence in general chemistry courses‖. Menggunakan tes pilihan 

ganda yang terdiri dari 22 soal yang dikembangkan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan pembelajaran yang dinormalisasi paling 

rendah terjadi pada konsep yang berkaitan dengan fase, kepadatan, skala dan 

ukuran atom, suhu dan panas, reaksi redoks dan massa, dan perbedaan antara 

dunia mikro dan makro. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
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memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk mengetahui konsepsi pemahaman 

siswa yang telah mempelajari kimia melalui soal pilihan ganda. Perbedaannya 

terletak pada sampel dan populasi yang digunakan dalam penelitian.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Pavelich et al., 2004) yang berjudul 

“Development of a chemsitry concept inventory for use in chemistry, 

materials and other engineering courses”. Hasil menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa yang lulus dari perkuliahan tersebut tidak bisa 

menjawab dengan benar pertanyaan inventori konsep kimia tersebut. Hal  ini 

mengindikasikan bahwa pandangan mereka terhadap sains, model mental 

mereka tentang cara kerja benda-benda memiliki kelemahan dan pemahaman 

yang tidak akurat ini akan menghalangi pemahaman mereka tentang topik-

topik terkait dalam kursus teknik dan material. Penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini memiliki fokus yang sama, yaitu pengembangan 

inventori konsep menggunakan soal pilihan ganda. Perbedaanya terletak pada 

materi yang digunakan di mana peneliti ini berfokus pada materi kimia 

khusus, yaitu ikatan kimia.  

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan landasan pemikiran dalam penelitian yang 

disusun berdasarkan fakta, observasi dan kajian kepustakawan. Menurut 

Sugiyono (2019) kerangka berfikir adalah model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting (Syahputri et al., 2023). 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pelajaran kimia 

yang bersifat abstrak sehingga dapat menimbulkan miskonsepsi.  

2. Miskonsepsi siswa banyak ditemukan pada materi ikatan kimia.  

3. Belum ada instrumen yang digunakan untuk mengukur miskonsepsi pada 

ikatan kimia 

 

Maka perlu dikembangkan suatu instrumen inventori yang valid dalam 

mendeteksi miskonsepsi ikatan kimia 

Inventori konsep yang valid 

Inventori konsep dapat digunakan untuk mendeteksi pemahaman konsep siswa  

dan mengungkapkan miskonsepsi ikatan kimia 
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D. Langkah-Langkah Pengembangan Inventori Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Langkah-Langkah Pengembangan Inventori Konsep 

 (Damanhuri et al., 2016). 

Tahap 1:Tentukan 

Konten  

Identifikasi Konsep Utama  

Identifikasi Pernyataan pengetahuan 
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Tahap 2: 

Mendapatkan 

Informasi Tentang 

Alternatif Konsepsi 

Sswa 

Pencarian Literatur 

Meminta Siswa Menjelaskan 
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Melakukan Wawancara Semi 
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Mengembangkan 

Konsep Inventori 

Kembangkan Draf 

Pertama Instrumen 

Kembangkan Draf 

Kedua Rancangan 

Kembangkan Draf 

Terakhir yaitu Instrumen 

Menyaring 
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Berdasarkan Gambar 2.2 penelitian ini menerapakan 3 tahapan dalam 

mengembangankan inventori konsep pada materi ikatan kimia. Tahap 

pertama yaitu menentukan konten. Langkah ini dilakukan berguna untuk 

menemukan konsep dari materi ikatan kimia melalui pengembangan peta 

konsep pada materi ikatan kimia. Berikut ini merupakan pengembangan peta 

konsep pada materi ikatan kimia.. 

Tahap kedua adalah menentukan informasi terkait miskonsepsi pada 

siswa. Pertama yaitu melakukan pencarian literatur untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa yang sudah dipelajari. Peneliti memilih materi ikatan 

kimia karena materinya yang bersifat abstrak. Kemudian melakukan studi 

literatur terkait miskonsepsi pada siswa pada materi ikatan kimia dari 

berbagai sumber yaitu jurnal, buku, artikel, dan lain sebagainya. Hasil studi 

kemudian akan dijabarkan melalui tabel penemuan miskonsepsi. Hasil yang 

dilakukan dari studi literatur berfungsi untuk membuat pilihan jawaban yang 

salah yang nantinya akan digunakan sebagai pengecoh (distractor) untuk 

mengembangkan konsep inventori. Dikarenakan banyak sekolah yang 

menerapkan kurikulum merdeka di sekolahnya, maka peneliti menggunakan 

kurikulum merdeka sebagai acuan. Kemudian, peneliti melakukan 

penyusunan soal open ended lalu soal dibagikan kepada siswa. Soal yang 

disusun mencakup materi ikatan kimia dan setengah dari pertanyaan 

didapatkan dari pencarian literatur.  

Tahap ketiga adalah mengembangkan konsep inventori. Setelah soal 

oppen ended dibagikan, peneliti melakukan wawancara semi terstruktur untuk 



33 

 

 

 

melihat bagaimana respon siswa serta kelebihan atau kekurangan dari soal 

yang sudah dibuat. Kemudian, langkah berikutnya mengembangkan draf 

pertama instrumen dengan menyusun soal pilihan ganda ikatan kimia yang 

kemudian divalidasi dengan tiga validator ahli pendidikan kimia. Kemudian 

langkah selanjutnya mengembangkan instrumen kedua yaitu dengan 

membagikan soal pilihan ganda kepada siswa dengan jumlah sampel dalam 

skala yang kecil. Lalu, soal dianalisis psikometri dengan uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan uji daya beda soal dengan menggunakan 

microsoft excel untuk memastikan kualitas tes benar-benar dapat digunakan. 

Langkah akhir yaitu mengembangkan draf terakhir dengan menguji cobakan 

soal pilihan ganda kepada 179 orang siswa. Setelah soal pilihan ganda selesai, 

soal tersebut akan dianalisis kembali psikometri, hingga memperoleh 

inventori konsep ikatan kimia yang valid.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025 pada SMA Negeri 

1 Pekanbaru dan SMA Negeri 15 Pekanbaru. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Mei hingga bulan September 2024 .  

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan informan atau narasumber yang menjadi 

sumber data riset. Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa 

kelas XI di SMA 1 Pekanbaru dan siswa kelas XII di SMA 15 Pekanbaru 

pada tahun ajaran 2023/2024. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah hal yang menjadi fokus atau yang diteliti dalam 

suatu penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah 

pengembangan inventori konsep pada materi ikatan kimia. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian merujuk pada jumlah keseluruhan dari 

satuan-satuan yang memiliki karakteristik tertentu yang ingin diteliti 

(Kurniawati, 2019). Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas XI 

dan XII di pekanbaru.  
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2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang benar-benar diambil 

datanya, sehingga biasa disebut sebagai sumber data atau subyek 

penelitian (Saat & Mania, 2020). Sampel dalam penelitian ini seluruhnya 

berjumlah yaitu 234 orang siswa. Dengan langkah pertama menggunakan 

soal tes essay dengan jumlah 30 orang siswa di SMA 15 Pekanbaru. 

Langkah kedua yaitu validasi empiris soal pilihan ganda prototipe 2 

sebanyak 25 orang siswa di SMA 1 Pekanbaru. Tahapan terakhir soal 

pilihan ganda prototipe 3 sebanyak 179 orang siswa dari SMA 1 

Pekanbaru dan SMA 15 Pekanbaru.  

D. Jenis dan Prosedur Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

dengan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan Analysis Design 

Development Implementation Evaluations (ADDIE) yang disesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian.  

2. Prosedur Penelitian  

Pada penelitian ini digunakan model prosedur ADDIE dengan tahap 

yang terdiri dari, analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), serta evaluasi (evaluation). 

Akan tetapi pada penelitian ini dibatasi hingga tahap implementation. 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Tahap analisa 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk 

mendukung proses pengembangan instrumen tes diagnostik pilihan 

ganda konsep inventori. Analisis kebutuhan yang dilakukan berupa 

studi literatur, analisis materi, indikator pembelajaran, dan tujuan 

pembelajaran.  

b) Tahap desain 

Pada tahap ini peneliti menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang nantinya akan dikembangkan menjadi 

instrumen tes diagnostik serta kunci jawaban. Pada tahap ini juga 

merancang lembar angket validasi yang mencakup aspek materi, 

konstruksi dan aspek bahasa. 

c) Tahap pengembangan 

Pada tahap ini peneliti mengembangankan instrumen tes diagnostik 

pilihan ganda inventori konsep pada materi ikatan kimia sesuai 

dengan kisi-kisi soal yang telah dibuat. Pada tahap ini juga akan 

dilakukan penilaian oleh validator ahli. Selanjutnya dilakukan revisi 

berdasarkan hasil penilaian validator ahli dan menghitung CVI pada 

soal. Kemudian hasil revisi diuji cobakan pada skala kecil untuk 

dilakukan analisis psikometri, uji validitas, reliabilitas, uji tingkat 
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kesukaran dan uji daya beda. Selanjutnya dilakukan revisi pada soal 

invalid. 

d) Tahap implementasi 

Pada tahap ini dilakukan uji coba produk melalui uji skala besar. 

Hasil revisi tahap ini untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang 

dialami oleh peserta didik. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode atau cara yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Analisis studi literatur 

Peneliti melakukan analisis studi literatur pada tahap awal dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi penemuan terdahulu terkait miskonsepsi 

siswa yang terjadi pada materi ikatan kimia. Literatur didapatkan 

bersumber dari jurnal. Studi literatur ini berisi miskonsepsi-miskonsepsi 

siswa yang dibuat dalam tabel penemuan hasil studi literatur, yang 

berfungsi untuk digunakan sebagai (distraktor) pada pilihan ganda yang 

dikembangkan. 

2. Soal open ended 

Peneliti selanjutnya menggunakan tes open ended pada siswa agar tes 

ini dapat menimbulkan potensi pada siswa untuk memecahkan suatu 

permasalahan dan digunakan untuk melihat siswa sudah benar menguasai 

konsep apa belum. Peneliti melakukan tes oppen ended di kelas XII.B 



38 

 

 

 

dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Hasil dari tes oppen ended  

berfungsi sebagai (distraktor) pada pilihan ganda yang dikembangkan.  

3. Wawancara  

Wawancara dilakukan melalui proses proses tanya jawab secara 

langsung dengan siswa untuk memperoleh informasi yang telah 

ditetatapkan. Peneliti melakukan wawancara dengan 5 orang siswa untuk 

mengetahui alasan terhadap respon yang telah mereka berikan pada tes 

oppen ended yang sudah diberikan. Serta untuk mengetahui pemahaman 

mereka tentang tes yang sudah diberikan. Hasil dari respon wawancara 

siswa tersebut selanjutnya dikembangkan menjadi tes pilihan ganda 

inventori konsep. 

4. Tes Pilihan ganda 

 Peneliti menggunakan tes pilihan ganda bertujuan untuk menilai 

keberhasilan proses pembelajaran pada siswa. Tes ini mencakup 

pertanyaan kimia tentang materi ikatan kimia. Soal pilihan ganda 

dikembangkan berdasarkan dari hasil tes oppen ended, wawancara dan 

literatur yang didapatkan. 

5. Angket  

 Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk diberikan respon. Dalam penelitian ini angket diberikan 

kepada tiga dosen ahli bidang kimia untuk diberikan penilaian dan 

masukkan.  
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F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas  

Pertama peneliti akan melakukan uji soal dengan uji validitas 

menggunakan pendekatan Content Validity Index (CVI). Angket penelitian 

yang akan digunakan terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas isi kepada 

tiga orang validator ahli. Untuk menghindari titik tengah netral, maka skala 

pengukuran yang digunakan hanya memiliki 4 titik poin seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 3.  

Tabel 3.1 Skala Pengukuran CVI 

Skor Keterangan 

4 Tidak relevan 

3 Kurang relevan 

2 Cukup Relevan 

1 Sangat relevan 

(Fitri et al., 2022) 

Dengan rumus yang digunakan sebagai berikut: 

      
                    

           
 

 

      
                                        

            
 

(Yusoff, 2019). 

a. Uji validitas  

Selanjutnya melakukan uji validitas soal dilakukan untuk mengetahui 

kecermatan dan ketepatan suatu tes sesuai dengan fungsi pengukurannya. 
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Pengujian validitas menggunakan rumus korelasi point biserial oleh Arikunto 

(2018) sebagai berikut: 

rpbi 
MP Mt  

SDt
√
p

q
 

Keterangan: 

Rpbi  : koefesien korelasi biserial 

Mp  : rata-rata skor dari subjek yang menjawab benar bagi item yang 

dicari validitasnya  

Mt  : rata-rata skor total 

SDt  : standar deviasi dari skor total proporsi 

p  : proporsi peserta yang menjawab benar 

q   : proporsi siswa menjawab salah (Arikunto, 2018). 

Tabel 3.2 Kriteria Nilai Indeks Diskriminasi 

No Diskriminasi nilai Interpretasi 

1 >0,40 

Item sangat bagus dan 

memiliki diskriminasi 

yang tinggi 

2 0,20-0,40 
Bagus, tapi bisa 

ditingkatkan 

3 0,00-0,20 

Item tersebut dianggap 

tidak memenuhi kriteria 

dan harus dihapus atau 

diperbaiki  

(Towns, 2014). 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran 

konsisten (ajeg) dan dapat diandalkan. Peneliti menggunakan uji reliabilitas 

dengan menggunakan KR-20 untuk menjadikan instrumen tersebut reliabel 

maka validitas butir yang tidak baik dibuang atau diganti. Berikut adalah 

rumus untuk KR 20:  

r11 =  (
 

   
) (

      

  
) 

Keterangan: 

r11     : reliabilitas tes secara  keseluruhan 

n     : banyaknya item 

p     : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q     : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

Ʃpq   : jumlah hasil perkalian antara p dan q  

S     : standar deviasi dari tes (Arikunto, 2018). 

Tabel 3.3 Kriteria Indeks Reliabilitas 

Indeks Reliabiitas Kriteria Reliabiitas 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0 - 0,20 Sangat rendah 

0,20 - 0,40 Rendah 

0,40 - 0,60 Cukup 

0,60 - 0,80 Tinggi 

(Hadi et al., 2020). 
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3. Uji tingkat kesukaran  

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui sulit atau mudahnya 

suatu butir soal. Untuk mendapatkan kualitas soal yang efektif dalam 

mengukur hasil belajar yang baik adalah keseimbangan dalam tingkat 

kesulitan soal. Maksudnya adalah perbandingan antara butir-butir soal yang 

termasuk kedalam kategori mudah, sedang dan sulit (Fatimah & Alfath, 

2019b). Uji tingkat kesukaran dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut: 

  
 

  
 

Keterangan: 

P   : indeks kesukaran  

B   : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS   : jumlah seluruh siswa peserta tes  

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

Besarnya P Interpretasi 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

(Arikunto, 2018). 

4. Uji daya beda soal 

Uji daya beda soal digunakan untuk mengetahui kemampuan soal dalam 

membedakan antara peserta tes yang memiliki kemampuan tinggi dengan 
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peserta tes yang memiliki kemampuan rendah (Dewi et al., 2019). Rumus uji 

daya beda menurut Arikunto (2018) sebagai berikut: 

 

D  
BA

JA
 
BA

JB
  PA PB 

Keterangan: 

D  : Daya beda. 

JA   : Banyaknya peserta kelompok atas . 

JB   : Banyaknya peserta kelompok bawah. 

BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar. 

BB : banyaknyanya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan                   

benar. 

Pa  : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar. 

Pb : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar (Solichin, 

2017). 

Tabel 3.5 Kriteria Indeks Daya Pembeda 

Interval Interpretasi 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 - 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik sekali 

Negatif  Jelek sekali 

(Solichin, 2017). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan inventori konsep pada 

materi ikatan kimia yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa; 

pengembangan inventori konsep pada materi ikatan kimia yang sudah 

dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil analisis psikometri uji validasi 

didapatkan 35 butir soal yang valid dari 36 soal pilihan ganda yang diuji, 

hasil uji reliabilitas didapatkan alpha sebesar 0,8604 yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi (dengan rentang 0,80<r11≤1,00). Berdasarkan tingkat 

kesukaran didapatkan 23 butir soal dengan kategori sedang, 11 butir soal 

dengan kategori mudah dan 1 butir soal dengan kategori sukar. Uji daya 

pembeda didapatkan, 8 butir soal memiliki daya pembeda baik, 16 butir soal 

kategori cukup dan 11 soal dalam kategori jelek.  

B. Saran  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan instrumen tes 

inventori konsep untuk materi kimia lainnya dengan menggunakan Bahasa 

Indonesia. 
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Lampiran A.1 Alur  Tujuan Pembelajaran 

ATP 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam 

perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel 

dalam membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan 

aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan 

konsep asam-basa dalam keseharian; menggunakan transformasi 

energi kimia dalam keseharian; memahami kimia organik. Peserta 

didik mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam 

keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia 

menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik memliki pengetahuan 

Kimia yang lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat 

sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke 

jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan 

yang baik. Peserta didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis 

dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan 

profil pelajar pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, 

kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan 

global 

ALUR TUJUAN 

PEMBELAJARAN 

PERTAHUN 

Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam 

perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel 

dalam membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan 

aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan 

konsep asam-basa dalam keseharian; 

RASIONALISASI Alur dibuat dengan mempertimbangkan hierarki konten materi. 

Hierarki konten materi pembelajaran yang dimaksud adalah 

kompetensi yang lebih mudah disampaikan terlebih dahulu sebelum 

yang kompleks. Selain itu, alur ini juga mempertimbangkan hierarki 

kompetensi yang tercantum dalam capain pembelajaran. peserta 

didik diharapkan mampu memahami interaksi partikel dalam 

membentuk senyawa sehingga membentuk sifat dan karakteristik 

suatu senyawa dan berbagai fenomena reaksi-reaksi kimia seperti : 

termokimia, kecepatan reaksi, kesetimbangan reaksi dan reaksi 

asam-basa. Dalam pelaksanaannya, alur tujuan pembelajaran ini 

mengedepankan pemahaman dasar serta penerapannya dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti : industri, lingkungan, dll 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN JP KATA KUNCI Profil Pelajar 

Pancasila 

11.3 Menentukan hubungan konfigurasi 24 JP Kestabilan atom, Bernalar kritis, 
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elektron dengan kestabilan atom struktur lewis, 

Ikatan ionik, 

ikatan kovalen, 

ikatan logam 

mandiri, objektif 

11.4 Membandingkan ikatan ion, ikatan 

kovalen, ikatan kovalen koordinasi, 

dan ikatan logam serta kaitannya 

dengan sifat zat  

11.5 Menerapkan teori pasangan elektron 

kulit valensi (VSEPR) dan teori 

domain elektron dalam menentukan 

bentuk molekul 

Bentuk molekul  

11.6 Menghubungkan interaksi antara ion, 

atom, dan molekul dengan sifat 

fisika zat 

ikatan hidrogen Kreatif, gotong 

royong, bernalar 

kritis 
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LAMPIRAN B 

Instrumen Penelitian 

B.1 Angket Validasi Ahli Materi 

B.2 Kisi-Kisi Pilihan ganda  

B.3 Kisi-Kisi Soal Essay  

B.4 Angket Deskripsi Penilaian Ahli Materi  

B.5 Lembar Wawancara  

B.6 Lembar Soal Pilihan Ganda Prototipe 2 

B.7 Lembar Soal Pilihan Ganda Prototipe 3 

B.8 Lembar Soal Pilihan Ganda Prototipe 3 

(perbaikan) 
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Lampiran B.1 Angket Uji Validitas Ahli Materi 

ANGKET VALIDASI 

(AHLI MATERI) 

Judul Penelitian : Pengembangan Inventori Konsep Pada Materi Ikatan Kimia  

Penyusun  : Desmalia Ramadhani  

Pembimbing  : Ardiansyah M.Pd 

Prodi   : Pendidikan Kimia  

1. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu. 

Identitas   

NIP  :   

Instansi  :   

2. Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (√ ) pada kolom yang 

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut. 

Skor 4  : Sangat Baik  

Skor 3  : Baik  

Skor 2  : Kurang  

Skor 1  : Sangat Kurang  

3. Bapak/Ibu kami mohon memberikan penilaian berdasarkan deskripsi butir 

penilaian yang sudah disiapkan. 

I. Aspek Kelayakan Isi  

Indikator Penilaian Butir Penilaian Nilai Validasi 

1 

SK 

2 

K 

3 

B 

4 

SB 

A. Kesesuaian materi 

dengan indikator  

1. Kelengkapan materi     

2. Keluasan materi      

3. Kedalaman materi     

B. Keakuratan Materi 1. Keakuratan konsep dan 

defenisi  

    

2. Keakuratan gambar dan 

ilustrasi 

    

3. Keakuratan istilah-

istilah 

    

C. Mendorong 

Pengetahuan  

Mendorong rasa ingin tahu     
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II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

Indikator Penilaian Butir Penilaian Nilai Validasi 

1 

SK 

2 

K 

3 

B 

4 

SB 

A. Teknik penyajian Keurutan konsep     

B. Pendukung Penyajian Contoh Gambar 

dalam setiap 

kegiatan belajar 

    

 

III. ASPEK KELAYAKAN BAHASA 

Indikator Penilaian Butir Penilaian Nilai Validasi 

1 

SK 

2 

K 

3 

B 

4 

SB 

A. Lugas 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

    

 2. Keefektifan kalimat     

 3. Kebakuan istilah      

B. Komunikatif Pemahaman terhadap pesan 

atau informasi 

    

C. Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa  

1. Ketepatan tata bahasa     

 2. Ketepatan ejaan     

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen* 

a. Layak digunakan  

b. Layak digunakan dengan perbaikan  

c. Tidak layak digunakan 

Komentar/ Saran  

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

...................................................... 

*Lingkari pilihan jawaban  

 Pekanbaru,                     2024 

Validator Angket  

 

 

.......................... 

NIP.......................... 
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Kesimpulan : 

 Instrumen ini dinyatakan*): 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*) lingkari salah satu 

 Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada 

pengaruh dari pihak lain  

 

 

Pekanbaru,                 2024 

Validator Angket  

 

 

 

 

 

Ardiansyah, M.Pd 

NIP.199005072020121016 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angket Uji Validitas Materi Bersumber dari : Urip Purwono, Dimodifikasi dari 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2008, Standar Penilaian Buku Teks 

Pelajaran. 
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Lampiran B.2 Kisi-Kisi Soal 

LEMBAR KISI-KISI PILIHAN GANDA  

IKATAN KIMIA 

Materi   : Ikatan Kimia 

Kelas   : X IPA  

Kurikulum  : Merdeka  

No ATP Indikator Soal Materi Soal Kunci 

jawaban 

1 Menentukan 

hubungan konfigurasi 

elektron dengan 

kestabilan atom 

Siswa dapat menjelaskan 

kecenderungan suatu 

unsur untuk mencapai 

kestabilannya 

Kestabilan 

Unsur  

1. Pernyataan yang benar terkait dengan 

kestabilan atom adalah …. 

A. Atom melakukan ikatan kimia untuk 

mencapai oktet 

B. Xenon (Xe) tidak bisa membentuk 

senyawa karena adalah gas mulia 

C. Semua atom harus oktet agar terbentuk 

suatu molekul 

D. Ikatan kimia terjadi antar atom sehingga 

energinya lebih rendah 

D 

  Siswa dapat menjelaskan 

kecenderungan suatu 

unsur untuk mencapai 

kestabilannya 

 2. Suatu unsur mempunyai konfigurasi 2 8 8 

2. Kecenderungan unsur tersebut untuk 

berikatan dalam membentuk senyawa 

adalah …. 

A. Unsur sudah stabil dan tidak berikatan, 

C 
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karena  mempunyai 2 elektron valensi  

B. Menerima 6 elektron valensi agar tercapai 

oktet 

C. Melepaskan 2 elektron valensinya untuk 

berikatan dengan atom lain 

D. Menerima 2 elektron valensi untuk 

mencapai kestabilannya 

2 Membandingkan 

ikatan ion, ikatan 

kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi, 

dan ikatan logam 

serta kaitannya 

dengan sifat zat 

 

Siswa dapat  menjelaskan 

penggunaan  teori Lewis 

dalam menggambarkan 

struktur Lewis. 

Teori 

Lewis  

3. Struktur Lewis yang paling tepat untuk 

molekul asam sulfat (H2SO4) adalah …. 

 

 

 

 

 

 

(I)                      (II) 

 

A. Struktur (I) terdapat karena semua atom 

dalam struktur senyawa sudah oktet 

B. Stuktur (I), karena terdapat ikatan kovalen 

koordinasi 

C. Struktur (II), karena muatan formal semua 

atom dalam struktur adalah nol 

D. Stuktur (I) dan (II), kedua struktur tersebut 

adalah identik karena ada resonansi 

C 
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  Siswa dapat  menjelaskan 

penggunaan teori Lewis 

dalam menggambarkan 

struktur Lewis 

 4. Seorang siswa SMA mencoba untuk 

menggambarkan struktur Lewis molekul 

NO2 dan hasilnya adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 (I) 

 
(II) 

 
 

(III) 

 

Struktur  Lewis yang memuaskan dari molekul 

NO2 adalah …. 

A. Struktur (I), karena atom O sudah oktet 

dan muatan formal semua atom adalah nol 

B. Struktur (II), karena atom O sudah oktet 

dan muatan formal total atom adalah nol  

C. Strukur (III), karena atom O sudah oktet 

dan tidak terjadi pemisahan muatan yang 

tinggi 

D. Molekul NO2 sebenarnya tidak ada 

sehingga tidak mungkin membuat Struktur 

Lewisnya 

C 



99 

 

 
 

  Siswa dapat menjelaskan 

defenisi dari ikatan ion 

Ikatan ion 5. Pernyataan berikut yang benar mengenai 

ikatan ion adalah ... 

A. Ikatan yang terbentuk ketika ada atom yang 

kehilangan elektronnya 

B. Ikatan yang terbentuk karena adanya serah 

terima elektron 

C. Ikatan yang terbentuk dari sekumpulan ion 

positif yang tertarik pada elektron  

D. Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya 

tarik menarik antara ion positif dan ion 

negatif   

D 

  Siswa dapat menentukan 

kelompok senyawa yang 

dapat membentuk ikatan 

ion dengan benar   

Ikatan ion 6. Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis 

ikatannya sebagai berikut: 

Nomor Senyawa Jenis ikatan 

1 

2 

3 

4 

NaCl 

KCl 

BeCl2 

CaCl2 

Ion 

…. 

….. 

Ion 

 

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi 

tabel di atas adalah…. 

 

A. KCl berikatan ion, sedangkan BeCl2 

berikatan kovalen.  

B. KCl berikatan kovalen, sedangkan BeCl2 

berikatan ion.  

C. KCl dan BeCl2 sama-sama berikatan 

kovalen 

A 
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D. Semua senyawa berikatan ion, karena 

hanya terdiri dari atom logam dan non 

logam 

  Siswa dapat menentukan 

kelompok senyawa yang 

dapat membentuk ikatan 

ion dengan benar   

 7. Diketahui unsur-unsur A, B, C, D, dan E 

dengan nomor atom diketahui berturut-

turut 9, 12, 16, 17, dan 18. Pasangan unsur 

yang dapat membentuk senyawa ion 

adalah ... 

A. A dan C 

B. A dan D 

C. D dan E 

D. B dan D 

D 

  Siswa dapat menjelaskan 

ikatan yang terdapat pada 

kisi kristal NaCl 

 8. Pernyataan berikut yang benar terkait 

ikatan yang terdapat pada padatan NaCl 

adalah…. 

A. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan 

satu ion Cl
-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

B. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan 4 

ion Cl
-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

C. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan 6 

ion Cl
-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk 

bergantung jumlah elektron yang 

diserahterimakan 

C 

  Siswa dapat menjelaskan  9. Pernyataan berikut yang benar terkait D 
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tahapan proses 

pembentukan senyawa 

ion 

pembentukan NaCl dari logam Na dan gas 

klorin (Cl2) menurut persamaan reaksi 

berikut adalah ….. 

Na(s) + Cl2(g)  NaCl(s) 

A. Padatan logam Na bereaksi spontan 

dengan gas Cl2 tanpa perlu dipanaskan 

B. Energi dibutuhkan untuk melepaskan 

terluar Na menjadi ion Na
+
 dalam wujud 

padat 

C. Energi dibutuhkan untuk membentuk 

kristal NaCl(s) dari Na
+

(g) dan Cl
-
(g) 

D. Energi dilepaskan untuk membentuk 

kristal NaCl(s) dari Na
+

(g) dan Cl
-
(g) 

 

  Siswa dapat menjelaskan 

tahapan proses 

pembentukan senyawa 

ion 

 10. Sebagian siswa SMA memberikan prediksi 

terkait proses pembebntukan senyawa ion 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan yang benar terkait prediksi 

pembentukan ion tersebut adalah …. 

A. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada 

Cl terjadi secara spontan 

B 
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B. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada 

Cl merupakan proses redoks 

C. Ikatan ion antara Na
+
 dan Cl

-
 tetap terbentuk 

walau jaraknya berjauhan 

D. Ikatan ion terjadi ketika Na berwujud padat 

dan Cl berwujud gas 

  Siswa dapat menjelaskan 

struktur kristal NaCl 

 11. Perhatikanlah susunan 2 dimensi  kristal 

NaCl berikut : 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan yang benar terkait susunan tersebut 

adalah …. 

A. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 

sebenarnya berisi udara 

B. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 berisi air 

C. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 hanyalah 

ruang hampa 

D. Tidak mungkin ada ruang antara Na
+
 dan 

Cl
-
 dalam kristal NaCl 

C 

  Siswa dapat menentukan 

sifat dari senyawa ion 

Ikatan ion 12. Senyawa M mempunyai sifat sebagai 

berikut; 

1. Mudah larut dalam air  

2. Dapat menghantarkan listrik dalam 

bentuk cair dan larutan 

D 
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3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi. 

Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut 

adalah ... 

A. Kovalen polar 

B. Hidrogen  

C. Logam  

D. Ion 

  Siswa dapat menentukan 

sifat dari senyawa ion 

 13. Sifat berikut ini adalah sifat dari senyawa 

ionik, kecuali… 

A. Padatannya dapat menghantarkan listrik 

B. Larutan dan lelehan dapat menghantarkan 

listrik 

C. Rapuh 

D. Titik leleh tinggi 

A 

  Siswa dapat menentukan 

sifat dari senyawa ion 

 14. Pernyataan berikut yang benar terkait 

senyawa ion dan sifatnya adalah …. 

A. Ikatan ion merupakan ikatan yang 

lemah sehingga mudah larut dalam air 

B. Semua senyawa ion berwujud padat 

pada suhu kamar karena ikatannya kuat 

C. Saat ini sudah bisa disintesis senyawa 

ion yang berwujud cair pada suhu 

kamar  

D. Saat ini sudah bisa disintesis senyawa 

ion yang berwujud cair dan gas pada 

suhu kamar 

C 

  Siswa dapat menentukan 

sifat dari senyawa ion 

 15. Pernyataan berikut yang benar terkait sifat 

senyawa NaCl adalah …. 

D 
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A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah 

larut dalam air 

B. Padatan NaCl bersifat rapuh karena ikatan 

ion merupakan ikatan lemah 

C. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik 

karena ion-ion bebas bergerak  

D. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik 

karena ion-ion bebas bergerak 

  Siswa dapat menjelaskan 

defenisi dari ikatan 

kovalen 

Ikatan 

kovalen 

16. Pernyataan yang benar terkait ikatan 

kovalen adalah  ... 

A. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi 

karena adanya gaya tarik menarik antara 

pasangan elektron bersama dengan inti 

atom-atom yang berikatan 

B. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi 

karena pemakaian elektron bersama 

C. Ikatan kovalen adalah ikatan yang 

terbentuk akibat perpindahan elektron dari 

atom satu ke atom yang lain pada atom-

atom yang berikatan 

D. Ikatan kovalen adalah ikatan yang 

terbentuk dari unsur non logam dan unsur 

logam yang elektronnya dipakai bersama 

untuk membentuk ikatan 

A 

  Siswa dapat menjelaskan 

pembentukan ikatan 

kovalen  

Ikatan 

kovalen  

17. Gas hidrogen (H2(g)) dapat bereaksi dengan 

gas klorin (Cl2(g)) menghasilkan gas asam 

klorida (HCl(g)) menurut reaksi berikut : 

H2(g) + Cl2(g)  2HCl(g) 

D 
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Pernyataan berikut yang benar terkait 

ikatan kimia yang terjadi adalah  …. 

A. Atom H melakukan ikatan kimia atom 

dengan Cl sehingga keduanya mencapai 

oktet 

B. Atom H dan Cl sama-sama memberikan 

satu elektronnya untuk berikatan sehingga 

atom H mencapai duplet dan atom Cl oktet  

C. Energi diperlukan untuk mematahkan 

ikatan H-H dan Cl-Cl serta membentuk 

ikatan H-Cl 

D. Ikatan yang terjadi antara atom H dan Cl 

menghasilkan keadaan energi sistem yang 

lebih rendah 

  Siswa dapat menentukan 

senyawa kovalen rangkap 

dua  

Ikatan 

kovalen 

rangkap 

18. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar 

atomnya terdapat dua pasang elektron 

yaitu ... (Diketahui H=1, C=6, N=7, O=8) 

A. HCN 

B. CO2 

C. NH3 

D. CH4 

B 

  Siswa dapat menentukan 

senyawa kovalen rangkap 

tiga 

Ikatan 

kovalen 

rangkap 

19. Senyawa di bawah ini yang mempunyai 

ikatan kovalen rangkap 3 adalah …. (H=1, 

C=6, N=7, O=8) 

A. HCN 

B. CH4 

C. NH3 

A 
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D. CO2 

  Siswa dapat menjelaskan 

defenisi ikatan kovalen 

koordinasi 

 

Ikatan 

kovalen 

koordinasi 

20. Pernyataan berikut ini yang benar 

mengenai ikatan kovalen koordinasi adalah 

... 

A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan 

elektron yang digunakan untuk berikatan 

berasal dari kedua atom  

B. Ikatan yang terjadi dimana pasangan 

elektron yang digunakan untuk berikatan 

berasal dari satu atom saja 

C. Ikatan yang terbentuk akibat adanya serah 

terima elektron  

D. Ikatan yang terbentuk dari penggunaan dua 

pasangan elektron bersama 

B 

  Siswa dapat menjelaskan 

terbentuknya ikatan 

kovalen koordinasi 

Ikatan 

kovalen 

koordinasi 

21.  Perhatikan struktur Lewis HNO3 berikut 

ini.  

 
 

Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh 

…. 

A. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan 

hanya berasal dari atom N saja 

B. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan 

hanya berasal dari atom O saja 

A 
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C. Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan 

hanya berasal dari atom N saja 

D. Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan 

hanya berasal dari atom O saja 

  Siswa dapat menjelaskan 

terbentuknya ikatan 

kovalen koordinasi 

 22. Berikut diberikan gambar struktur Lewis 

NH3BF3  

 
Struktur (I) 

 

 
Struktur (II)  

 
Struktur (III) 

 
Struktur (IV) 

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH3BF3 

A 
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adalah ... 

A. Struktur (I), atom N dan B berikatan 

dengan sepasang elektron dari atom N 

membentuk ikatan kovalen koordinasi 

B. Struktur (II), atom N dan B berikatan 

dengan dua pasang elekron dari atom N 

dan B membentuk ikatan kovalen rangkap 

2 

C. Struktur (III), molekul NH3 memberikan 

elektronnya kepada BF3 sehingga 

terbentuk ikatan ion 

D. Struktur (IV), molekul BF3 memberikan 

elektronnya kepada NH3 sehingga 

terbentuk ikatan ion 

  Siswa dapat menentukan 

ikatan yang terjadi dari 

struktur Lewis suatu 

molekul 

Ikatan 

kovalen 

koordinasi 

23. Diberikan beberapa struktur Lewis NH4Cl 

sebagai berikut. 

 

 
Struktur (I) 

 

 
Struktur (II) 

A 
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Struktur (III) 

 
Struktur (IV) 

 

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH4Cl 

adalah…. 

A. Struktur (I), pada NH4Cl terdapat ikatan 

ion, ikatan kovalen, dan kovalen 

koordinasi 

B. Struktur (II), pada NH4Cl terdapat ikatan 

ion dan  ikatan kovalen 

C. Struktur (III), pada NH4Cl hanya terdapat 

ikatan kovalen  

D. Struktur (IV), pada NH4Cl terdapat ikatan 

kovalen dan kovalen koordinasi 

  Siswa dapat menganalisis 

kepolaran senyawa 

berdasarkan geometri 

molekul dan kepolaran 

ikatan 

Senyawa 

polar dan 

nonpolar 

 

 

24. Diketahui nomor atom N=7, O=8, F=9, 

Cl=17 dan Xe=54. Senyawa berikut ini 

yang bersifat kovalen polar adalah ... 

A. NCl3 bersifat polar memiliki 1 PEB dan 

bentuk tidak simetri  

A 



110 

 

 
 

B. CCl4 bersifat polar memiliki 1 PEB dan 

bentuk tidak simetri 

C. XeCl4 bersifat polar memiliki 1 PEB dan 

bentuk simetri 

D. SiCl4 bersifat polar memiliki 1 PEB dan 

bentuk simetri 

  Siswa dapat menganalisis 

kepolaran senyawa 

berdasarkan geometri 

molekul dan kepolaran 

ikatan 

 25. Pernyataan berikut adalah benar terkait 

kepolaran ikatan dan kepolaran molekul 

adalah …. 

A. Kepolaran molekul hanya ditentukan 

dari kepolaran ikatan 

B. Kepolaran molekul hanya ditentukan 

oleh geometri molekul 

C.  Kepolaran molekul dipengaruhi oleh 

geometri molekul dan kepolaran ikatan 

D. Kepolaran molekul tidak dipengaruhi 

oleh geometri an kepolaran ikatan 

C 

  Siswa dapat menganalisis 

kepolaran senyawa 

berdasarkan geometri 

molekul dan kepolaran 

ikatan 

 26. Pernyataan berikut yang benar terkait 

kepolaran molekul adalah …. 

A. Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan 

non polar tidak 

B. Kovalen polar ditandai dengan semua 

atomnya berbeda, non polar sama 

C. Molekul  bersifat polar karena memiliki 

ikatan polar 

D.  Kepolaran molekul dipengaruhi momen 

ikatan dan bentuk molekul 

D 

  Siswa dapat menganalisis  27. Pernyataan berikut yang benar terkait A 
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kepolaran senyawa 

berdasarkan geometri 

molekul dan kepolaran 

ikatan 

molekul CHCl3 adalah ….. 

A. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul 

simetris, molekul bersifat polar 

B. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul 

simetris, molekul bersifat nonpolar 

C. Ikatan bersifat non polar, bentuk molekul 

simetris, molekul bersifat non polar 

D. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul tidak 

simetris, molekul bersifat polar 

  Siswa dapat menganalisis 

kepolaran suatu senyawa 

berdasarkan 

keelektronegatifannya 

Senyawa 

polar dan 

nonpolar 

 

28. Diketahui  harga keelektronegatifan unsur 

(H=2,1 Cl=3,0 I=2,5 Br=2,8 F=4,0 ). 

Dibawah ini molekul yang memiliki 

tingkat kepolaran paling tinggi adalah ... 

A. HCl 

B. HI 

C. HF 

D. HBr 

C 

  Siswa dapat menganalisis 

kepolaran suatu senyawa 

berdasarkan 

keelektronegatifannya 

 

 

 

 

 

29. Diberikan struktur Lewis HCl sebagai 

berikut : 

 
(I) 

 
(II) 

 
(III) 

C 
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Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan 

kovalen pada HCl adalah …. 

A. Struktur (I) pasangan elektron ikatan harus 

berada tepat di tengah atom-atom yang 

berikatan 

B. Struktur (II) pasangan elektron ikatan 

berada lebih dekat dengan atom H karena 

mempunyai jari-jari lebih kecil 

C. Struktur (III) pasangan elektron ikatan 

berada lebih dekat dengan atom Cl karena 

memiliki keelektronegatifan lebih besar 

D. Semua struktur adalah sama, karena 

pasangan elektron ikatan selalu bergerak di 

sekitar atom yang berikatan 

  Siswa dapat menjelaskan 

ikatan logam dan siswa 

dapat mengetahui sifat 

fisik logam 

Ikatan 

logam 

 
I 

 

B 
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II 

 
III 

30. Gambar yang paling tepat untuk 

menggambarkan ikatan logam pada logam 

perak (Ag) adalah ... 

A. Gambar I karena kation logam (Ag
+
) 

dikelilingi oleh lautan elektron  

B. Gambar II karena kation logam (Ag
+
) 

dikelilingi oleh elektron valensi logam 

yang terdelokalisasi 

C. Gambar III karena semua elektron logam 

melakukan ikatan dengan kation logam 

D. Semua struktur tersebut dapat diterima 

sebagai ikatan logam pada Ag 
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  Siswa dapat menjelaskan 

ikatan logam dan siswa 

dapat mengetahui sifat 

fisik logam 

Ikatan 

logam  

31. Pernyataan yang benar mengenai  

penyebab logam dapat menghantarkan 

panas dengan baik adalah ... 

A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka 

ion-ion logam akan mengalami pergeseran, 

sehingga menyebabkan sisi logam lainnya 

menjadi panas. 

B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan 

positif  

C.  Apabila satu bagian logam dipanaskan, 

maka elektron-elektron pada bagian logam 

menerima sejumlah energi sehingga energi 

kinetisnya bertambah dan gerakannya makin 

cepat. 

D. Terjadi karena adanya suhu panas yang 

mengenai sisi logam 

C 
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3 Menerapkan Teori 

Pasangan Elektron 

Kulit Valensi 

(VSEPR) dan Teori 

Domain elektron 

dalam menentukan 

bentuk molekul 

 

Siswa dapat menentukan 

bentuk molekul 

berdasarkan teori VSEPR 

atau teori domain 

elektron 

Bentuk 

molekul 

32. Perhatikan konfigurasi elektron dibawah 

ini! 

Si=[Ne] 3s
2
 3p

2 

F =[He] 2s
2
 2p

5 

Jika kedua unsur tersebut membentuk 

senyawa yang memenuhi aturan oktet, 

maka bentuk molekulnya adalah …. 

A.  

 
Linear 

B.  

 
Tetrahedral 

C.  

 
Segitiga datar 

D.  

 
Oktahedral 

 

B 

  Siswa dapat menentukan  33. Pernyataan berikut yang benar terkait B 
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bentuk molekul 

berdasarkan teori VSEPR 

atau teori domain 

elektron 

geometri molekul NH3 dan BH3 adalah…. 

A. NH3 dan BH3 mempunyai geometri 

molekul segitiga planar 

B. NH3 dan BH3 mempunyai geometri 

molekul piramida segitiga 

C. NH3 bergeometri piramida segitiga, 

sedangkan BH3 segitiga planar 

D. NH3 bergeometri segitiga planar, 

sedangkan BH3 piramida segitiga 

  Siswa dapat menentukan 

bentuk molekul 

berdasarkan teori VSEPR 

atau teori domain 

elektron 

 34. Jumlah domain elektron dari molekul H2O 

dan CO2 secara berturut-turut adalah ... 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 4 

C. 1 dan 4 

D. 4 dan 2 

D 

  Siswa dapat menentukan 

bentuk molekul 

berdasarkan teori VSEPR 

atau teori domain 

elektron 

 35. Pernyataan berikut yang benar terkait 

bentuk molekul adalah …. 

A. Bentuk molekul hanya ditentukan dari 

gaya tolakan pasangan elektron bebas 

B. Bentuk molekul hanya ditentukan dari 

gaya tolakan pasangan elektron ikatan 

C. Bentuk molekul ditentukan dari gaya 

pasangan elektron bebas dan pasangan 

elektron ikatan  

D. Bentuk molekul dapat ditentukan dari 

kepolaran ikatan 

C 

4 Menghubungkan 

interaksi antar ion, 

Siswa dapat menjelaskan 

ikatan hidrogen 

Ikatan 

hidrogen 

36. Pernyataan yang benar tentang ikatan 

hidrogen dibawah ini adalah ... 

C 
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atom dan molekul 

dengan   sifat fisika 

zat 

A. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik menarik 

antar atom H dengan atom O di dalam satu 

molekul 

B. Ikatan hidrogen adalah ikatan yang 

terbentuk dari satu atom hidrogen dengan 

atom lainnya 

C. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik antar 

molekul H yang terikat dengan atom 

sangat elektronegatif (N, O, F) 

D. Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H 

dan logam dan senyawa hidrida 

  Siswa dapat menjelaskan 

ikatan hidrogen 

 37. Diantara pasangan-pasangan senyawa 

berikut ini, yang keduanya mempunyai 

ikatan hidrogen adalah ... 

A. H2S dan HF  

B. H2O dan HF 

C. H2O dan HCl 

D. HF dan HCl 

B 

  Siswa dapat menjelaskan 

pemutusan ikatan antar 

molekul ketika terjadi 

perubahan wujud zat 

 38. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan 

menjadi uap air adalah …. 

A. Hanya ikatan kovalen molekul air yang 

terputus, sedangkan ikatan antar 

molekulnya tetap ada 

B. Hanya ikatan antar molekulnya yang putus, 

sedangkan ikatan kovalen molekul air tetap 

ada 

C. Hanya ikatan ion molekul air yang 

terputus, sedangkan ikatan antar 

B 
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molekulnya tetap ada 

D. Ikatan kovalen dalam molekul air dan 

ikatan antar molekulnya putus 

  Siswa dapat menjelaskan  

jejaring ikatan kovalen 

raksasa dan sifatnya 

 39. Intan dan grafit merupakan dua bentuk dari 

alotrof karbon. Intan umumnya digunakan 

sebagai perhiasan sedangkan grafit bisa 

dimanfaatkan sebagai elektroda pada sel 

elektrolisis. Berikut pernyataan terkait daya 

hantar listrik intan dan grafit adalah …. 

A. Grafit dan intan sama-sama bisa 

menghantarkan listrik karena tersusun 

atas atom karbon yang sama 

B. Grafit menghantarkan listrik karena 

bersifat lunak, sedangkan intan tidak 

bisa karena bersifat sangat keras 

C. Grafit menghantarkan listrik karena 

adanya elektron yang terdelokalisasi, 

sedangkan pada intan tidak ada 

elektron yang terdelokalisasi 

D. Karbon pada intan berikatan dengan 4 

karbon lainnya, sedangkan pada grafit 

hanya dengan 3 karbon, sehingga 1 

atom karbon bisa bergerak bebas 

menghantarkan listrik 

C 
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Lampiran B.3 Kisi-Kisi Essay 

Materi Ikatan Kimia 

N

o 

Tujuan 

Pembelajar

an 

Indikator Soal Soal  Jawaban  

1 Menentukan 

hubungan 

konfigurasi 

elektron 

dengan 

kestabilan 

atom 

Siswa dapat 

menjelaskan suatu 

unsur dapat 

mencapai kestabilan  

1. Mengapa ikatan kimia antara 

atom-atom unsur terjadi? Apa 

tujuannya? 

 

Ikatan kimia antar atom unsur terjadi untuk 

mencapai kestabilan (energi lebih rendah). 

Tujuannya adalah; 

a) Kestabilan energi dimana atom-

atom berikatan untuk mencapai 

keadaan energi yang lebih stabil. 

b) Atom berikatan untuk mencapai 

konfigurasi gas mulia yaitu 

memiliki 8 elektron pada kulit 

terluar seperti gas mulia (He 

memiliki 2 elektron pada kulit 

terluar).   

2 Membandin

gkan ikatan 

ion, ikatan 

kovalen, 

ikatan 

kovalen 

koordinasi, 

dan ikatan 

logam serta 

kaitannya 

Siswa dapat 

menjelaskan 

pengertian ikatan 

kimia  

2. Menurut kamu, apa itu ikatan 

kimia? 

 

Ikatan kimia adalah gaya yang mengikat atom-

atom dalam molekul/ gabungan ion dalam setiap 

senyawa disebut ikatan kimia 
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dengan sifat 

zat 

  Siswa dapat 

mengetahui jenis-

jenis ikatan kimia 

beserta  contohnya  

3. Ada berapa jenis ikatan kimia 

yang kamu ketahui? Apa saja itu? 

Berikan  masing-masing 1 

contohnya! 

 

Terdapat 3 jenis ikatan kimia diantaranya  

1. Ikatan ion  

Gaya tarik menarik antara ion positif dan 

ion negatif yang berbeda muatan.  

Contoh NaCl, NaF  

2. Ikatan kovalen  

Penggunaan bersama sepasang elektron 

antar dua atom  

Contoh HCl, CO2 

a) Ikatan kovalen tunggal 

H2 terdapat sepasang elektron 

ikatan H-H  

b) Ikatan kovalen rangkap dua  

O2 terdapat dua pasang elektron 

ikatan O=O 

c) Ikatan kovalen rangkap tiga  

N2 terdapat tiga pasang elektron 

ikatan  

d) Kovalen koordinasi  

Pasangan elektron yang digunkan 

untuk berikatan berasal dari satu 

atom saja Contoh HNO3 

3. Ikatan logam  

Ikatan logam adalah gaya elektrostatis antar 

kation logam dan elektron yang 

terdelokalisasi elektron yang terus bergerak 
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dan tidak diam diposisi tertentu  

Contoh logam Na, Au dan Ag. 

  Diberikan sebuah 

reaksi, Siswa dapat 

menjelaskan 

defenisi dari ikatan 

ion 

4. Garam dapur (NaCl(s)) dapat 

dihasilkan dengan cara mereaksikan 

logam natrium (Na) dengan gas 

klorin (Cl2) menurut reaksi berikut : 

Na(s) + Cl2(g)    NaCl(s) 

 

a) Jenis ikatan apakah 

terjadi pada NaCl? 

Jelaskan!    

 

Jenis ikatan kimia yang terdapat pada NaCl adalah 

ikatan ion.  

Dimana ikatan ion terbentuk karena ada gaya 

elektrostatis antara ion positif dan ion negatif yang 

muatannya berbeda. Ikatan NaCl disebabkan 

adanya gaya elektrostatis antara ion Na
+
 dan ion 

Cl
- 
saling tarik menarik karena adanya beda 

muatan.  

  Siswa mampu 

menggambarkan 

proses 

pembentukan 

senyawa  ion  

b) Gambarkanlah 

bagaimana proses  

ikatan kimia 

terbentuk antara Na 

dan Cl 

 

Ikatan ion terjadi karena atom-atom yang 

mempunyai energi ionisasi rendah (mudah melepas 

elektron) akan melepaskan elektronnya dan 

membentuk ion positif. Elektron yang dilepas akan 

ditangkap oleh atom yang mempunyai afinitas 

elektron besar (mudah menarik elektron) untuk 

membentuk ion negatif. Selanjutnya ion positif dan 

negatif akan saling Tarik menarik dengan gaya 

elektrostatis membentuk senyawa yang tidak 

bermuatan (netral). Sebagai contoh pembentukan 

ikatan ion pada NaCl sebagai berikut. 

Berdasarkan kaidah oktet, untuk mencapai 

kestabilannya, atom Na harus melepaskan 1 

elektron, sedangkan atom Cl membutuhkan 1 

elektron. Atom Na akan bermuatan positif, 

sedangkan atom Cl akan bermuatan negatif. 
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Dengan demikian, atom Na dan Cl dapat mencapai 

kestabilannya dengan cara serah terima elektron. 

Atom Na menyerahkan 1 elektron kepada atom Cl 

sehingga atom Cl menerima 1 elektron dari atom 

Na. 

 
Karena berbeda muatan, ion Na+ dan ion Cl- akan 

saling tarik-menarik. Interaksi yang dinamakan 

interaksi elektrostatik ini berlangsung secara terus 

menerus. Reaksi pembentukannya digambarkan 

sebagai berikut: 

 
Pembentukan NaCl dengan lambang lewis             
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  Siswa mampu 

menjelaskan apakah 

reaksi memerlukan 

energi 

c) Apakah reaksi ini 

memerlukan energi  

untuk terjadi atau 

tidak? Jelaskan! 

 

Ya memerlukan energi, energi ionisasi yaitu energi 

yang dibutuhkan untuk melepaskan elektron dari 

atom Na.   

 

  Siswa dapat 

menjelaskan ikatan 

yang terdapat pada 

kisi kristal NaCl 

d) Seperti apakah 

susunan atom  / ion 

dalam NaCl? 

Gambarkan!serta 

tunjukkan ikatan 

kimia yang terjadi   

 

NaCl mempunyai struktur yang berbentuk kubus, 

dimana tiap ion Na
+
 dikelilingi oleh 6 ion Cl

-
 dan 

tiap ion Cl
-
 dikelilingi oleh 6 ion Na

+
‖ 

 

  Diberikan sebuah 

reaksi, Siswa dapat 

menjelaskan 

defenisi dari ikatan 

kovalen 

5. Asam klorida (HCl) merupakan 

salah satu asam yang sering 

digunakan pada titrasi asam dan 

basa. HCl dapat dihasilkan dengan 

cara mereaksikan gas hidrogen 

(H2(g)) dengan gas oksigen (O2(g)) 

menurut reaksi berikut : 

H2(g) + Cl2(g)   2HCl(g) 

 

a. Jenis ikatan apakah 

terjadi pada HCl? 

Jelaskan! 

 

Jenis ikatan yang terjadi pada HCl adalah ikatan 

kovalen.  

Atom H berikatan dengan atom Cl membentuk  

HCl melalui ikatan kovalen dimana menggunakan 

sepasang elektron yang dipakai bersama untuk 

berikatan.  

                        H     : Cl    H—Cl   
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  Siswa mampu 

menggambarkan 

proses 

pembentukan ikatan 

kovalen 

b. Gambarkanlah 

bagaimana proses  ikatan 

kimia terbentuk antara H 

dan Cl 

 

Proses ikatan kimia antara atom hidrogen (H) dan 

klor (Cl) untuk membentuk molekul HCl terjadi 

melalui ikatan kovalen. Ikatan kovalen terbentuk 

ketika dua atom berbagi elektron untuk mencapai 

konfigurasi elektron yang stabil, mirip dengan 

konfigurasi gas mulia. 

Langkah-langkah Pembentukan Ikatan Kovalen 

antara H dan Cl: 

1. Elektron Valensi Hidrogen (H): 

o Hidrogen memiliki satu elektron di 

kulit terluarnya. Untuk mencapai 

konfigurasi yang stabil (mirip 

dengan gas mulia helium), hidrogen 

membutuhkan satu elektron lagi. 

2. Elektron Valensi Klor (Cl): 

o Klor memiliki tujuh elektron di kulit 

terluarnya (konfigurasi 3s² 3p⁵ ). 

Klor membutuhkan satu elektron 

lagi untuk mencapai konfigurasi 

stabil  

3. Pembentukan Ikatan Kovalen: 

o Hidrogen dan klor saling berbagi 

satu elektron. Hidrogen memberikan 

satu elektron yang dimilikinya 

kepada klor, dan klor memberikan 

satu elektronnya kepada hidrogen. 

4. Pembentukan Molekul HCl: 

o Setelah berbagi elektron, 
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terbentuklah molekul HCl dengan 

ikatan kovalen tunggal antara 

hidrogen (H) dan klor (Cl). 

o Berikut gambar dari pembentukan H 

dan Cl 

 
 

  Siswa mampu 

menjelaskan apakah 

reaksi memerlukan 

energi 

c. Apakah reaksi ini 

memerlukan energi  

untuk terjadi atau tidak? 

Jelaskan! 

 

Reaksi antara atom H dan atom Cl untuk 

membentuk molekul HCl memerlukan energi. Ini 

karena  

1. Energi diperlukan untuk memecah ikatan di 

dalam molekul hidrogen (H2) dan klorin (Cl) 

sehingga atom-atom tersebut dapat bergabung.  

2. Energi pembentukan selama proses reaksi, H2 

dan Cl2 harus memecah ikatan di dalam molekul 

H2 dan Cl2. Ikatan H-H dan Cl-Cl harus diputus 

sebelum atom H dan Cl dapat bergabung 

membentuk HCl.  
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  Siswa mampu 

mengetahui susunan 

atom serta ikatan 

kimia yang terjadi  

d. Seperti apakah susunan 

atom  / ion dalam HCl? 

Gambarkan! serta 

tunjukkan ikatan kimia 

yang terjadi 

 

Molekul HCl (asam klorida) terdiri dari satu atom 

hidrogen (H) dan satu atom klor (Cl) yang terikat 

oleh ikatan kovalen. 

Susunan Atom dalam HCl: 

Atom Hidrogen (H) memiliki satu elektron di kulit 

terluarnya. Atom Klor (Cl) memiliki tujuh elektron 

di kulit terluarnya dan membutuhkan satu elektron 

lagi untuk mencapai konfigurasi stabil seperti gas 

mulia. Atom hidrogen dan atom klor bergabung 

melalui ikatan kovalen.  

 
ikatan kovalen tunggal / ikatan kovalen polar  

  Diberikan suatu 

pernyataan 

pernyataan, siswa 

mampu mengetahui 

jenis ikatan yang 

terjadi  

6. Perak (Ag) merupakan logam 

yang dapat ditempa dan banyak 

digunakan sebagai peralatan makan 

premium karena sifatnya yang 

mengkilap dan anti bakteri.  

a. Jenis ikatan kimia apakah 

yang terdapat pada Ag? 

 

Jenis ikatan yang terjadi pada Ag adalah ikatan 

logam   

  Siswa mampu 

mengetahui susunan 

atom logam serta 

ikatan kimia yang 

terjadi  

b. Seperti apakah susunan 

atom  / ion dalam Ag? 

Gambarkan! serta 

tunjukkan ikatan kimia 

yang terjadi! 

Atom logam Ag tersusun dalam struktur kisi 

kristal. Ketika atom logam berada dalam struktur 

kisi, elektron di kulit terluar bebas bergerak ke 

seluruh struktur. Elektron yang bergerak bebas 

disebut ―elektron terdelokalisasi‖ 
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Lampiran B.4 Angket Deskripsi Butir Penilaian 

Deskripsi Butir Penilaian 

(AHLI MATERI) 

Indikator Pedoman Penilaian 

A. Kesesuain materi dengan 

indikator  

Materi yang disajikan mencakup materi yang 

terkandung dalam Tujuan Pembelajaran 

yaitu  

 Menentukan hubungan 

konfigurasi elektron dengan 

kestabilan atom 

 Membandingkan ikatan ion, 

ikatan kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi, dan 

ikatan logam serta kaitannya 

dengan sifat zat 

 Menerapkan teori pasangan 

elektron kulit valensi 

(VSEPR) dan teori domain 

elektron dalam menentukan 

bentuk molekul 

 Menghubungkan interaksi 

antara ion, atom, dan molekul 

dengan sifat fisika zat 

1. Kelengkapan materi  

2. Keluasan materi Materi yang disajikan mencerminkan jabaran 

yang mendukung pencapaian Tujuan 

Pembelajaran  

3. Kedalaman materi  Materi yang disajikan mulai dari pengenalan 

konsep, defenisi, contoh sampai dengan 

interaksi antar konsep sesuai dengan 

pendidikan di SMA/MA dan sesuai dengan 

Tujuan Pembelajaan 

4. Kesesuaian soal dengan 

materi yang dipelajari  

Soal yang diberikan sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan siswa  

5. Soal sesuai dengan Soal yang diberikan sudah mencakup aspek 
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indikator pembelajaran   sesuai pembelajaran pada kisi-kisi 

B. Teknik Penyajian   

Keurutan konsep  Penyajian konsep disajikan secara urut mulai 

dari yang mudah ke sukar, dari yang 

sederhana ke kompleks, dari yang dikenal 

sampai yang belum dikenal. Materi bagian 

sebelumnya bisa membantu pemahaman 

materi pada bagian selanjutnya.   

C. Konstruk   

1. Soal diberikan secara jelas 

dan tegas  

Bahasa pada  soal dijabarkan secara jelas dan 

tidak mengulang kalimat 

2. Soal tidak memberikan 

petunjuk kearah jawaban 

yang benar 

Opsi pada soal berguna dengan baik dan 

tidak memberi petunjuk pada siswa kearah 

jawaban yang bersifat benar. 

D. Lugas   

1. Ketepatan struktur kalimat  Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan 

atau informasi yang ingin disampaikan 

dengan tetap mengikuti kalimat Bahasa 

Indonesia  

2. Keefektifan kalimat  Kalimat yang digunakan sederhana dan 

langsung ke sasaran  

3. Kebakuan istilah  Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia istilah teknis yang 

telah baku digunakan dalam kimia 

E. Kesesuain dengan Kaidah 

Bahasa  

 

1. Ketepatan tata bahasa  Tata kalimat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan mengacu kepada 

kaidah tata Bahasa Indonesia baik dan benar 

2. Ketepatan ejaan Ejaan yang digunakan mengacu kepada 

pedoman Ejaan yang Disempurnakan   
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3. Bahasa yang digunakan 

bersifat komunikatif  

Bahasa pada soal mudah dipahami sehingga 

saat dibaca peserta didik mudah 

memahaminya.  

Skor Validasi Soal Butir soal pada nomor tertera dapat 

mengukur suatu tes  

Demikian Deskripsi Penilaian ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada 

pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru,                 2024 

Validator Angket  

 

 

Ardiansyah, M.Pd 

NIP.199005072020121016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Deskripsi Penilaian Uji Validitas Materi Bersumber dari : Urip Purwono, 

Dimodifikasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2008, Standar 

Penilaian Buku Teks Pelajaran  
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Lampiran B.5 Lembar Wawancara 

A. Kestabilan atom  

1. Menurut kamu, mengapa ikatan kimia antara atom-atom unsur 

terjadi? Apa tujuannya?  

B. Ikatan ion 

1. Jenis ikatan apakah yang terjadi pada NaCl? 

2. Menurut kamu apakah itu ikatan ion? 

3. Coba gambarkan bagaimana proses  ikatan kimia terbentuk antara 

Na dan Cl? 

4. Apakah reaksi ini memerlukan energi untuk terjadi atau tidak?  

5. Spesifiknya untuk apakah energi ini?    

6. Apa itu energi ionisasi? 

7. Apakah wujud dari energi ionisasi itu harus  (gas, padat, aq, cair)? 

8. Seperti apakah susunan atom  / ion dalam NaCl? Coba kamu 

gambarkan? 

9. Menurut kamu coba bayangkan dari gambar berikut ini ion Na+ 

bertetangga/ dikelilingi oleh berapa banyak ion Cl-? 

 

10. Menurut kamu apakah ada sesuatu diantara ion Na
+
 dan Cl

-
 itu?  

 

 

 

 

11. Menurut kamu diantara Na
+
 dan Cl

- 
manakah ukurannya yang lebih 

besar? Jika Na
+
 mengapa, jika Cl

-
 mengapa? 

C. Ikatan kovalen  

1. Menurut kamu, apakah jenis ikatan yang terjadi pada HCl? 
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2. Menurut kamu, apakah itu ikatan kovalen? 

3. Coba kamu gambarkan bagaimana proses  ikatan kimia terbentuk 

antara H dan Cl? 

4. Apakah reaksi ini memerlukan energi untuk terjadi atau tidak?  

5. Untuk apa energi tersebut dibutuhkan?  

6. Coba gambarkan susunan atom/ion HCl? Tunjukkan ikatan yang 

terjadi? 

D. Ikatan logam  

1. Menurut kamu, jenis ikatan kimia apakah yang terjadi pada Ag? 

2. Seperti apakah susunan atom  / ion dalam Ag? Coba kamu 

gambarkan! 

3. Apakah ada sesuatu yang terdapat di antara Ag
+
 dan elektron 

tersebut ? 
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Lampiran B.6 Soal Pilihan Ganda (Prototip 2) 

 

SOAL OBJEKTIF 

IKATAN KIMIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pernyataan yang benar terkait dengan kestabilan atom adalah …. 

A. Atom melakukan ikatan kimia untuk mencapai oktet 

B. Xenon (Xe) tidak bisa membentuk senyawa karena adalah gas mulia 

C. Semua atom harus oktet agar terbentuk suatu molekul 

D. Ikatan kimia terjadi antar atom sehingga energinya lebih rendah 

2. Suatu unsur mempunyai konfigurasi 2 8 8 2. Kecenderungan unsur tersebut 

untuk berikatan dalam membentuk senyawa adalah …. 

A. Unsur sudah stabil dan tidak berikatan, karena  mempunyai 2 elektron 

valensi  

B. Menerima 6 elektron valensi agar tercapai oktet 

C. Melepaskan 2 elektron valensinya untuk berikatan dengan atom lain 

D. Menerima 2 elektron valensi untuk mencapai kestabilannya 

3. Struktur Lewis yang paling tepat untuk molekul asam sulfat (H2SO4) adalah 

…. 

 

 

 

 

 

(II)                      (II) 

 

A. Struktur (I) terdapat karena semua atom dalam struktur senyawa sudah 

oktet 

B. Stuktur (I), karena terdapat ikatan kovalen koordinasi 

C. Struktur (II), karena muatan formal semua atom dalam struktur adalah nol 

D. Stuktur (I) dan (II), kedua struktur tersebut adalah identik karena ada 

resonansi 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah sebelum anda mengerjakan soal ini  

2. Perhatikan dan ikuti petunjuk pengisian Lembar Jawaban yang disediakan.  

3. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Anda menjawab.  

4. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) 

pada lembar jawaban yang disediakan. 

5. Pariksa kembali seluruh jawaban Anda sebelum diserahkan.  
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4. Seorang siswa SMA mencoba untuk menggambarkan struktur Lewis molekul 

NO2 dan hasilnya adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 (I) 

 

 

(II) 

 

 
(III) 

Struktur  Lewis yang memuaskan dari molekul NO2 adalah …. 

A. Struktur (I), karena atom O sudah oktet dan muatan formal semua atom 

adalah nol 

B. Struktur (II), karena atom O sudah oktet dan muatan formal total atom 

adalah nol  

C. Strukur (III), karena atom O sudah oktet dan tidak terjadi pemisahan 

muatan yang tinggi 

D. Molekul NO2 sebenarnya tidak ada sehingga tidak mungkin membuat 

Struktur Lewisnya 

5. Pernyataan berikut yang benar mengenai ikatan ion adalah ... 

A. Ikatan yang terbentuk ketika ada atom yang kehilangan elektronnya 

B. Ikatan yang terbentuk karena adanya serah terima elektron 

C. Ikatan yang terbentuk dari sekumpulan ion positif yang tertarik pada 

elektron 

D. Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif 

dan ion negatif   

6. Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis ikatannya sebagai berikut: 

Nomor Senyawa Jenis 

ikatan 

1 

2 

3 

4 

NaCl 

KCl 

BeCl2 

CaCl2 

Ion 

…. 

….. 

Ion 

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi tabel di atas adalah…. 

A. KCl berikatan ion, sedangkan BeCl2 berikatan kovalen.  

B. KCl berikatan kovalen, sedangkan BeCl2 berikatan ion.  

C. KCl dan BeCl2 sama-sama berikatan kovalen 

D. Semua senyawa berikatan ion, karena hanya terdiri dari atom logam dan 

non logam 
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7. Diketahui unsur-unsur A, B, C, D, dan E dengan nomor atom diketahui 

berturut-turut 9, 12, 16, 17, dan 18. Pasangan unsur yang dapat membentuk 

senyawa ion adalah ... 

A. A dan C 

B. A dan D 

C. D dan E 

D. B dan D 

8. Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan yang terdapat pada padatan NaCl 

adalah…. 

A. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan satu ion Cl

-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

B. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan 4 ion Cl

-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

C. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan 6 ion Cl

-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk bergantung jumlah elektron yang 

diserahterimakan 

9. Pernyataan berikut yang benar terkait pembentukan NaCl dari logam Na dan 

gas klorin (Cl2) menurut persamaan reaksi berikut adalah ….. 

Na(s) + Cl2(g)  NaCl(s) 

A. Padatan logam Na bereaksi spontan dengan gas Cl2 tanpa perlu dipanaskan 

B. Energi dibutuhkan untuk melepaskan terluar Na menjadi ion Na
+
 dalam 

wujud padat 

C. Energi dibutuhkan untuk membentuk kristal NaCl(s) dari Na
+

(g) dan Cl
-
(g) 

D. Energi dilepaskan untuk membentuk kristal NaCl(s) dari Na
+

(g) dan Cl
-
(g) 

10. Sebagian siswa SMA memberikan predeksi terkait proses pembentukan 

senyawa ion sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Pernyataan yang benar terkait prediksi pembentukan ion tersebut adalah .... 

A. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl terjadi secara spontan 

B. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl merupakan proses redoks 

C. Ikatan ion antara Na
+
 dan Cl

-
 tetap terbentuk walau jaraknya berjauhan 

D. Ikatan ion terjadi ketika Na berwujud padat dan Cl berwujud gas 

11. Perhatikanlah susunan 2 dimensi  kristal NaCl berikut : 

 

 

 

 

Pernyataan yang benar terkait susunan tersebut adalah …. 

A. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 sebenarnya berisi udara 
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B. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 berisi air 

C. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 hanyalah ruang hampa 

D. Tidak mungkin ada ruang antara Na
+
 dan Cl

-
 dalam kristal NaCl 

12. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut; 

1. Mudah larut dalam air  

2. Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair dan larutan 

3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi. 

Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ... 

A. Kovalen polar 

B. Hidrogen  

C. Logam  

D. Ion 

13. Sifat berikut ini adalah sifat dari senyawa ionik, kecuali .... 

A. Padatannya dapat menghantarkan listrik 

B. Larutan dan lelehan dapat menghantarkan listrik 

C. Rapuh 

D. Titik leleh tinggi 

14. Pernyataan berikut yang benar terkait sifat senyawa NaCl adalah …. 

A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah larut dalam air 

B. Padatan NaCl bersifat rapuh karena ikatan ion merupakan ikatan lemah 

C. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak  

D. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak 

15. Pernyataan yang benar terkait ikatan kovalen adalah  ... 

A. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik 

menarik antara pasangan elektron bersama dengan inti atom-atom yang 

berikatan 

B. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian elektron 

bersama 

C. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat perpindahan elektron 

dari atom satu ke atom yang lain pada atom-atom yang berikatan 

D. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk dari unsur non logam dan 

unsur logam yang elektronnya dipakai bersama untuk membentuk ikatan 

16. Gas hidrogen (H2(g)) dapat bereaksi dengan gas klorin (Cl2(g)) menghasilkan 

gas asam klorida (HCl(g)) menurut reaksi berikut : 

H2(g) + Cl2(g)  2HCl(g) 

Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimia yang terjadi adalah  …. 

A. Atom H melakukan ikatan kimia atom dengan Cl sehingga keduanya 

mencapai oktet 

B. Atom H dan Cl sama-sama memberikan satu elektronnya untuk berikatan 

sehingga atom H mencapai duplet dan atom Cl oktet  

C. Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan H-H dan Cl-Cl serta 

membentuk ikatan H-Cl 

D. Ikatan yang terjadi antara atom H dan Cl menghasilkan keadaan energi 

sistem yang lebih rendah 
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17. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar atomnya terdapat dua pasang 

elektron yaitu ... (Diketahui H=1, C=6, N=7, O=8) 

A. HCN 

B. CO2 

C. NH3 

D. CH4 

18. Senyawa di bawah ini yang mempunyai ikatan kovalen rangkap 3 adalah …. 

(H=1, C=6, N=7, O=8) 

A. HCN 

B. CH4 

C. NH3 

D. CO2 

19. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai ikatan kovalen koordinasi adalah 

... 

A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk 

berikatan berasal dari kedua atom  

B. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk 

berikatan berasal dari satu atom saja 

C. Ikatan yang terbentuk akibat adanya serah terima elektron  

D. Ikatan yang terbentuk dari penggunaan dua pasangan elektron bersama 

20. Perhatikan struktur Lewis HNO3 berikut ini.  

 

Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh …. 

A. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja 

B. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja 

C. Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja 

D. Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja 

21. Berikut diberikan gambar struktur Lewis NH3BF3  

 
Struktur (I) 

 

 
Struktur (II)  
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Struktur (III) 

 
Struktur (IV) 

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH3BF3 adalah ... 

A. Struktur (I), atom N dan B berikatan dengan sepasang elektron dari atom 

N membentuk ikatan kovalen koordinasi 

B. Struktur (II), atom N dan B berikatan dengan dua pasang elekron dari 

atom N dan B membentuk ikatan kovalen rangkap 2 

C. Struktur (III), molekul NH3 memberikan elektronnya kepada BF3 

sehingga terbentuk ikatan ion 

D. Struktur (IV), molekul BF3 memberikan elektronnya kepada NH3 

sehingga terbentuk ikatan ion 

22. Diberikan beberapa struktur Lewis NH4Cl sebagai berikut. 

 

 
  Struktur (I) 

             

Struktur (II) 

               

Struktur (III) 

            

Struktur (IV) 
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Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH4Cl adalah…. 

A. Struktur (I), pada NH4Cl terdapat ikatan ion, ikatan kovalen, dan kovalen 

koordinasi 

B. Struktur (II), pada NH4Cl terdapat ikatan ion dan  ikatan kovalen 

C. Struktur (III), pada NH4Cl hanya terdapat ikatan kovalen  

D. Struktur (IV), pada NH4Cl terdapat ikatan kovalen dan kovalen koordinasi 

23. Diketahui nomor atom N=7, O=8, F=9, Cl=17 dan Xe=54. Senyawa berikut 

ini yang bersifat kovalen polar adalah ... 

A. NCl3 bersifat polar memiliki 1 PEB dan bentuk tidak simetri  

B. CCl4 bersifat polar memiliki 1 PEB dan bentuk tidak simetri 

C. XeCl4 bersifat polar memiliki 1 PEB dan bentuk simetri 

D. SiCl4 bersifat polar memiliki 1 PEB dan bentuk simetri 

24. Pernyataan berikut adalah benar terkait kepolaran ikatan dan kepolaran 

molekul adalah …. 

A. Kepolaran molekul hanya ditentukan dari kepolaran ikatan 

B. Kepolaran molekul hanya ditentukan oleh geometri molekul 

C. Kepolaran molekul dipengaruhi oleh geometri molekul dan kepolaran 

ikatan 

D. Kepolaran molekul tidak dipengaruhi oleh geometri an kepolaran ikatan 

25. Pernyataan berikut yang benar terkait kepolaran molekul adalah …. 

A. Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non polar tidak 

B. Kovalen polar ditandai dengan semua atomnya berbeda, non polar sama 

C. Molekul  bersifat polar karena memiliki ikatan polar 

D. Kepolaran molekul dipengaruhi momen ikatan dan bentuk molekul 

26. Pernyataan berikut yang benar terkait molekul CHCl3 adalah ….. 

A. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat polar 

B. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat nonpolar 

C. Ikatan bersifat non polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat non 

polar 

D. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul tidak simetris, molekul bersifat polar 

27. Diberikan struktur Lewis HCl sebagai berikut : 

       

(I) 

          

(II) 

         

(III) 

Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan kovalen pada HCl adalah …. 
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A. Struktur (I) pasangan elektron ikatan harus berada tepat di tengah atom-

atom yang berikatan 

B. Struktur (II) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom H 

karena mempunyai jari-jari lebih kecil 

C. Struktur (III) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom Cl 

karena memiliki keelektronegatifan lebih besar 

D. Semua struktur adalah sama, karena pasangan elektron ikatan selalu 

bergerak di sekitar atom yang berikatan 

 

 

 

 
I 

 
II 

 
III 

28. Gambar yang paling tepat untuk menggambarkan ikatan logam pada logam 

perak (Ag) adalah ... 

A. Gambar I karena kation logam (Ag
+
) dikelilingi oleh lautan elektron  

B. Gambar II karena kation logam (Ag
+
) dikelilingi oleh elektron valensi 

logam yang terdelokalisasi 

C. Gambar III karena semua elektron logam melakukan ikatan dengan 

kation logam 

D. Semua struktur tersebut dapat diterima sebagai ikatan logam pada Ag 

29. Pernyataan yang benar mengenai  penyebab logam dapat menghantarkan 

panas dengan baik adalah ... 
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A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka ion-ion logam akan mengalami 

pergeseran, sehingga menyebabkan sisi logam lainnya menjadi panas. 

B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan positif  

C.  Apabila satu bagian logam dipanaskan, maka elektron-elektron pada 

bagian logam menerima sejumlah energi sehingga energi kinetisnya 

bertambah dan gerakannya makin cepat. 

D. Terjadi karena adanya suhu panas yang mengenai sisi logam 

30. Perhatikan konfigurasi elektron dibawah ini! 

Si=[Ne] 3s
2
 3p

2 

F =[He] 2s
2
 2p

5 

Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang memenuhi aturan 

oktet, maka bentuk molekulnya adalah …. 

A.  

 
Linear 

B.  

 
Tetrahedral 

C.  

 
Segitiga datar 

D.  

 
Oktahedral 

31. Pernyataan berikut yang benar terkait geometri molekul NH3 dan BH3 

adalah…. 

A. NH3 dan BH3 mempunyai geometri molekul segitiga planar 

B. NH3 dan BH3 mempunyai geometri molekul piramida segitiga 

C. NH3 bergeometri piramida segitiga, sedangkan BH3 segitiga planar 

D. NH3 bergeometri segitiga planar, sedangkan BH3 piramida segitiga 

32. Jumlah domain elektron dari molekul H2O dan CO2 secara berturut-turut 

adalah ... 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 4 

C. 1 dan 4 

D. 4 dan 2 

33. Pernyataan berikut yang benar terkait bentuk molekul adalah …. 
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A. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron 

bebas 

B. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron 

ikatan 

C. Bentuk molekul ditentukan dari gaya pasangan elektron bebas dan 

pasangan elektron ikatan  

D. Bentuk molekul dapat ditentukan dari kepolaran ikatan 

34. Pernyataan yang benar tentang ikatan hidrogen dibawah ini adalah ... 

A. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik menarik antar atom H dengan atom O di 

dalam satu molekul 

B. Ikatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk dari satu atom hidrogen 

dengan atom lainnya 

C. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik antar molekul H yang terikat dengan 

atom sangat elektronegatif (N, O, F) 

D. Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H dan logam dan senyawa 

hidrida 

35. Diantara pasangan-pasangan senyawa berikut ini, yang keduanya mempunyai 

ikatan hidrogen adalah ... 

A. H2S dan HF  

B. H2O dan HF 

C. H2O dan HCl 

D. HF dan HCl 

36. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan menjadi uap air adalah …. 

A. Hanya ikatan kovalen molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar 

molekulnya tetap ada 

B. Hanya ikatan antar molekulnya yang putus, sedangkan ikatan kovalen 

molekul air tetap ada 

C. Hanya ikatan ion molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar 

molekulnya tetap ada 

D. Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan antar molekulnya putus 

37. Intan dan grafit merupakan dua bentuk dari alotrof karbon. Intan umumnya 

digunakan sebagai perhiasan sedangkan grafit bisa dimanfaatkan sebagai 

elektroda pada sel elektrolisis. Berikut pernyataan terkait daya hantar listrik 

intan dan grafit adalah …. 

A. Grafit dan intan sama-sama bisa menghantarkan listrik karena tersusun 

atas atom karbon yang sama 

B. Grafit menghantarkan listrik karena bersifat lunak, sedangkan intan tidak 

bisa karena bersifat sangat keras 

C. Grafit menghantarkan listrik karena adanya elektron yang terdelokalisasi, 

sedangkan pada intan tidak ada elektron yang terdelokalisasi 

D. Karbon pada intan berikatan dengan 4 karbon lainnya, sedangkan pada 

grafit hanya dengan 3 karbon, sehingga 1 atom karbon bisa bergerak bebas 

menghantarkan listrik 
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Lampiran B.7 Pilihan Ganda (Prototipe 3) 

 SOAL OBJEKTIF 

IKATAN KIMIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pernyataan yang benar terkait dengan kestabilan atom adalah …. 

A. Atom melakukan ikatan kimia untuk mencapai oktet 

B. Xenon (Xe) tidak bisa membentuk senyawa karena adalah gas mulia 

C. Semua atom harus oktet agar terbentuk suatu molekul 

D. Ikatan kimia terjadi antar atom sehingga energinya lebih rendah 

2. Suatu unsur mempunyai konfigurasi 2 8 8 2. Kecenderungan unsur tersebut 

untuk berikatan dalam membentuk senyawa adalah …. 

A. Unsur sudah stabil dan tidak berikatan, karena  mempunyai 2 elektron 

valensi  

B. Menerima 6 elektron valensi agar tercapai oktet 

C. Melepaskan 2 elektron valensinya untuk berikatan dengan atom lain 

D. Menerima 2 elektron valensi untuk mencapai kestabilannya 

3. Struktur Lewis yang paling tepat untuk molekul asam sulfat (H2SO4) adalah 

…. 

 

 

 

(III)                      (II) 

A. Struktur (I) terdapat karena semua atom dalam struktur senyawa sudah 

oktet 

B. Stuktur (I), karena terdapat ikatan kovalen koordinasi 

C. Struktur (II), karena muatan formal semua atom dalam struktur adalah nol 

D. Stuktur (I) dan (II), kedua struktur tersebut adalah identik karena ada 

resonansi 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah sebelum anda mengerjakan soal ini  

2. Perhatikan dan ikuti petunjuk pengisian Lembar Jawaban yang 

disediakan.  

3. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Anda menjawab.  

4. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) 

pada lembar jawaban yang disediakan. 

5. Periksa kembali seluruh jawaban Anda sebelum diserahkan.  
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4. Seorang siswa SMA mencoba untuk menggambarkan struktur Lewis molekul 

NO2 dan hasilnya adalah sebagai berikut : 

 

 (I) 

 

(II) 

 

(III) 

Struktur  Lewis yang memuaskan dari molekul NO2 adalah …. 

A. Struktur (I), karena atom O sudah oktet dan muatan formal semua atom 

adalah nol 

B. Struktur (II), karena atom O sudah oktet dan muatan formal total atom 

adalah nol  

C. Strukur (III), karena atom O sudah oktet dan tidak terjadi pemisahan 

muatan yang tinggi 

D. Molekul NO2 sebenarnya tidak ada sehingga tidak mungkin membuat 

Struktur Lewisnya 

5. Pernyataan berikut yang benar mengenai ikatan ion adalah ... 

A. Ikatan yang terbentuk ketika ada atom yang kehilangan elektronnya 

B. Ikatan yang terbentuk karena adanya serah terima elektron 

C. Ikatan yang terbentuk dari sekumpulan ion positif yang tertarik pada 

elektron  

D. Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif 

dan ion negatif   

6. Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis ikatannya sebagai berikut: 

Nomor Senyawa Jenis ikatan 

1 

2 

3 

4 

NaCl 

KCl 

BeCl2 

CaCl2 

Ion 

…. 

….. 

Ion 

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi tabel di atas adalah…. 

A. KCl berikatan ion, sedangkan BeCl2 berikatan kovalen.  
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B. KCl berikatan kovalen, sedangkan BeCl2 berikatan ion.  

C. KCl dan BeCl2 sama-sama berikatan kovalen 

D. Semua senyawa berikatan ion, karena hanya terdiri dari atom logam dan 

non logam 

7. Diberikan unsur-unsur dan nomor atom sebagai berikut 8A, 9B, 10C, dan 11D. 

Pasangan unsur yang dapat membentuk senyawa ion adalah ... 

A. A dan B 

B. A dan C 

C. B dan C 

D. B dan D 

8. Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan yang terdapat pada padatan NaCl 

adalah…. 

A. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan satu ion Cl

-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

B. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan 4 ion Cl

-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

C. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan 6 ion Cl

-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk bergantung jumlah elektron yang 

diserahterimakan 

9. Pernyataan berikut yang benar terkait pembentukan NaCl dari logam Na dan 

gas klorin (Cl2) menurut persamaan reaksi berikut adalah ….. 

Na(s) + Cl2(g)  NaCl(s) 

A. Padatan logam Na bereaksi spontan dengan gas Cl2 tanpa perlu dipanaskan 

B. Energi dibutuhkan untuk melepaskan terluar Na menjadi ion Na
+
 dalam 

wujud padat 

C. Energi dibutuhkan untuk membentuk kristal NaCl(s) dari Na
+

(g) dan Cl
-
(g) 

D. Energi dilepaskan untuk membentuk kristal NaCl(s) dari Na
+

(g) dan Cl
-
(g) 

10. Sebagian siswa SMA memberikan predeksi terkait proses pembentukan 

senyawa ion sebagai berikut:  

 

  

 

 

Pernyataan yang benar terkait prediksi pembentukan ion tersebut adalah .... 

A. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl terjadi secara spontan 

B. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl merupakan proses redoks 

C. Ikatan ion antara Na
+
 dan Cl

-
 tetap terbentuk walau jaraknya berjauhan 
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D. Ikatan ion terjadi ketika Na berwujud padat dan Cl berwujud gas 

11. Diberikan struktur 2 dimensi  kristal NaCl sebagai berikut : 

 

 

 

Pernyataan yang benar terkait struktur tersebut adalah …. 

A. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 berisi udara 

B. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 berisi air 

C. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 hanyalah ruang hampa 

D. Tidak mungkin ada ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 dalam kristal NaCl 

12. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut; 

1. Mudah larut dalam air  

2. Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair dan larutan 

3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi. 

Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ... 

A. Kovalen polar 

B. Hidrogen  

C. Logam  

D. Ion 

13. Sifat berikut ini adalah sifat dari senyawa ionik, kecuali .... 

A. Padatannya dapat menghantarkan listrik 

B. Larutan dan lelehan dapat menghantarkan listrik 

C. Rapuh 

D. Titik leleh tinggi 

14. Pernyataan berikut yang benar terkait sifat senyawa NaCl adalah …. 

A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah larut dalam air 

B. Padatan NaCl bersifat rapuh karena ikatan ion merupakan ikatan lemah 

C. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak  

D. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak 

15. Pernyataan yang benar terkait ikatan kovalen adalah  ... 

A. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik 

menarik antara pasangan elektron bersama dengan inti atom-atom yang 

berikatan 

B. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian elektron 

bersama 

C. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat perpindahan elektron 

dari atom satu ke atom yang lain pada atom-atom yang berikatan 
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D. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk dari unsur non logam dan 

unsur logam yang elektronnya dipakai bersama untuk membentuk ikatan 

16. Gas hidrogen (H2(g)) dapat bereaksi dengan gas klorin (Cl2(g)) menghasilkan 

gas asam klorida (HCl(g)) menurut reaksi berikut : 

H2(g) + Cl2(g)  2HCl(g) 

Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimia yang terjadi adalah  …. 

A. Atom H melakukan ikatan kimia atom dengan Cl sehingga keduanya 

mencapai oktet 

B. Atom H dan Cl sama-sama memberikan satu elektronnya untuk berikatan 

sehingga atom H mencapai duplet dan atom Cl oktet  

C. Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan H-H dan Cl-Cl serta 

membentuk ikatan H-Cl 

D. Ikatan yang terjadi antara atom H dan Cl menghasilkan keadaan energi 

sistem yang lebih rendah 

17. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar atomnya terdapat dua pasang 

elektron yaitu ... (Diketahui H=1, C=6, N=7, O=8) 

A. HCN 

B. CO2 

C. NH3 

D. CH4 

18. Senyawa di bawah ini yang mempunyai ikatan kovalen rangkap 3 adalah …. 

(H=1, C=6, N=7, O=8) 

A. HCN 

B. CH4 

C. NH3 

D. CO2 

19. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai ikatan kovalen koordinasi adalah 

... 

A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk 

berikatan berasal dari kedua atom  

B. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk 

berikatan berasal dari satu atom saja 

C. Ikatan yang terbentuk akibat adanya serah terima elektron  

D. Ikatan yang terbentuk dari penggunaan dua pasangan elektron bersama 

20. Perhatikan struktur Lewis HNO3 berikut ini.  
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Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh …. 

E. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja 

F. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja 

G. Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja 

H. Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja 

21. Berikut diberikan gambar struktur Lewis NH3BF3 . 

 
Struktur (I) 

 

 
Struktur (II)  

 
Struktur (III) 

 
Struktur (IV) 

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH3BF3 adalah ... 

A. Struktur (I), atom N dan B berikatan dengan sepasang elektron dari atom 

N membentuk ikatan kovalen koordinasi 

B. Struktur (II), atom N dan B berikatan dengan dua pasang elekron dari atom 

N dan B membentuk ikatan kovalen rangkap 2 

C. Struktur (III), molekul NH3 memberikan elektronnya kepada BF3 sehingga 

terbentuk ikatan ion 

D. Struktur (IV), molekul BF3 memberikan elektronnya kepada NH3 sehingga 

terbentuk ikatan ion 

22. Diberikan beberapa struktur Lewis NH4Cl sebagai berikut. 

 
Struktur (I) 
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Struktur (II) 

               
Struktur (III) 

            
Struktur (IV) 

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH4Cl adalah…. 

A. Struktur (I), pada NH4Cl terdapat ikatan ion, ikatan kovalen, dan kovalen 

koordinasi 

B. Struktur (II), pada NH4Cl terdapat ikatan ion dan  ikatan kovalen 

C. Struktur (III), pada NH4Cl hanya terdapat ikatan kovalen  

D. Struktur (IV), pada NH4Cl terdapat ikatan kovalen dan kovalen koordinasi 

23. Senyawa berikut ini yang bersifat polar adalah .... (N=7, Cl=17, Xe=54, 

Si=14, C=6) 

A. NCl3 bersifat polar memiliki PEB dan berbentuk piramida segitiga 

B. CCl4 bersifat polar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral 

C. XeCl4 bersifat nonpolar memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral 

terdistorsi 

D. SiCl4 bersifat nonpolar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral 

24. Pernyataan berikut adalah benar terkait kepolaran ikatan dan kepolaran 

molekul adalah …. 

A. Kepolaran molekul hanya ditentukan dari kepolaran ikatan 

B. Kepolaran molekul hanya ditentukan oleh geometri molekul 

C.  Kepolaran molekul dipengaruhi oleh geometri molekul dan kepolaran 

ikatan 

D. Kepolaran molekul tidak dipengaruhi oleh geometri an kepolaran ikatan 

25. Pernyataan berikut yang benar terkait kepolaran molekul adalah …. 

A. Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non polar tidak 

B. Kovalen polar ditandai dengan semua atomnya berbeda, non polar sama 

C. Molekul  bersifat polar karena memiliki ikatan polar 

D. Kepolaran molekul dipengaruhi momen ikatan dan bentuk molekul 

26. Pernyataan berikut yang benar terkait molekul CHCl3 adalah ….. 

A. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat polar 
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B. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat nonpolar 

C. Ikatan bersifat non polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat non 

polar 

D. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul tidak simetris, molekul bersifat polar 

27. Diberikan struktur Lewis HCl sebagai berikut : 

 
(I) 

 
(II) 

 
(III) 

Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan kovalen pada HCl 

adalah …. 

A. Struktur (I) pasangan elektron ikatan harus berada tepat di tengah atom-

atom yang berikatan 

B. Struktur (II) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom H 

karena mempunyai jari-jari lebih kecil 

C. Struktur (III) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom Cl 

karena memiliki keelektronegatifan lebih besar 

D. Semua struktur adalah sama, karena pasangan elektron ikatan selalu 

bergerak di sekitar atom yang berikatan 

 

 
 

I 

 
II 
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III 

28. Gambar yang paling tepat untuk menggambarkan ikatan logam pada logam 

perak (Ag) adalah ... 

A. Gambar I karena kation logam (Ag
+
) dikelilingi oleh lautan elektron  

B. Gambar II karena kation logam (Ag
+
) dikelilingi oleh elektron valensi 

logam yang terdelokalisasi 

C. Gambar III karena semua elektron logam melakukan ikatan dengan kation 

logam 

D. Semua struktur tersebut dapat diterima sebagai ikatan logam pada Ag 

29. Pernyataan yang benar mengenai  penyebab logam dapat menghantarkan 

panas dengan baik adalah ... 

A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka ion-ion logam akan mengalami 

pergeseran, sehingga menyebabkan sisi logam lainnya menjadi panas. 

B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan positif  

C.  Apabila satu bagian logam dipanaskan, maka elektron-elektron pada bagian 

logam menerima sejumlah energi sehingga energi kinetisnya bertambah dan 

gerakannya makin cepat. 

D. Terjadi karena adanya suhu panas yang mengenai sisi logam. 

30. Perhatikan konfigurasi elektron dibawah ini! 

Si=[Ne] 3s
2
 3p

2 

F =[He] 2s
2
 2p

5 

Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang memenuhi aturan 

oktet, maka bentuk molekulnya adalah …. 

A.  

 
Linear 

B.  

 
Tetrahedral 
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C.  

 
Segitiga datar 

D.  

 
Oktahedral 

31. Pernyataan berikut yang benar terkait geometri molekul H2Odan H2S 

adalah…. 

A. H2Odan H2S mempunyai geometri molekul linier 

B. H2Odan H2S mempunyai geometri molekul bentuk V  

C. H2O bergeometri bentuk V, sedangkan H2S  linier 

D. H2S bergeometri bentuk V , sedangkan H2O linier 

32. Jumlah domain elektron dari molekul H2O dan CO2 secara berturut-turut 

adalah ... 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 4 

C. 1 dan 4 

D. 4 dan 2 

33. Pernyataan berikut yang benar terkait bentuk molekul adalah …. 

A. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron 

bebas 

B. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron 

ikatan 

C. Bentuk molekul ditentukan dari gaya pasangan elektron bebas dan 

pasangan elektron ikatan  

D. Bentuk molekul dapat ditentukan dari kepolaran ikatan 

34. Pernyataan yang benar tentang ikatan hidrogen dibawah ini adalah ... 

A. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik menarik antar atom H dengan atom O di 

dalam satu molekul 

B. Ikatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk dari satu atom hidrogen 

dengan atom lainnya 

C. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik antar molekul H yang terikat dengan 

atom sangat elektronegatif (N, O, F) 

D. Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H dan logam dan senyawa 

hidrida 
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35. Diantara pasangan-pasangan senyawa berikut ini, yang keduanya mempunyai 

ikatan hidrogen adalah ... 

A. H2S dan HF  

B. H2O dan HF 

C. H2O dan HCl 

D. HF dan HCl 

36. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan menjadi uap air adalah …. 

A. Hanya ikatan kovalen molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar 

molekulnya tetap ada 

B. Hanya ikatan antar molekulnya yang putus, sedangkan ikatan kovalen 

molekul air tetap ada 

C. Hanya ikatan ion molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar 

molekulnya tetap ada 

D. Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan antar molekulnya putus 

37. Intan dan Grafit sama-sama tersusun hanya dari satu jenis atom yaitu atom 

karbon. Namun grafit dapat menghantarkan arus listrik sedangkan intan 

tidak.Pernyataan  berikut yang tepat untuk menjelaska hal ini adalah .... 

A. Lapisan atom karbon pada grafit bisa bergerak membawa arus listrik 

sedangkan pada intan tidak bisa. 

B. Ikatan kovalen karbon-karbon pada grafit mudah patah sehingga bisa 

dialiri arus listrik sedangkan ikatan kovalen karbon-karbon pada intan 

tidak mudah patah 

C. Pada struktur grafit terdapat rongga udara yang memungkinkan arus listrik 

mengalir sedangkan pada intan tidak ada  

D. Pada grafit terdapat elektron yang terdelokalisasi yang mampu 

mengantarkan listrik sedangkan pada intan tidak ada.   
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B.8 Lembar Soal Pilihan Ganda Prototipe 3( perbaikan) 

SOAL OBJEKTIF 

IKATAN KIMIA 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pernyataan yang benar terkait dengan kestabilan atom adalah …. 

A. Ikatan kimia antar atom terjadi agar atom mencapai oktet atau duplet   

B. Ikatan kimia antar atom terjadi sehingga energinya lebih rendah 

C. Ikatan kimia antar atom terjadi karena adanya perbedaan elektronegatifan 

D. Ikatan kimia antar atom terjadi karena adanya energi    

2. Kecenderungan natrium (11Na) ketika berikatan dengan unsur lain adalah …. 

A. Menerima 1 elektron dari unsur lain membentuk ikatan ion 

B. Melepaskan 1 elektronnya membentuk ion positif 

C. Bersama-sama dengan unsur lain menggunakan 1 elektronnya 

menghasilkan molekul 

D. Menerima 7 elektron dari unsur lain menghasilkan molekul yang 

memenuhi aturan oktet 

3. Kecenderungan atom nitrogen (7N) dan hidrogen (1H) ketika melakukan 

ikatan kimia adalah …. 

A. Nitrogen dan hidrogen sama-sama memberikan 1 elektron yang digunakan 

secara bersama sehingga nitrogen oktet dan hidrogen duplet 

B. Nitrogen memberikan 1 elektron kepada masing-masing 3 atom H yang 

digunakan secara bersama-sama sehingga nitrogen oktet dan hidrogen 

duplet  

C. Hidrogen merupakan golongan IA, sehingga melepaskan 1 elektron ketika 

berikatan dengan nitrogen membentukan ikatan ion 

D. Ikatan antar hidrogen dan nitrogen tidak mungkin terjadi karena tidak bisa 

oktet 

4. Kecenderungan atom hidrogen (H) dan natrium (Na) ketika berikatan kimia 

adalah …. 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah sebelum anda mengerjakan soal ini  

2. Perhatikan dan ikuti petunjuk pengisian Lembar Jawaban yang disediakan.  

3. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Anda menjawab.  

4. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada 

lembar jawaban yang disediakan. 

5. Pariksa kembali seluruh jawaban Anda sebelum diserahkan.  
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A. Natrium melepaskan elektronnya membentuk Na
+
 dan hidrogen menerima 

elektron membentuk H
-
 sehingga terbentuk ikatan ion 

B. Hidrogen melepaskan elektronnya membentuk H
+
 dan natrium menerima 

elektron membentuk Na
-
 sehingga terbentuk ikatan ion 

C. Natrium dan hidrogen sama-sama menyumbangkan 1 elektronnya untuk 

digunakan sebagai pasangan elektron bersama membentuk ikatan kovalen 

D. Natrium dan hidrogen membentuk paduan logam karena terletak pada 

golongan 1A 

5. Struktur Lewis yang paling tepat untuk molekul asam sulfat (H2SO4) adalah 

…. 

 

 

 

                (I)                          (II) 

A. Struktur (I) terdapat karena semua atom dalam struktur senyawa sudah 

oktet 

B. Stuktur (I), karena terdapat ikatan kovalen koordinasi 

C. Struktur (II), karena muatan formal semua atom dalam struktur adalah nol 

D. Stuktur (I) dan (II), kedua struktur tersebut adalah identik karena ada 

resonansi 

6. Seorang siswa SMA mencoba untuk menggambarkan struktur Lewis molekul 

NO2 dan hasilnya adalah sebagai berikut : 

 

 (I) 

 

(II) 

 

(III) 

Struktur  Lewis yang memuaskan dari molekul NO2 adalah …. 

A. Struktur (I), karena atom O sudah oktet dan muatan formal semua atom 

adalah nol 
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B. Struktur (II), karena atom O sudah oktet dan muatan formal total atom 

adalah nol  

C. Strukur (III), karena atom O sudah oktet dan tidak terjadi pemisahan 

muatan yang tinggi 

D. Molekul NO2 sebenarnya tidak ada sehingga tidak mungkin membuat 

Struktur Lewisnya 

7. Pernyataan berikut yang benar mengenai ikatan ion adalah ... 

A. Ikatan yang terbentuk ketika ada atom yang kehilangan elektronnya 

B. Ikatan yang terbentuk karena adanya serah terima elektron 

C. Ikatan yang terbentuk dari sekumpulan ion positif yang tertarik pada 

elektron  

D. Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif 

dan ion negatif   

8. Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis ikatannya sebagai berikut: 

Nomor Senyawa Jenis ikatan 

1 

2 

3 

4 

NaCl 

KCl 

BeCl2 

CaCl2 

Ion 

…. 

….. 

Ion 

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi tabel di atas adalah…. 

A. KCl berikatan ion, sedangkan BeCl2 berikatan kovalen.  

B. KCl berikatan kovalen, sedangkan BeCl2 berikatan ion.  

C. KCl dan BeCl2 sama-sama berikatan kovalen 

D. Semua senyawa berikatan ion, karena hanya terdiri dari atom logam dan 

non logam 

9. Diberikan unsur-unsur dan nomor atom sebagai berikut 8A, 9B, 10C, dan 11D. 

Pasangan unsur yang dapat membentuk senyawa ion adalah ... 

A. A dan B 

B. A dan C 

C. B dan C 

D. B dan D 

10. Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan yang terdapat pada padatan NaCl 

adalah…. 

A. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan satu ion Cl

-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

B. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan 4 ion Cl

-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

C. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan 6 ion Cl

-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 
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D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk bergantung jumlah elektron yang 

diserahterimakan 

11. Pernyataan berikut yang benar terkait pembentukan NaCl dari logam Na dan 

gas klorin (Cl2) menurut persamaan reaksi berikut adalah ….. 

Na(s) + Cl2(g)  NaCl(s) 

A. Padatan logam Na bereaksi spontan dengan gas Cl2 tanpa perlu dipanaskan 

B. Energi dibutuhkan untuk melepaskan terluar Na menjadi ion Na
+
 dalam 

wujud padat 

C. Energi dibutuhkan untuk membentuk kristal NaCl(s) dari Na
+

(g) dan Cl
-
(g) 

D. Energi dilepaskan untuk membentuk kristal NaCl(s) dari Na
+

(g) dan Cl
-
(g) 

12. Sebagian siswa SMA memberikan predeksi terkait proses pembentukan 

senyawa ion sebagai berikut:  

 

 

 

 

 Pernyataan yang benar terkait prediksi pembentukan ion tersebut adalah .... 

A. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl terjadi secara spontan 

B. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl merupakan proses redoks 

C. Ikatan ion antara Na
+
 dan Cl

-
 tetap terbentuk walau jaraknya berjauhan 

D. Ikatan ion terjadi ketika Na berwujud padat dan Cl berwujud gas 

13. Diberikan struktur 2 dimensi  kristal NaCl sebagai berikut : 

 

 

 

Pernyataan yang benar terkait struktur tersebut adalah …. 

A. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 berisi udara 

B. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 berisi air 

C. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 hanyalah ruang hampa 

D. Tidak mungkin ada ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 dalam kristal NaCl 

14. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut; 

1. Mudah larut dalam air  

2. Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair dan larutan 

3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi. 
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Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ... 

A. Kovalen polar 

B. Hidrogen  

C. Logam  

D. Ion 

15. Sifat berikut ini adalah sifat dari senyawa ionik, kecuali .... 

A. Padatannya dapat menghantarkan listrik 

B. Larutan dan lelehan dapat menghantarkan listrik 

C. Rapuh 

D. Titik leleh tinggi 

16. Pernyataan berikut yang benar terkait sifat senyawa NaCl adalah …. 

A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah larut dalam air 

B. Padatan NaCl bersifat rapuh karena ikatan ion merupakan ikatan lemah 

C. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak  

D. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak 

17. Pernyataan yang benar terkait ikatan kovalen adalah  ... 

A. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik 

menarik antara pasangan elektron bersama dengan inti atom-atom yang 

berikatan 

B. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian elektron 

bersama 

C. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat perpindahan elektron 

dari atom satu ke atom yang lain pada atom-atom yang berikatan 

D. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk dari unsur non logam dan 

unsur logam yang elektronnya dipakai bersama untuk membentuk ikatan 

18. Gas hidrogen (H2(g)) dapat bereaksi dengan gas klorin (Cl2(g)) menghasilkan 

gas asam klorida (HCl(g)) menurut reaksi berikut : 

H2(g) + Cl2(g)  2HCl(g) 

Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimia yang terjadi adalah  …. 

A. Atom H melakukan ikatan kimia atom dengan Cl sehingga keduanya 

mencapai oktet 

B. Atom H dan Cl sama-sama memberikan satu elektronnya untuk berikatan 

sehingga atom H mencapai duplet dan atom Cl oktet  

C. Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan H-H dan Cl-Cl serta 

membentuk ikatan H-Cl 

D. Ikatan yang terjadi antara atom H dan Cl menghasilkan keadaan energi 

sistem yang lebih rendah 

19. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar atomnya terdapat dua pasang 

elektron yaitu ... (Diketahui H=1, C=6, N=7, O=8) 

A. HCN 
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B. CO2 

C. NH3 

D. CH4 

20. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai ikatan kovalen koordinasi adalah 

... 

A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk 

berikatan berasal dari kedua atom  

B. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk 

berikatan berasal dari satu atom saja 

C. Ikatan yang terbentuk akibat adanya serah terima elektron  

D. Ikatan yang terbentuk dari penggunaan dua pasangan elektron bersama 

21. Perhatikan struktur Lewis HNO3 berikut ini.  

 

Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh …. 

A. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja 

B. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja 

C. Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja 

D. Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja 

22. Berikut diberikan gambar struktur Lewis NH3BF3 . 

 
Struktur (I) 

 

 
Struktur (II)  

 
Struktur (III) 
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Struktur (IV) 

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH3BF3 adalah ... 

A. Struktur (I), atom N dan B berikatan dengan sepasang elektron dari atom 

N membentuk ikatan kovalen koordinasi 

B. Struktur (II), atom N dan B berikatan dengan dua pasang elekron dari 

atom N dan B membentuk ikatan kovalen rangkap 2 

C. Struktur (III), molekul NH3 memberikan elektronnya kepada BF3 

sehingga terbentuk ikatan ion 

D. Struktur (IV), molekul BF3 memberikan elektronnya kepada NH3 

sehingga terbentuk ikatan ion 

23. Diberikan beberapa struktur Lewis NH4Cl sebagai berikut. 

 
Struktur (I) 

 
Struktur (II) 

               
Struktur (III) 

            
Struktur (IV) 

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH4Cl adalah…. 
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A. Struktur (I), pada NH4Cl terdapat ikatan ion, ikatan kovalen, dan kovalen 

koordinasi 

B. Struktur (II), pada NH4Cl terdapat ikatan ion dan  ikatan kovalen 

C. Struktur (III), pada NH4Cl hanya terdapat ikatan kovalen  

D. Struktur (IV), pada NH4Cl terdapat ikatan kovalen dan kovalen koordinasi 

24. Senyawa berikut ini yang bersifat polar adalah .... (N=7, Cl=17, Xe=54, 

Si=14, C=6) 

A. NCl3 bersifat polar memiliki PEB dan berbentuk piramida segitiga 

B. CCl4 bersifat polar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral 

C. XeCl4 bersifat nonpolar memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral terdistorsi 

D. SiCl4 bersifat nonpolar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral 

25. Pernyataan berikut yang benar terkait kepolaran molekul adalah …. 

A. Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non polar tidak 

B. Kovalen polar ditandai dengan semua atomnya berbeda, non polar sama 

C. Molekul  bersifat polar karena memiliki ikatan polar 

D. Kepolaran molekul dipengaruhi momen ikatan dan bentuk molekul 

26. Pernyataan berikut yang benar terkait molekul CHCl3 adalah ….. 

A. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat polar 

B. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat nonpolar 

C. Ikatan bersifat non polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat non 

polar 

D. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul tidak simetris, molekul bersifat polar 

27. Diberikan struktur Lewis HCl sebagai berikut : 

 

(I)   

 

 

 

                     (II) 

 

 

(III) 

Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan kovalen pada HCl 

adalah …. 

A. Struktur (I) pasangan elektron ikatan harus berada tepat di tengah atom-

atom yang berikatan 

B. Struktur (II) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom H 

karena mempunyai jari-jari lebih kecil 
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C. Struktur (III) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom Cl 

karena memiliki keelektronegatifan lebih besar 

D. Semua struktur adalah sama, karena pasangan elektron ikatan selalu 

bergerak di sekitar atom yang berikatan 

 

28. Pernyataan yang benar mengenai  penyebab logam dapat menghantarkan 

panas dengan baik adalah ... 

A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka ion-ion logam akan mengalami 

pergeseran, sehingga menyebabkan sisi logam lainnya menjadi panas. 

B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan positif  

C.  Apabila satu bagian logam dipanaskan, maka elektron-elektron pada bagian 

logam menerima sejumlah energi sehingga energi kinetisnya bertambah dan 

gerakannya makin cepat. 

D. Terjadi karena adanya suhu panas yang mengenai sisi logam. 

29. Perhatikan konfigurasi elektron dibawah ini! 

Si=[Ne] 3s
2
 3p

2 

F =[He] 2s
2
 2p

5 

Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang memenuhi aturan 

oktet, maka bentuk molekulnya adalah …. 

A 

 
Linear 

B 

 
Tetrahedral 

C 

 
Segitiga datar 

D 

 
Oktahedral 

 

30. Pernyataan berikut yang benar terkait geometri molekul H2Odan H2S 

adalah…. 

A. H2Odan H2S mempunyai geometri molekul linier 
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B. H2Odan H2S mempunyai geometri molekul bentuk V  

C. H2O bergeometri bentuk V, sedangkan H2S  linier 

D. H2S bergeometri bentuk V , sedangkan H2O linier 

31. Jumlah domain elektron dari molekul H2O dan CO2 secara berturut-turut 

adalah ... 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 4 

C. 1 dan 4 

D. 4 dan 2 

32. Pernyataan berikut yang benar terkait bentuk molekul adalah …. 

A. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron 

bebas 

B. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron 

ikatan 

C. Bentuk molekul ditentukan dari gaya pasangan elektron bebas dan 

pasangan elektron ikatan  

D. Bentuk molekul dapat ditentukan dari kepolaran ikatan 

33. Pernyataan yang benar tentang ikatan hidrogen dibawah ini adalah ... 

A. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik menarik antar atom H dengan atom O di 

dalam satu molekul 

B. Ikatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk dari satu atom hidrogen 

dengan atom lainnya 

C. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik antar molekul H yang terikat dengan 

atom sangat elektronegatif (N, O, F) 

D. Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H dan logam dan senyawa 

hidrida 

34. Diantara pasangan-pasangan senyawa berikut ini, yang keduanya mempunyai 

ikatan hidrogen adalah ... 

A. H2S dan HF  

B. H2O dan HF 

C. H2O dan HCl 

D. HF dan HCl 

35. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan menjadi uap air adalah …. 

A. Hanya ikatan kovalen molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar 

molekulnya tetap ada 

B. Hanya ikatan antar molekulnya yang putus, sedangkan ikatan kovalen 

molekul air tetap ada 

C. Hanya ikatan ion molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar 

molekulnya tetap ada 

D. Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan antar molekulnya putus 
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36. Intan dan Grafit sama-sama tersusun hanya dari satu jenis atom yaitu atom 

karbon. Namun grafit dapat menghantarkan arus listrik sedangkan intan 

tidak.Pernyataan  berikut yang tepat untuk menjelaska hal ini adalah .... 

A. Lapisan atom karbon pada grafit bisa bergerak membawa arus listrik 

sedangkan pada intan tidak bisa. 

B. Ikatan kovalen karbon-karbon pada grafit mudah patah sehingga bisa 

dialiri arus listrik sedangkan ikatan kovalen karbon-karbon pada intan 

tidak mudah patah 

C. Pada struktur grafit terdapat rongga udara yang memungkinkan arus listrik 

mengalir sedangkan pada intan tidak ada  

D. Pada grafit terdapat elektron yang terdelokalisasi yang mampu 

mengantarkan listrik sedangkan pada intan tidak ada.   
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Lampiran C.1 Hasil Tes Essay 

1. Mengapa ikatan kimia antara atom-atom unsur terjadi? Apa tujuannya? 

7 dari siswa menjawab benar bahwa ikatan kimia antar atom unsur terjadi 

untuk mencapai suatu keadaaan energi yang lebih rendah, 17 dari siswa 

menjawab ikatan kimia terjadi untuk mencapai keadaan stabil, selanjutnya 2 

siswa lainnya menjawab tujuan atom terjadi agar atom tetap terikat dalam 

senyawa dan 1 siswa menjawab ikatan antar atom terjadi karena adanya 

penggunaan elektron bersama. 

2. Menurut kamu, apa itu ikatan kimia? 

28 orang siswa  menjawab bahwa ikatan kimia adalah hubungan atau gaya 

yang mengikat atom-atom bersama sehingga menjadi molekul atau senyawa, 

2 siswa lainnya mengatakan bahwa ikatan kimia adalah dua ikatan yang 

menyatu dan menjadi senyawa kimia. 

3. Ada berapa jenis ikatan kimia yang kamu ketahui? Apa saja itu? Berikan  

masing-masing 1 contohnya! 

22 orang siswa menjawab jenis ikatan kimia dengan contohnya secara benar, 

4 siswa hanya menjawab jenis ikatan tanpa memberikan contoh apapun, 

sedangkan 4 siswa lainnya hanya menjawab satu jenis ikatan kimia saja. 

Jawaban dari 22 orang siswa  yaitu bahwa terdapat 3 jenis ikatan kimia yaitu 

ikatan ion, ikatan kovalen dan ikatan logam dengan masing-masing contoh 

yang sudah benar. 

4. Garam dapur (NaCl(s)) dapat dihasilkan dengan cara mereaksikan logam 

natrium (Na) dengan gas klorin (Cl2) menurut reaksi berikut : 

Na(s) + Cl2(g)    NaCl(s)  

a) Jenis ikatan apakah terjadi pada NaCl? Jelaskan!   

Semua siswa menjawab benar terkait jenis ikatannya, dari 17 siswa bisa 

menjelaskan ikatan ion karena terdapat gaya elektrostatis ion Na
+
 dan ion 

Cl
-
, sedangkan dari 13 siswa hanya menjawab jenis ikatan kimia yang 

terjadi tanpa memberikan penjelasan. 

b) Gambarkanlah bagaimana proses  ikatan kimia terbentuk antara Na dan Cl 

Dari 24 siswa menggambarkan proses ikatan kimia NaCl dengan gambar 

struktur lewis 
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3 dari siswa menjelaskan proses terjadinya ikatan antara NaCl dengan 

benar namun tidak menggambarkannya, sedangkan 3 dari siswa hanya 

menjawab bahwa Na menyerahkan satu elektron kepada Cl. 

c) Apakah reaksi ini memerlukan energi  untuk terjadi atau tidak? Jelaskan! 

Dari 22 siswa menjawab reaksi memerlukan energi tanpa memberikan 

penjelasannya, 5 dari siswa menjawab energi untuk memutuskan ikatan 

dalam Na dan Cl dan 3 siswa tidak menjelaskan apapun. 

d) Seperti apakah susunan atom  / ion dalam NaCl? Gambarkan!serta 

tunjukkan ikatan kimia yang terjadi   

18 dari siswa menjelaskan NaCl memiliki struktur kristal tanpa 

menggambarkan, 10 dari siswa menggambarkan dengan struktur lewis 

kemudian sisanya 2 siswa tidak dapat menjawab. 

5. Asam klorida (HCl) merupakan salah satu asam yang sering digunakan pada 

titrasi asam dan basa. HCl dapat dihasilkan dengan cara mereaksikan gas 

hidrogen (H2(g)) dengan gas oksigen (O2(g)) menurut reaksi berikut : 

H2(g) + Cl2(g)   2HCl(g) 

 

a) Jenis ikatan apakah terjadi pada HCl? Jelaskan! 

Semua siswa menjawab HCl adalah ikatan kovalen namun, 12 dari siswa 

tidak dapat memberikan penjelasan, dan 2 siswa lainnya menjelaskan 

bahwa HCl adalah ikatan kovalen yang terbentuk dari unsur logam dan 

non logam. Sedangkan 16 dari siswa memberi  penjelasan ikatan kovalen 

terbentuk antara dua atom non logam. 

b) Gambarkanlah bagaimana proses  ikatan kimia terbentuk antara H dan Cl? 

Dari 22 siswa menggambarkan ikatan antara H dan Cl dengan struktur 

lewis dimana mereka  menggambarkan ikatan kovalen pada HCl letak 

elektronnya ditengah, 7 dari siswa lainnya hanya mampu memberikan 

penjelasan tanpa menggambarkannya, sedangkan sisanya 1 siswa tidak 

dapat menjawab. 

c) Apakah reaksi ini memerlukan energi  untuk terjadi atau tidak? Jelaskan! 

Dari 30 siswa menjawab benar ―ya‖ reaksi memerlukan energi, namun 

hanya 4 siswa memberi penjelasan bahwa reaksi memerlukan energi untuk 

memecahkan ikatan yang ada antara gas H dan Cl. 
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d) Seperti apakah susunan atom  / ion dalam HCl? Gambarkan! serta 

tunjukkan ikatan kimia yang terjadi 

Dari 8 siswa menggambarkan susunan atom H dan Cl dalam bentuk 

stuktur lewis dengan benar, 21 dari siswa tidak menggambarkan susunan 

molekul HCl hanya menuliskan ikatan yang terjadi, 1 orang siswa tidak 

bisa menjawab. 

6. Perak (Ag) merupakan logam yang dapat ditempa dan banyak digunakan 

sebagai peralatan makan premium karena sifatnya yang mengkilap dan anti 

bakteri.  

a) Jenis ikatan kimia apakah yang terdapat pada Ag? 

17 dari siswa menjawab benar bahwa ikatan yang terjadi adalah ikatan 

logam, 8 siswa menjawab ikatan ion, sisanya 5 orang tidak menjawab. 

b) Seperti apakah susunan atom  / ion dalam Ag? Gambarkan! serta 

tunjukkan ikatan kimia yang terjadi! 

6 dari siswa menggambarkan susunan ion Ag seperti konfigurasi 

elektron, 7 orang menjawab Ag tersusun dalam kisi logam yang elektron 

valensi bergerak bebas,  15 orang menjawab Ag memiliki susunan dalam 

kisi kristal, sisa dari 2 orang tidak menjawab. 
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Lampiran C.2 Hasil Wawancara 

Hari / Tanggal  : Rabu 7 Agustus 2024 

Tempat   : SMA Negeri 15 Pekanbaru  

Topik    : Wawancara materi ikatan kimia  

 Pertama siswa diminta untuk menyampaikan pemahaman mereka tentang 

mengapa ikatan kimia antara atom-atom unsur terjadi? Apa tujuannya? Hasil 

menunjukkan 40% siswa menjawab benar bahwa ikatan kimia antar-atom 

unsur terjadi untuk mencapai suatu kestabilan dan 60% siswa lagi menjawab 

ikatan kimia antar unsur terjadi untuk mengikat atom-atom bersama sehingga 

terbentuk molekul. 

 Selanjutnya siswa diminta untuk menentukan jenis ikatan apakah yang terjadi 

pada NaCl? Hasil wawancara menunjukkan semua siswa dapat menjawab 

dengan benar. 

 Selanjutnya siswa ditanya apakah itu ikatan ion? Hasil dari 40% siswa 

menjawab ikatan ion merupakan ikatan yang terjadi pada unsur yang berbeda 

(unsur logam dan non logam), 20% siswa lagi menjawab bahwa ikatan ion 

merupakan ikatan yang terbentuk jika terdapat atom yang kehilangan 1 

elektronnya, dan 40% dari siswa tidak bisa menjawab. 

 Siswa diminta untuk menggambarkan bagaimana proses ikatan kimia 

terbentuk antara Na dan Cl? Hasilnya menunjukkan bahwa dari 60% siswa 

menggambarkan proses ikatan kimia antara Na dan Cl dengan struktur lewis 

menyebutkan bahwa Na memiliki 1 elektron terluar dan Cl memiliki 7 

elektron sehingga membentuk ikatan ion. Dari 40% nya lagi menggambarkan 

terbentuknya NaCl dengan struktur lewis juga namun salah dalam membuat 

strukturnya hal ini dikarenakan siswa kurang memahami konsep proses 

pembentukan ikatan ion dan masih terbatas dalam mengetahui jumlah 

elektron pada tiap atom. 

 Selanjutnya siswa diminta untuk menjawab apakah reaksi ini memerlukan 

energi untuk terjadi atau tidak? Hasil 20% dari siswa menjawab ―Ya‖ reaksi 
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ini memerlukan energi ionisasi. Sedangkan 80% siswa menjawab reaksi ini 

memerlukan energi namun tidak tau energi apa yang terlibat.  

 Selanjutnya siswa diminta untuk memberikan jawaban dari spesifik untuk 

apakah energi tersebut? 20% siswa menjawab dengan penjelasan energi 

ionisasi tersebut dibutuhkan untuk melepaskan elektron pada atom Na. 20% 

siswa mejawab energi kisi, dan 60% dari siswa tidak bisa menjawab.  

 Selanjutnya siswa diminta menjelaskan apakah itu energi ionisasi? Hasil 

menunjukkan 40% siswa menjawab energi ionisasi merupakan energi yang 

diperlukan untuk mengeluarkan/melepaskan elektron menjadi ion positif, dan 

sisanya 60% siswa tidak bisa menjawab dengan alasan lupa.  

 Selanjutnya siswa diminta untuk menentukan apakah wujud dari energi 

ionisasi (gas, padat, aq, cair)? Dari 40% siswa menjawab dengan menebak 

bahwa wujud dari energi ionisasi adalah berupa gas, 20% siswa lain 

menjawab wujud energi ionisasi adalah padat, dan 40% siswa lainnya tidak 

bisa menjawab pertanyaan.  

 Selanjutnya siswa diminta untuk menggambarkan seperti apakah susunan 

atom  / ion dalam NaCl? Coba kamu gambarkan? Hasil menunjukkan dari 

beberapa siswa yang diwawancarai hampir semua siswa tidak bisa 

menggambarkan susunan ion dalam NaCl, terdapat 80% siswa tidak bisa 

menggambarkan dan tidak tahu bentuk struktur 3D dari ion NaCl. Dan 20% 

siswa lain menggambarkan bahwa susunan ion dalam NaCl sebagai berikut  

 Selanjutnya siswa diminta untuk untuk coba bayangkan dari gambar ion Na
+
 

bertetangga/ dikelilingi oleh berapa banyak ion Cl-? Hasil wawancara 

menunjakkan hampir semua siswa tidak mampu membayangkan struktur 3D 

kubus dari NaCl. 60% siswa menjawab bahwa ion Na
+
 itu hanya bertetangga 

dengan 1 ion Cl
-
. 20% siswa lainnya menjawab ion Na

+
 itu hanya dikelilingi 

oleh 2 ion Cl
-
 dan 20% siswa lagi menjawab Na

+
 dikelilingi oleh 4 ion Cl

-
 

 Selanjutnya siswa diminta untuk membayangkan apakah ada sesuatu diantara 

ion Na
+
 dan Cl

-
 itu? Hasil menunjukkan 40% siswa menjawab sesuatu yang 

ada diantara ion Na
+
 dan Cl

-
 ialah energi, 20% dari siswa lainnya menjawab 

isinya berupa angka, 20% lagi menjawab ada namun tanpa memberikan 
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penjelasan, dan 20% siswa menjawab tidak ada apa-apa diantara ion Na
+
 dan 

Cl
-
 tersebut. 

 Siswa diminta untuk membandingkan diantara Na
+
 dan Cl

- 
manakah 

ukurannya yang lebih besar? Jika Na
+
 mengapa, jika Cl

-
 mengapa? Hasil dari 

20% siswa ion Cl
-
 lebih besar karena jumlah elektronnya banyak, 20% siswa 

menjawab Cl
-
 karena nomor atomnya lebih besar dibanding Na

+
, 40% dari 

siswa menjawab Na
+
 memiliki ukuran lebih besar tanpa memberikan 

penjelasan, dan 20% lagi siswa menjelaskan Na
+
 memiliki ukuran yang lebih 

besar dikarenakan pengaruh dari adanya tanda positif. 

 Siswa diminta untuk menentukan jenis jenis ikatan yang terjadi pada HCl? 

Semua dari siswa menjawab benar merupakan ikatan kovalen. 

 Selanjutnya siswa diminta untuk menjelaskan apakah itu katan kovalen? 

Hasilnya 40% menjawab benar ikatan kovalen merupakan ikatan yang 

terbentuk antara 2 buah atom non logam yang melibatkan elektron, 40% lagi 

siswa menjawab berbeda ikatan kovalen merupakan ikatan yang terjadi antara 

unsur logam dan non logam, 20% siswa tidak bisa menjawab. 

 Siswa diminta untuk menggambarkan bagaimana proses  ikatan kimia 

terbentuk antara H dan Cl? Hasilnya siswa menggambarkan proses ikatan 

pada HCl dengan bentuk struktur lewis dan mereka kesulitan dalam mencoba 

menjelaskan proses dari hasil yang mereka gambarkan.  

 Selanjutnya siswa diminta untuk menjawab apakah reaksi ini memerlukan 

energi untuk terjadi atau tidak? Hasilnya menunjukan semua siswa menjawab 

bahwa reaksi ini memerlukan energi untuk terjadi. 

 Selanjutnya siswa diminta untuk menjelaskan untuk apakah energi tersebut 

diperlukan? Dari 60% siswa menjawab energi tersebut diperlukan untuk 

membentuk ikatan, 20% siswa lainnya menjawab benar energi ini diperlukan 

untuk memecahkan ikatan antara gas hidrogen dan klorin, dan 20% siswa 

tidak bisa mejawab siswa merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan 

tersebut. 

 Selanjutnya siswa diminta mencoba menggambarkan susunan atom/ion HCl? 

Serta menunjukkan ikatan yang terjadi? Hasilnya 20% siswa  bisa 
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menggambarkan susunan atom HCl, 20% lainnya hanya menggambarkan 

tanpa menunjukkan ikatan yang terjadi, dan 60% siswa tidak bisa 

menggambarkan namun mereka mengatakan ikatannya adalah ikatan kovalen. 

 Selanjutnya siswa diminta untuk menentukan jenis ikatan kimia apakah yang 

terjadi pada Ag? Hasilnya 60% siswa menjawab benar ikatan yang terjadi 

pada Ag adalah ikatan logam, sedangkan 40% dari siswa menjawab berbeda 

yaitu ikatan yang terjadi pada Ag adalah ikatan ion dengan tidak memberikan 

penjelasan. 

 Selanjutnya siswa diminta untuk menggambarkan seperti apakah susunan 

atom  / ion dalam Ag? Dari 60% siswa menggambarkan susunan atom Ag 

hanya dalam bentuk konfigurasi elektron saja dengan alasan atom Ag 

memiliki jumlah elektron yang berbeda disetiap sub kulit. 40% siswa tidak 

bisa dan kesulitan dalam menggambarkan susunan ion Ag. 

 Selanjutnya siswa diminta untuk menentukan apakah ada sesuatu yang 

terdapat di antara Ag
+
 dan elektron yang bergerak tersebut? Hasil dari 40% 

siswa menjawab sesuatu diantara ion Ag
+
 dan elektron tersebut adalah energi, 

20% lainnya menjawab ada namun tidak tau apa isinya, dan 40% siswa 

lainnya menjawab tidak ada sesuatu diantara Ag
+
 dan elektron tersebut.  
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Lampiran C.3 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Materi  
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Lampiran C.4 Perhitungan Data Hasil I-CVI dan S-CVI 

 

 



174 

 

 
 



175 

 

 
 

Lampiran C.5 Hasil Angket Uji Validitas Oleh Ahli Materi 
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Lampiran C.6 Hasil Data Perhitungan (prototipe 2) 
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Lampiran C.7 Hasil Data Perhitungan (prototipe 3) 
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Lampiran C.8 Hasil Data Perhitungan (prototipe 3) perbaikan 
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Lampiran C.9 Hasil Persentase Jawaban Siswa Prototipe 3(perbaikan) 

Soal Jawaban  

siswa  

Persentase 

jawaban 

siswa 

1. Pernyataan yang benar terkait dengan 

kestabilan atom adalah …. 

A. Ikatan kimia antar atom terjadi agar atom 

mencapai oktet atau duplet   

64 36% 

B. Ikatan kimia antar atom terjadi sehingga 

energinya lebih rendah 
102 57% 

C. Ikatan kimia antar atom terjadi karena 

adanya perbedaan elektronegatifan 
7 4% 

D. Ikatan kimia antar atom terjadi karena 

adanya energi    
6 3% 

2. Kecenderungan natrium (11Na) ketika 

berikatan dengan unsur lain adalah …. 

A. Menerima 1 elektron dari unsur lain 

membentuk ikatan ion 

21 12% 

B. Melepaskan 1 elektronnya membentuk 

ion positif 
143 80% 

C. Bersama-sama dengan unsur lain 

menggunakan 1 elektronnya 

menghasilkan molekul 

9 5% 

D. Menerima 7 elektron dari unsur lain 

menghasilkan molekul yang memenuhi 

aturan oktet 

6 3% 

3. Kecenderungan atom nitrogen (7N) dan 

hidrogen (1H) ketika melakukan ikatan kimia 

adalah …. 

A. Nitrogen dan hidrogen sama-sama 

memberikan 1 elektron yang digunakan 

secara bersama sehingga nitrogen oktet 

dan hidrogen duplet 

51 28% 

B. Nitrogen memberikan 1 elektron kepada 

masing-masing 3 atom H yang digunakan 

secara bersama-sama sehingga nitrogen 

oktet dan hidrogen duplet  

103 58% 

C. Hidrogen merupakan golongan IA, 

sehingga melepaskan 1 elektron ketika 

berikatan dengan nitrogen membentukan 

ikatan ion 

17 10% 

D. Ikatan antar hidrogen dan nitrogen tidak 

mungkin terjadi karena tidak bisa oktet 
8 4% 
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4. Kecenderungan atom hidrogen (H) dan 

natrium (Na) ketika berikatan kimia adalah 

…. 

A. Natrium melepaskan elektronnya 

membentuk Na
+
 dan hidrogen menerima 

elektron membentuk H
-
 sehingga 

terbentuk ikatan ion 

136 76% 

B. Hidrogen melepaskan elektronnya 

membentuk H
+
 dan natrium menerima 

elektron membentuk Na
-
 sehingga 

terbentuk ikatan ion 

24 13% 

C. Natrium dan hidrogen sama-sama 

menyumbangkan 1 elektronnya untuk 

digunakan sebagai pasangan elektron 

bersama membentuk ikatan kovalen 

14 8% 

D. Natrium dan hidrogen membentuk paduan 

logam karena terletak pada golongan 1A 
5 3% 

5. Struktur Lewis yang paling tepat untuk 

molekul asam sulfat (H2SO4) adalah …. 

 

                (I)                          (II) 

 

 

 

A. Struktur (I) terdapat karena semua atom 

dalam struktur senyawa sudah oktet 

37 21% 

B. Stuktur (I), karena terdapat ikatan kovalen 

koordinasi 
56 31% 

C. Struktur (II), karena muatan formal semua 

atom dalam struktur adalah nol 
85 47% 

D. Stuktur (I) dan (II), kedua struktur tersebut 

adalah identik karena ada resonansi 
1 1% 
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6. Seorang siswa SMA mencoba untuk 

menggambarkan struktur Lewis molekul NO2 

dan hasilnya adalah sebagai berikut : 

 

                 

               (I) 

       
              (II) 

        
             (III) 

Struktur  Lewis yang memuaskan dari molekul NO2 

adalah …. 

A. Struktur (I), karena atom O sudah oktet dan 

muatan formal semua atom adalah nol 

22 12% 

B. Struktur (II), karena atom O sudah oktet dan 

muatan formal total atom adalah nol  
60 34% 

C. Strukur (III), karena atom O sudah oktet dan 

tidak terjadi pemisahan muatan yang tinggi 
93 52% 

D. Molekul NO2 sebenarnya tidak ada sehingga 

tidak mungkin membuat Struktur Lewisnya 
4 2% 

7. Pernyataan berikut yang benar mengenai 

ikatan ion adalah ... 

A. Ikatan yang terbentuk ketika ada atom 

yang kehilangan elektronnya 

14 8% 

B. Ikatan yang terbentuk karena adanya 

serah terima elektron 
48 27% 

C. Ikatan yang terbentuk dari sekumpulan 

ion positif yang tertarik pada elektron  
35 19% 

D. Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya 

tarik menarik antara ion positif dan ion 

negatif   

82 46% 

8. Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis 

ikatannya sebagai berikut: 

Nomor Senyawa Jenis ikatan 

1 

2 

3 

4 

NaCl 

KCl 

BeCl2 

CaCl2 

Ion 

…. 

….. 

Ion 

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi 

tabel di atas adalah…. 

A. KCl berikatan ion, sedangkan BeCl2 

berikatan kovalen.  

141 79% 

B. KCl berikatan kovalen, sedangkan BeCl2 31 17% 
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berikatan ion.  

C. KCl dan BeCl2 sama-sama berikatan 

kovalen 
1 1% 

D. Semua senyawa berikatan ion, karena 

hanya terdiri dari atom logam dan non 

logam 

6 3% 

9. Diberikan unsur-unsur dan nomor atom 

sebagai berikut 8A, 9B, 10C, dan 11D. 

Pasangan unsur yang dapat membentuk 

senyawa ion adalah ... 

A. A dan B 

10 6% 

B. A dan C 15 8% 

C. B dan C 20 11% 

D. B dan D 134 75% 

10. Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan 

yang terdapat pada padatan NaCl adalah…. 

A. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan satu 

ion Cl
-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

49 27% 

B. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan 4 ion 

Cl
-
 tetangganya, begitu juga sebaliknya 

39 22% 

C. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan 6 ion 

Cl
-
 tetangganya, begitu juga sebaliknya 

87 49% 

D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk 

bergantung jumlah elektron yang 

diserahterimakan 

4 2% 

11. Pernyataan berikut yang benar terkait 

pembentukan NaCl dari logam Na dan gas 

klorin (Cl2) menurut persamaan reaksi berikut 

adalah …..  

Na(s) + Cl2(g)  NaCl(s) 

A. Padatan logam Na bereaksi spontan 

dengan gas Cl2 tanpa perlu dipanaskan 

25 14% 

B. Energi dibutuhkan untuk melepaskan 

terluar Na menjadi ion Na
+
 dalam wujud 

padat 

61 34% 

C. Energi dibutuhkan untuk membentuk 

kristal NaCl(s) dari Na
+

(g) dan Cl
-
(g) 

27 15% 

D. Energi dilepaskan untuk membentuk 

kristal NaCl(s) dari Na
+

(g) dan Cl
-
(g) 

66 37% 
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12. Sebagian siswa SMA memberikan predeksi 

terkait proses pembentukan senyawa ion 

sebagai berikut:  

 

 

Pernyataan yang benar terkait prediksi pembentukan 

ion tersebut adalah .... 

  

A. Proses Na menyerahkan elektronnya 

kepada Cl terjadi secara spontan 
39 22% 

B. Proses Na menyerahkan elektronnya 

kepada Cl merupakan proses redoks 
120 67% 

C. Ikatan ion antara Na
+
 dan Cl

-
 tetap 

terbentuk walau jaraknya berjauhan 
16 9% 

D. Ikatan ion terjadi ketika Na berwujud 

padat dan Cl berwujud gas 
4 2% 

13. Diberikan struktur 2 dimensi  kristal NaCl 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Pernyataan yang benar terkait struktur tersebut 

adalah …. 

A. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 berisi udara 

6 3% 

B. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 berisi air 35 20% 

C. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 hanyalah 

ruang hampa 
105 59% 

D. Tidak mungkin ada ruang kosong antara Na
+
 

dan Cl
-
 dalam kristal NaCl 

33 18% 

14. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut; 

1. Mudah larut dalam air  

2. Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair 

dan larutan 

3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi. 

Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ... 

A. Kovalen polar 

19 11% 

B. Hidrogen  19 11% 

C. Logam  15 8% 

D. Ion 126 70% 

15. Sifat berikut ini adalah sifat dari senyawa 

ionik, kecuali .... 

A. Padatannya dapat menghantarkan listrik 

137 76% 
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B. Larutan dan lelehan dapat 

menghantarkan listrik 
28 16% 

C. Rapuh 10 6% 

D. Titik leleh tinggi 4 2% 

16. Pernyataan berikut yang benar terkait sifat 

senyawa NaCl adalah …. 

A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah 

larut dalam air 

11 6% 

B. Padatan NaCl bersifat rapuh karena 

ikatan ion merupakan ikatan lemah 
31 17% 

C. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik 

karena ion-ion bebas bergerak  
25 14% 

D. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik 

karena ion-ion bebas bergerak 
112 63% 

17. Pernyataan yang benar terkait ikatan kovalen 

adalah  ... 

A. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi 

karena adanya gaya tarik menarik antara 

pasangan elektron bersama dengan inti 

atom-atom yang berikatan 

57 32% 

B. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi 

karena pemakaian elektron bersama 
72 40% 

C. Ikatan kovalen adalah ikatan yang 

terbentuk akibat perpindahan elektron 

dari atom satu ke atom yang lain pada 

atom-atom yang berikatan 

20 11% 

D. Ikatan kovalen adalah ikatan yang 

terbentuk dari unsur non logam dan unsur 

logam yang elektronnya dipakai bersama 

untuk membentuk ikatan 

30 17% 

18. Gas hidrogen (H2(g)) dapat bereaksi dengan 

gas klorin (Cl2(g)) menghasilkan gas asam 

klorida (HCl(g)) menurut reaksi berikut : 

H2(g) + Cl2(g)  2HCl(g) 

Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimia 

yang terjadi adalah  …. 

A. Atom H melakukan ikatan kimia atom 

dengan Cl sehingga keduanya mencapai 

oktet 

17 9% 

B. Atom H dan Cl sama-sama memberikan 

satu elektronnya untuk berikatan 

sehingga atom H mencapai duplet dan 

atom Cl oktet  

28 16% 

C. Energi diperlukan untuk mematahkan 

ikatan H-H dan Cl-Cl serta membentuk 

ikatan H-Cl 

72 40% 
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D. Ikatan yang terjadi antara atom H dan Cl 

menghasilkan keadaan energi sistem 

yang lebih rendah 

62 35% 

19. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar 

atomnya terdapat dua pasang elektron yaitu ... 

(Diketahui H=1, C=6, N=7, O=8) 

 

A. HCN 

24 13% 

B. CO2 139 78% 

C. NH3 10 6% 

D. CH4 6 3% 

20. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai 

ikatan kovalen koordinasi adalah ... 

 

A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan 

elektron yang digunakan untuk berikatan 

berasal dari kedua atom  

31 17% 

B. Ikatan yang terjadi dimana pasangan 

elektron yang digunakan untuk berikatan 

berasal dari satu atom saja 

118 66% 

C. Ikatan yang terbentuk akibat adanya 

serah terima elektron  
12 7% 

D. Ikatan yang terbentuk dari penggunaan 

dua pasangan elektron bersama 
18 10% 

21. Perhatikan struktur Lewis HNO3 berikut ini.  

 
Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh …. 

 

A. Nomor 1, karena pasangan elektron 

ikatan hanya berasal dari atom N saja 

103 57% 

B. Nomor 1, karena pasangan elektron 

ikatan hanya berasal dari atom O saja 
32 18% 

C. Nomor 3, karena pasangan elektron 

ikatan hanya berasal dari atom N saja 
30 17% 

D. Nomor 4, karena pasangan elektron 

ikatan hanya berasal dari atom O saja 
14 8% 
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22. Berikut diberikan gambar struktur Lewis 

NH3BF3 . 

 
Struktur (I) 

 
Struktur (II)  

 
Struktur (III) 

 
Struktur (IV) 

 

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH3BF3 

adalah ... 

A. Struktur (I), atom N dan B berikatan 

dengan sepasang elektron dari atom N 

membentuk ikatan kovalen koordinasi 

127 71% 

B. Struktur (II), atom N dan B berikatan 

dengan dua pasang elekron dari atom N 

dan B membentuk ikatan kovalen rangkap 

2 

28 16% 

C. Struktur (III), molekul NH3 memberikan 

elektronnya kepada BF3 sehingga 

terbentuk ikatan ion 

20 11% 

D. Struktur (IV), molekul BF3 memberikan 

elektronnya kepada NH3 sehingga 

terbentuk ikatan ion 

4 2% 
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23. Diberikan beberapa struktur Lewis NH4Cl 

sebagai berikut. 

 
Struktur (I) 

 
Struktur (II) 

     
Struktur (III) 

     
Struktur (IV) 

 

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH4Cl 

adalah…. 

A. Struktur (I), pada NH4Cl terdapat ikatan ion, 

ikatan kovalen, dan kovalen koordinasi 

65 36% 

B. Struktur (II), pada NH4Cl terdapat ikatan ion 

dan  ikatan kovalen 
74 42% 

C. Struktur (III), pada NH4Cl hanya terdapat 

ikatan kovalen  
18 10% 

D. Struktur (IV), pada NH4Cl terdapat ikatan 

kovalen dan kovalen koordinasi 
22 12% 

24. Senyawa berikut ini yang bersifat polar 

adalah .... (N=7, Cl=17, Xe=54, Si=14, C=6) 

 

A. NCl3 bersifat polar memiliki PEB dan 

berbentuk piramida segitiga 

124 69% 

B. CCl4 bersifat polar tidak memiliki PEB dan 

berbentuk tetrahedral 
33 19% 
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C. XeCl4 bersifat nonpolar memiliki PEB dan 

berbentuk tetrahedral terdistorsi 
16 9% 

D. SiCl4 bersifat nonpolar tidak memiliki PEB 

dan berbentuk tetrahedral 
6 3% 

25. Pernyataan berikut yang benar terkait 

kepolaran molekul adalah …. 

 

A. Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non 

polar tidak 

18 10% 

B. Kovalen polar ditandai dengan semua 

atomnya berbeda, non polar sama 
16 9% 

C. Molekul  bersifat polar karena memiliki 

ikatan polar 
27 15% 

D. Kepolaran molekul dipengaruhi momen 

ikatan dan bentuk molekul 
118 66% 

26. Pernyataan berikut yang benar terkait 

molekul CHCl3 adalah ….. 

 

A. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul 

simetris, molekul bersifat polar 

50 28% 

B. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul 

simetris, molekul bersifat nonpolar 
55 31% 

C. Ikatan bersifat non polar, bentuk molekul 

simetris, molekul bersifat non polar 
14 8% 

D. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul tidak 

simetris, molekul bersifat polar 
60 33% 

27. Diberikan struktur Lewis HCl sebagai berikut 

: 

 

 

                 

 

                         (I)   

 

 

  

                        (II) 

 

 

                   

 

                      (III) 

 

Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan 

kovalen pada HCl adalah …. 

A. Struktur (I) pasangan elektron ikatan harus 

18 10% 
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berada tepat di tengah atom-atom yang 

berikatan 

B. Struktur (II) pasangan elektron ikatan berada 

lebih dekat dengan atom H karena 

mempunyai jari-jari lebih kecil 

19 11% 

C. Struktur (III) pasangan elektron ikatan berada 

lebih dekat dengan atom Cl karena memiliki 

keelektronegatifan lebih besar 

120 67% 

D. Semua struktur adalah sama, karena pasangan 

elektron ikatan selalu bergerak di sekitar 

atom yang berikatan 

22 12% 

28. Pernyataan yang benar mengenai  penyebab 

logam dapat menghantarkan panas dengan 

baik adalah ... 

 

A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka 

ion-ion logam akan mengalami pergeseran, 

sehingga menyebabkan sisi logam lainnya 

menjadi panas. 

13 7% 

B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan 

positif  
32 18% 

C.  Apabila satu bagian logam dipanaskan, 

maka elektron-elektron pada bagian logam 

menerima sejumlah energi sehingga energi 

kinetisnya bertambah dan gerakannya 

makin cepat. 

123 69% 

D. Terjadi karena adanya suhu panas yang 

mengenai sisi logam. 
11 6% 

29. Perhatikan konfigurasi elektron dibawah ini! 

Si=[Ne] 3s
2
 3p

2 

F =[He] 2s
2
 2p

5 

 

Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang 

memenuhi aturan oktet, maka bentuk molekulnya 

adalah …. 

 

  

A.  

 
Linear 

 

B.  

 
Tetrahedral 

30 

 

 

 

 

127 

 

 

 

 

17% 

 

 

 

 

71% 
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C.  

 
Segitiga datar 

D.  

 
Oktahedral 

 
 

15 

 

 

 

 

7 

8% 

 

 

 

 

4% 

30. Pernyataan berikut yang benar terkait 

geometri molekul H2Odan H2S adalah…. 

 

A. H2Odan H2S mempunyai geometri molekul 

linier 

25 14% 

B. H2Odan H2S mempunyai geometri molekul 

bentuk V  
130 73% 

C. H2O bergeometri bentuk V, sedangkan H2S  

linier 
19 10% 

D. H2S bergeometri bentuk V , sedangkan H2O 

linier 
5 3% 

31. Jumlah domain elektron dari molekul H2O 

dan CO2 secara berturut-turut adalah ... 

 

A. 1 dan 2 

31 17% 

B. 2 dan 4 44 25% 

C. 1 dan 4 41 23% 

D. 4 dan 2 63 35% 

32. Pernyataan berikut yang benar terkait bentuk 

molekul adalah …. 

 

A. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya 

tolakan pasangan elektron bebas 

20 11% 

B. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya 

tolakan pasangan elektron ikatan 
38 21% 

C. Bentuk molekul ditentukan dari gaya 

pasangan elektron bebas dan pasangan 

elektron ikatan  

112 63% 

D. Bentuk molekul dapat ditentukan dari 9 5% 
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kepolaran ikatan 

33. Pernyataan yang benar tentang ikatan 

hidrogen dibawah ini adalah ... 

 

A. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik menarik 

antar atom H dengan atom O di dalam satu 

molekul 

29 16% 

B. Ikatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk 

dari satu atom hidrogen dengan atom lainnya 
19 11% 

C. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik antar 

molekul H yang terikat dengan atom sangat 

elektronegatif (N, O, F) 

126 70% 

D. Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H 

dan logam dan senyawa hidrida 
5 3% 

34. Diantara pasangan-pasangan senyawa berikut 

ini, yang keduanya mempunyai ikatan 

hidrogen adalah ... 

 

A. H2S dan HF  

21 12% 

B. H2O dan HF 131 73% 

C. H2O dan HCl 22 12% 

D. HF dan HCl 5 3% 

35. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan 

menjadi uap air adalah …. 

 

A. Hanya ikatan kovalen molekul air yang 

terputus, sedangkan ikatan antar molekulnya 

tetap ada 

25 14% 

B. Hanya ikatan antar molekulnya yang putus, 

sedangkan ikatan kovalen molekul air tetap 

ada 

109 61% 

C. Hanya ikatan ion molekul air yang terputus, 

sedangkan ikatan antar molekulnya tetap ada 
25 14% 

D. Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan 

antar molekulnya putus 
20 11% 

36. Intan dan Grafit sama-sama tersusun hanya 

dari satu jenis atom yaitu atom karbon. 

Namun grafit dapat menghantarkan arus 

listrik sedangkan intan tidak.Pernyataan  

berikut yang tepat untuk menjelaska hal ini 

adalah .... 

 

A. Lapisan atom karbon pada grafit bisa 

bergerak membawa arus listrik sedangkan 

pada intan tidak bisa. 

19 11% 

B. Ikatan kovalen karbon-karbon pada grafit 14 8% 
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mudah patah sehingga bisa dialiri arus listrik 

sedangkan ikatan kovalen karbon-karbon 

pada intan tidak mudah patah 

C. Pada struktur grafit terdapat rongga udara 

yang memungkinkan arus listrik mengalir 

sedangkan pada intan tidak ada  

33 18% 

D. Pada grafit terdapat elektron yang 

terdelokalisasi yang mampu mengantarkan 

listrik sedangkan pada intan tidak ada. 

113 63% 
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LAMPIRAN D 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran D.1 

Dokumentasi pra riset di SMA 1 Pekaanbaru dan SMA 15 Pekanbaru 

      

 

 

Dokumentasi penyerahan proposal ke TU dan Perpustakaan di SMA 1 Pekanbaru 
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Dokumentasi Tes essay di SMA 15 Pekanbaru 

     

 

Dokumentasi wawancara  

   

  

 



261 

 

 
 

Dokumentasi penelitian pilihan ganda (prototipe 2) 

   

 

Dokumentasi penelitian pilihan ganda (prototipe 3)  
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LAMPIRAN E 

Inventori Konsep 

E.1 Hasil Inventori Konsep 
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Lampiran E.1 Hasil Inventori Konsep 

1. Pernyataan yang benar terkait dengan kestabilan atom adalah …. 

A. Ikatan kimia antar atom terjadi agar atom mencapai oktet atau duplet   

B. Ikatan kimia antar atom terjadi sehingga energinya lebih rendah 

C. Ikatan kimia antar atom terjadi karena adanya perbedaan elektronegatifan 

D. Ikatan kimia antar atom terjadi karena adanya energi    

2. Kecenderungan natrium (11Na) ketika berikatan dengan unsur lain adalah …. 

A. Menerima 1 elektron dari unsur lain membentuk ikatan ion 

B. Melepaskan 1 elektronnya membentuk ion positif 

C. Bersama-sama dengan unsur lain menggunakan 1 elektronnya 

menghasilkan molekul 

D. Menerima 7 elektron dari unsur lain menghasilkan molekul yang 

memenuhi aturan oktet 

3. Kecenderungan atom nitrogen (7N) dan hidrogen (1H) ketika melakukan 

ikatan kimia adalah …. 

A. Nitrogen dan hidrogen sama-sama memberikan 1 elektron yang digunakan 

secara bersama sehingga nitrogen oktet dan hidrogen duplet 

B. Nitrogen memberikan 1 elektron kepada masing-masing 3 atom H yang 

digunakan secara bersama-sama sehingga nitrogen oktet dan hidrogen 

duplet  

C. Hidrogen merupakan golongan IA, sehingga melepaskan 1 elektron ketika 

berikatan dengan nitrogen membentukan ikatan ion 

D. Ikatan antar hidrogen dan nitrogen tidak mungkin terjadi karena tidak bisa 

oktet 

4. Struktur Lewis yang paling tepat untuk molekul asam sulfat (H2SO4) adalah 

…. 

 

 

 

(I)                     (II) 

A. Struktur (I) terdapat karena semua atom dalam struktur senyawa sudah 

oktet 

B. Stuktur (I), karena terdapat ikatan kovalen koordinasi 

C. Struktur (II), karena muatan formal semua atom dalam struktur adalah nol 

D. Stuktur (I) dan (II), kedua struktur tersebut adalah identik karena ada 

resonansi 



265 

 

 

5. Seorang siswa SMA mencoba untuk menggambarkan struktur Lewis molekul 

NO2 dan hasilnya adalah sebagai berikut : 

 

 (I) 

 

       (II) 

 

       (III) 

Struktur  Lewis yang memuaskan dari molekul NO2 adalah …. 

A. Struktur (I), karena atom O sudah oktet dan muatan formal semua atom 

adalah nol 

B. Struktur (II), karena atom O sudah oktet dan muatan formal total atom 

adalah nol  

C. Strukur (III), karena atom O sudah oktet dan tidak terjadi pemisahan 

muatan yang tinggi 

D. Molekul NO2 sebenarnya tidak ada sehingga tidak mungkin membuat 

Struktur Lewisnya 

6. Pernyataan berikut yang benar mengenai ikatan ion adalah ... 

A. Ikatan yang terbentuk ketika ada atom yang kehilangan elektronnya 

B. Ikatan yang terbentuk karena adanya serah terima elektron 

C. Ikatan yang terbentuk dari sekumpulan ion positif yang tertarik pada 

elektron  

D. Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif 

dan ion negatif   

7. Diberikan tabel terkait senyawa dan jenis ikatannya sebagai berikut: 

 

Pernyataan berikut yang benar untuk melengkapi tabel di atas adalah…. 

A. KCl berikatan ion, sedangkan BeCl2 berikatan kovalen.  

B. KCl berikatan kovalen, sedangkan BeCl2 berikatan ion.  

Nomor Senyawa Jenis ikatan 

1 

2 

3 

4 

NaCl 

KCl 

BeCl2 

CaCl2 

Ion 

…. 

….. 

Ion 



266 

 

 

C. KCl dan BeCl2 sama-sama berikatan kovalen 

D. Semua senyawa berikatan ion, karena hanya terdiri dari atom logam dan 

non logam 

8. Diberikan unsur-unsur dan nomor atom sebagai berikut 8A, 9B, 10C, dan 11D. 

Pasangan unsur yang dapat membentuk senyawa ion adalah ... 

A. A dan B 

B. A dan C 

C. B dan C 

D. B dan D 

9. Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan yang terdapat pada padatan NaCl 

adalah…. 

A. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan satu ion Cl

-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

B. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan 4 ion Cl

-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

C. Satu ion Na
+
 akan berikatan dengan 6 ion Cl

-
 tetangganya, begitu juga 

sebaliknya 

D. Jumlah ikatan ion yang terbentuk bergantung jumlah elektron yang 

diserahterimakan 

10. Pernyataan berikut yang benar terkait pembentukan NaCl dari logam Na dan 

gas klorin (Cl2) menurut persamaan reaksi berikut adalah ….. 

Na(s) + Cl2(g)  NaCl(s) 

A. Padatan logam Na bereaksi spontan dengan gas Cl2 tanpa perlu dipanaskan 

B. Energi dibutuhkan untuk melepaskan terluar Na menjadi ion Na
+
 dalam 

wujud padat 

C. Energi dibutuhkan untuk membentuk kristal NaCl(s) dari Na
+

(g) dan Cl
-
(g) 

D. Energi dilepaskan untuk membentuk kristal NaCl(s) dari Na
+

(g) dan Cl
-
(g) 

11. Sebagian siswa SMA memberikan predeksi terkait proses pembentukan 

senyawa ion sebagai berikut:  

 

  

 

 

 Pernyataan yang benar terkait prediksi pembentukan ion tersebut adalah .... 

A. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl terjadi secara spontan 

B. Proses Na menyerahkan elektronnya kepada Cl merupakan proses redoks 

C. Ikatan ion antara Na
+
 dan Cl

-
 tetap terbentuk walau jaraknya berjauhan 

D. Ikatan ion terjadi ketika Na berwujud padat dan Cl berwujud gas 
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12. Diberikan struktur 2 dimensi  kristal NaCl sebagai berikut : 

 

 

 

Pernyataan yang benar terkait struktur tersebut adalah …. 

A. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 berisi udara 

B. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 berisi air 

C. Ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 hanyalah ruang hampa 

D. Tidak mungkin ada ruang kosong antara Na
+
 dan Cl

-
 dalam kristal NaCl 

13. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut; 

1. Mudah larut dalam air  

2. Dapat menghantarkan listrik dalam bentuk cair dan larutan 

3. Titik didihnya dan titik lelehnya tinggi. 

Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ... 

A. Kovalen polar 

B. Hidrogen  

C. Logam  

D. Ion 

14. Sifat berikut ini adalah sifat dari senyawa ionik, kecuali .... 

A. Padatannya dapat menghantarkan listrik 

B. Larutan dan lelehan dapat menghantarkan listrik 

C. Rapuh 

D. Titik leleh tinggi 

15. Pernyataan berikut yang benar terkait sifat senyawa NaCl adalah …. 

A. Padatan NaCl tidak stabil karena mudah larut dalam air 

B. Padatan NaCl bersifat rapuh karena ikatan ion merupakan ikatan lemah 

C. Padatan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak  

D. Cairan NaCl bisa menghantarkan listrik karena ion-ion bebas bergerak 

16. Pernyataan yang benar terkait ikatan kovalen adalah  ... 

A. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik 

menarik antara pasangan elektron bersama dengan inti atom-atom yang 

berikatan 

B. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian elektron 

bersama 

C. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk akibat perpindahan elektron 

dari atom satu ke atom yang lain pada atom-atom yang berikatan 
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D. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk dari unsur non logam dan 

unsur logam yang elektronnya dipakai bersama untuk membentuk ikatan 

17. Gas hidrogen (H2(g)) dapat bereaksi dengan gas klorin (Cl2(g)) menghasilkan 

gas asam klorida (HCl(g)) menurut reaksi berikut : 

H2(g) + Cl2(g)  2HCl(g) 

Pernyataan berikut yang benar terkait ikatan kimia yang terjadi adalah  …. 

A. Atom H melakukan ikatan kimia atom dengan Cl sehingga keduanya 

mencapai oktet 

B. Atom H dan Cl sama-sama memberikan satu elektronnya untuk berikatan 

sehingga atom H mencapai duplet dan atom Cl oktet  

C. Energi diperlukan untuk mematahkan ikatan H-H dan Cl-Cl serta 

membentuk ikatan H-Cl 

D. Ikatan yang terjadi antara atom H dan Cl menghasilkan keadaan energi 

sistem yang lebih rendah 

18. Senyawa di bawah ini yang ikatan antar atomnya terdapat dua pasang 

elektron yaitu ... (Diketahui H=1, C=6, N=7, O=8) 

A. HCN 

B. CO2 

C. NH3 

D. CH4 

19. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai ikatan kovalen koordinasi adalah 

... 

A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk 

berikatan berasal dari kedua atom  

B. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan untuk 

berikatan berasal dari satu atom saja 

C. Ikatan yang terbentuk akibat adanya serah terima elektron  

D. Ikatan yang terbentuk dari penggunaan dua pasangan elektron bersama 

20. Perhatikan struktur Lewis HNO3 berikut ini.  

 

Ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan oleh …. 

A. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja 

B. Nomor 1, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja 

C. Nomor 3, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom N saja 

D. Nomor 4, karena pasangan elektron ikatan hanya berasal dari atom O saja 

21. Berikut diberikan gambar struktur Lewis NH3BF3 . 



269 

 

 

 
Struktur (I) 

 

 
Struktur (II)  

 
Struktur (III) 

 
Struktur (IV) 

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH3BF3 adalah ... 

A. Struktur (I), atom N dan B berikatan dengan sepasang elektron dari atom 

N membentuk ikatan kovalen koordinasi 

B. Struktur (II), atom N dan B berikatan dengan dua pasang elekron dari 

atom N dan B membentuk ikatan kovalen rangkap 2 

C. Struktur (III), molekul NH3 memberikan elektronnya kepada BF3 sehingga 

terbentuk ikatan ion 

D. Struktur (IV), molekul BF3 memberikan elektronnya kepada NH3 sehingga 

terbentuk ikatan ion 

22. Diberikan beberapa struktur Lewis NH4Cl sebagai berikut. 

 
Struktur (I) 

 
Struktur (II) 
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Struktur (III) 

            
Struktur (IV) 

Struktur Lewis yang memuaskan untuk NH4Cl adalah…. 

A. Struktur (I), pada NH4Cl terdapat ikatan ion, ikatan kovalen, dan kovalen 

koordinasi 

B. Struktur (II), pada NH4Cl terdapat ikatan ion dan  ikatan kovalen 

C. Struktur (III), pada NH4Cl hanya terdapat ikatan kovalen  

D. Struktur (IV), pada NH4Cl terdapat ikatan kovalen dan kovalen koordinasi 

23. Senyawa berikut ini yang bersifat polar adalah .... (N=7, Cl=17, Xe=54, 

Si=14, C=6) 

A. NCl3 bersifat polar memiliki PEB dan berbentuk piramida segitiga 

B. CCl4 bersifat polar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral 

C. XeCl4 bersifat nonpolar memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral terdistorsi 

D. SiCl4 bersifat nonpolar tidak memiliki PEB dan berbentuk tetrahedral 

24. Pernyataan berikut yang benar terkait kepolaran molekul adalah …. 

A. Kovalen polar memiliki PEB, sedangkan non polar tidak 

B. Kovalen polar ditandai dengan semua atomnya berbeda, non polar sama 

C. Molekul  bersifat polar karena memiliki ikatan polar 

D. Kepolaran molekul dipengaruhi momen ikatan dan bentuk molekul 

25. Pernyataan berikut yang benar terkait molekul CHCl3 adalah ….. 

A. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat polar 

B. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat nonpolar 

C. Ikatan bersifat non polar, bentuk molekul simetris, molekul bersifat non 

polar 

D. Ikatan bersifat polar, bentuk molekul tidak simetris, molekul bersifat polar 

26. Diberikan struktur Lewis HCl sebagai berikut : 

 
                (I) 

 
               (II) 
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              (III) 

Struktur yang paling tepat menggambarkan ikatan kovalen pada HCl adalah …. 

A. Struktur (I) pasangan elektron ikatan harus berada tepat di tengah atom-

atom yang berikatan 

B. Struktur (II) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom H 

karena mempunyai jari-jari lebih kecil 

C. Struktur (III) pasangan elektron ikatan berada lebih dekat dengan atom Cl 

karena memiliki keelektronegatifan lebih besar 

D. Semua struktur adalah sama, karena pasangan elektron ikatan selalu 

bergerak di sekitar atom yang berikatan 

27. Pernyataan yang benar mengenai  penyebab logam dapat menghantarkan 

panas dengan baik adalah ... 

A. Apabila saat sisi logam dipanaskan maka ion-ion logam akan mengalami 

pergeseran, sehingga menyebabkan sisi logam lainnya menjadi panas. 

B. Terjadi karena adanya elektron bermuatan positif  

C.  Apabila satu bagian logam dipanaskan, maka elektron-elektron pada 

bagian logam menerima sejumlah energi sehingga energi kinetisnya 

bertambah dan gerakannya makin cepat. 

D. Terjadi karena adanya suhu panas yang mengenai sisi logam. 

28. Perhatikan konfigurasi elektron dibawah ini! 

Si=[Ne] 3s
2
 3p

2 

F =[He] 2s
2
 2p

5 

Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa yang memenuhi aturan 

oktet, maka bentuk molekulnya adalah …. 

A.  

 
Linear 

B.  

 
Tetrahedral 

C.  

 
Segitiga datar 
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D.  

 
Oktahedral 

29. Pernyataan berikut yang benar terkait geometri molekul H2Odan H2S 

adalah…. 

A. H2Odan H2S mempunyai geometri molekul linier 

B. H2Odan H2S mempunyai geometri molekul bentuk V  

C. H2O bergeometri bentuk V, sedangkan H2S  linier 

D. H2S bergeometri bentuk V , sedangkan H2O linier 

30. Jumlah domain elektron dari molekul H2O dan CO2 secara berturut-turut 

adalah ... 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 4 

C. 1 dan 4 

D. 4 dan 2 

31. Pernyataan berikut yang benar terkait bentuk molekul adalah …. 

A. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron 

bebas 

B. Bentuk molekul hanya ditentukan dari gaya tolakan pasangan elektron 

ikatan 

C. Bentuk molekul ditentukan dari gaya pasangan elektron bebas dan 

pasangan elektron ikatan  

D. Bentuk molekul dapat ditentukan dari kepolaran ikatan 

32. Pernyataan yang benar tentang ikatan hidrogen dibawah ini adalah ... 

A. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik menarik antar atom H dengan atom O di 

dalam satu molekul 

B. Ikatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk dari satu atom hidrogen 

dengan atom lainnya 

C. Ikatan hidrogen adalah gaya tarik antar molekul H yang terikat dengan 

atom sangat elektronegatif (N, O, F) 

D. Ikatan hidrogen gaya tarik menarik atom H dan logam dan senyawa 

hidrida 

33. Diantara pasangan-pasangan senyawa berikut ini, yang keduanya mempunyai 

ikatan hidrogen adalah ... 

A. H2S dan HF  

B. H2O dan HF 

C. H2O dan HCl 

D. HF dan HCl 

34. Ikatan yang putus ketika air dipanaskan menjadi uap air adalah …. 
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A. Hanya ikatan kovalen molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar 

molekulnya tetap ada 

B. Hanya ikatan antar molekulnya yang putus, sedangkan ikatan kovalen 

molekul air tetap ada 

C. Hanya ikatan ion molekul air yang terputus, sedangkan ikatan antar 

molekulnya tetap ada 

D. Ikatan kovalen dalam molekul air dan ikatan antar molekulnya putus 

35. Intan dan Grafit sama-sama tersusun hanya dari satu jenis atom yaitu atom 

karbon. Namun grafit dapat menghantarkan arus listrik sedangkan intan 

tidak.Pernyataan  berikut yang tepat untuk menjelaska hal ini adalah .... 

A. Lapisan atom karbon pada grafit bisa bergerak membawa arus listrik 

sedangkan pada intan tidak bisa. 

B. Ikatan kovalen karbon-karbon pada grafit mudah patah sehingga bisa 

dialiri arus listrik sedangkan ikatan kovalen karbon-karbon pada intan 

tidak mudah patah 

C. Pada struktur grafit terdapat rongga udara yang memungkinkan arus listrik 

mengalir sedangkan pada intan tidak ada  

D. Pada grafit terdapat elektron yang terdelokalisasi yang mampu 

mengantarkan listrik sedangkan pada intan tidak ada.   
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LAMPIRAN F 

SURAT 

Lampiran F.1 Surat-Surat 
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Lampiran F surat-surat  
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